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Dia, Luna Alexandra 


“Apa rencana pernikahan ini tidak bisa dibatalkan? Aku 
ngak mau menikah sama orang lain selain kamu Arka.” Kata 
Luna pada Arka kekasihnya. 

Arka menjawabnya dengan tegas. “Tidak bisa, kamu 
harus tetap menikah dengan Dennis Wiratama, Lun. Ini satu- 
satunya cara agar aku mendapatkan harta keluarga Wiratama 
dan aku akan menikahi kamu begitu kita mendapatkan 
semuanya. Kita akan hidup bahagia." 

“Tapi Mas,- Luna ingin menolaknya. Tapi Arka memaksa 
agar mereka tak membahas masalah itu dulu ketika mereka 
tengah menghabiskan waktu bersama. 

“Sudah, kita makan dulu. Nanti kita lanjutkan membahas 
masalah ini.” Dengan tatapan mata yang melotot, hingga 
membuat Luna terpaksa bungkam. 

Arka Aditama dan Luna Alexandra adalah sepasang 
kekasih yang sudah cukup lama menjalin cinta, Luna begitu 
mencintai Arka begitu juga sebaliknya. Namun cinta Arka 
pada uang lebih dari segalanya melebihi Luna, Arka bahkan 
tega menikahi Diandra hanya untuk mendapatkan harta 
keluarganya. 

Awalnya Luna tak bisa menerima pernikahan Arka, 
namun Arka berhasil membujukya dan mengelabui Luna jika 
ia akan tetap mencintai Luna meski Arka sudah menjadi 
suami dari orang lain. Karena rasanya cinta yang begitu 
dalam dan tulus untuk Arka maka Luna merelakan 
kekasihnya menikahi orang lain. 

Meski Arka sudah menikah beberapa bulan yang lalu 
dengan Diandra, Arka masih terus berhubungan dengan Luna 
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sampai sekarang. Rasa cintanya yang begitu besar pada Arka 
membuat Luna kehilangan akal sehatnya. 

Luna rela menjalin hubungan dengan Arka dibelakang 
istrinya, Arka yang kini berstatus sebagai suami orang lain 
pun tak membuat Luna malu atau merasa ia tak punya harga 
diri. Arka berjanji ia akan menceraikan istrinya begitu Arka 
mendapatkan harta keluarga Diandra. 

Dan sekarang malah masalah baru mencul lagi, Arka baru 
tau jika harta keluarga Wiratama ternyata tak sepenuhnya 
jatuh pada Diandra melainkan pada saudara laki-lakinya 
yaitu Dennis Wiratama. 

Meski Dennis adalah saudaranya namun Diandra dan 
Dennis lahir dari ibu yang berbeda, Diandra Wiratama adalah 
anak dari Adam Wiratama dengan istri pertamanya Rita 
Karisma Putri. Sedangkan Dennis Wiratama adalah anak 
Adam dengan istri keduanya Andini Atmajaya. 

Saat mengetahui semua itu Arka benar-benar merasa 
kesal, bagaimana mungkin jika dia baru tau ternyata Adam 
mewarisi lebih dari setengah hartanya pada anak laki-lakinya 
Dennis dan Diandra hanya mendapatkan beberapa persen 
meski Diandra adalah anak pertamanya dan dari istri 
pertamanya. 

Sekarang Arka malah melibatkan Luna untuk masuk 
kedalam keluarga Wiratama dengan membuat kekasihnya 
agar bisa menikah dengan Dennis. Awalnya Luna menolak 
dengan keras keinginan gila Arka, namun dengan bujuk 
rayunya lagi-lagi Arka berhasil meluluhkan hati Luna. 

Flashback.. 

“Mas, aku ngak mau menikah dengan Dennis. Apa kamu 
sudah gila, hah??” Luna kesal setengah mati waktu itu saat 
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Arka mendatangi apartmentnya hanya untuk membicarakan 
ide gila Arka itu. 

“Lun, ayolah. Apa kamu ngak mau hidup bersama aku 
dengan harta yang ngak bakalan habis sampai kita punya 
anak dan cucu. Ini cara satu-satunya agar kita bisa bahagia 
nanti, hidup tanpa kekurangan apapun.” Pinta Arka. 

Luna benar-benar tidak setuju, ia membelakangi Arka 
karena tak bisa menerima semua ini. Bagaimana bisa Luna 
menjadi milik orang lain dan disentuh oleh orang yang tidak 
ia cintai sama sekali. “Ngak, pokoknya aku ngak mau !!” 

“Oke, kalau kamu ngak mau. Kita putus, buat apa aku 
melakukan semua ini?? Aku rela menikahi Diandra hanya 
untuk mendapatkan hartanya, itu semua aku lakukan demi 
kamu Luna. Itu semua untuk kamu, dan sekarang kamu ngak 
mau menolong aku. Oke cukup sampai disini hubungan kita.” 
Arka hanya meggertak Luna, sebab Luna tak akan rela jika 
Arka sampai meninggalkannya. 

Entah apa yang membuat Luna begitu mencintai pria 
jahat dan licik seperti Arka. Arka berniat pergi meninggalkan 
apartment Luna dan tentu saja itu hanya taktik semata. Dan 
dalam hitungan ke tiga Luna akan memanggilnya kembali. 

Satu.. 

Dua.. 

Tiga.. 

"Mas Arka, tunggu. Oke, aku mau menikah dengan 
Dennis.” Jawab Luna terpaksa karena ia tidak mungkin rela 
jika Arka sampai meninggalkannya. 

Nah, kan. Good job, itu yang Arka inginkan. Arka berhasil 
membuat Luna menyetujui pernikahannya dengan Dennis. 
Dari sana Arka menceritakan bagaimana rencana yang akan 
mereka jalani. Jika Luna berhasil menikah dengan Dennis 
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maka mereka akan menjadi hubungan kakak dan adik ipar. 
Mereka akan tinggan di rumah yang sama yaitu di istana 
keluarga Wiratama. 

Arka langsung memeluk Luna, mencium keningnya lalu 
mengecup bibirnya sekilas. “Makasi sayang, aku tau kamu 
orang yang bisa diandalkan.” 

Luna menikmati kecupan Arka. “Eum, iya. Ini semua aku 
lakukan demi kamu.” Kemudian membuka kembali matanya 
yang terpejam saat mereka berciuman tadi. 

“Iya, aku tau. I love you, honey.” Ucapan yang keluar dari 
bibir manis Arka 

Flash On.. 

Rencana pernikahan Luna dan Dennis tinggal 2 bulan. 
Awalnya mereka menikah karena Adam terus mendesak 
Dennis jika ia menginginkan perusahaan maka Dennis harus 
memiliki istri terlebih dahulu untuk memudahkan bisnis yang 
tengah keluarga Wiratama geluti. 

Arka yang menguping pembicaraan Adam dan Dennis 
jadi memiliki ide agar Luna bisa masuk dan menikah dengan 
Dennis untuk mendapatkan harta yang diwariskan kepada 
Dennis nantinya. Karena begitu mereka menikah harta 
Dennis adalah harta Luna dan ia akan menikahi Luna begitu 
harta itu jatuh ke tangan Luna. 

Arka lalu berusaha mengenalkan Luna dengan Dennis, 
hingga akhirnya mereka dekat dan Dennis mulai membuka 
hatinya untuk Luna. Luna adalah wanita pertama untuk 
Dennis, Dennis adalah tipe orang yang tertutup dengan 
wanita bahkan belum sekali pun ia pernah menjalin 
hubungan dengan wanita. 

Bukan karena Dennis tidak tampan, Dennis hanya belum 
menemukan sosok yang dapat melumpuhkan hatinya. Belum 
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ada satu wanita pun yang mampu membuat Dennis terpikat, 
hingga ketika Luna datang Luna mampu meluluh lantahkan 
hatinya. 

“Lho, Lun kok makanannya ngak diabisin?” Arka melihat 
makanan Luna masih tersisa banyak di piringnya. 

“Aku udah kenyang.” Jawab Luna cuek. 

“Kamu marah?” Arka menyentuh wajah Luna saat Luna 
memalingkan wajahnya dari Arka. “Hey, sayang. Luna kita 
kan udah sepakat untuk semua ini dan pernikahan kamu 
cuma tinggal 2 bulan lagi. Kamu ngak mau membuat semua 
rencana aku jadi sia-sia kan?” Arka memang sangat pandai 
sekali jika sudah ingin merayu Luna. 

Dan lagi-lagi Luna hanya bisa luluh dibawah kuasa Arka, 
hanya Arka yang bisa membuat Luna bertekuk lutut seperti 
itu. “Ngak, aku cuman cepek. Aku mau pulang dulu.” 

“Oohh, okay. Aku antar kamu pulang.” Arka mengambil 
kunci mobilnya. 

“Ngak usah. Aku pulang sendiri aja.” Luna hendak berdiri, 
namun ponselnya berdering tak lama sebelum akhirnya ia 
kembali duduk di meja makan. 

DRRTTT.. DRRTTT.. 

“Dari siapa?” Tanya Arka penasaran. 

Luna mengambil ponsel didalam tasnya dan melihat 
nama Dennis yang tertera pada layar ponselnya itu. “Dari 
Dennis.” Lalu Luna memasukan ponselnya kembali. Saat ini 
moodnya sedang buruk dan Luna tidak mau mengangkat 
telfon dari siapa pun termasuk dari Dennis. 

“Lun, kok ngak diangkat?” Arka tentu saja tidak mau jika 
Luna terlalu cuek dengan Dennis, bisa-bisa rencananya malah 


gagal. 
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“Males.” Luna kembali berdiri dan berniat untuk pergi 
tapi Arka malah menahan tangan Luna. 

Arka ingin Luna mengangkat panggilan dari Dennis, 
barang kali itu sesuatu yang penting. “Lun, angkat telfonnya.” 
Perintah Arka. 

"Ngak mau !!” Luna membantah. 

“Luna?? Angkat.” Tatap Arka dengan tajam. 

Luna menghembuskan nafas kasar, lagi-lagi ia kalah 
dengan Arka. Luna mengambil ponselnya kembali saat 
Dennis menelfon untuk yang kedua kalinya. “Hallo, kenapa 
Dennis?" Dengan nada yang tak lagi kesal. 

“Sayang kamu dimana? Aku jemput kamu ya biar kita 
makan siang bareng.” Dennis terdengar begitu bahagia saat 
menelfon Luna, mungkin karena ia begitu mencintai calon 
istrinya. Sebelum memutuskan untuk menikah mereka sudah 
dekat beberapa bulan ini. 

Luna kembali duduk disebelah Arka. “Aku, aku lagi di 
Osteria Resto Dennis. Kamu belum makan siang?” 

“Belum, kan aku nungguin kamu. Berarti kamu udah 
makan siang ya?” Sayang sekali jika calon istrinya ternyata 
sudah makan siang lebih dulu dan Luna malah tidak 
mengajaknya sama sekali. 

Awalnya Luna ingin pulang saja, dia memang tidak mood 
untuk bicara lagi dengan siapa pun. Tapi sepertinya wajah 
Arka tidak suka dengan pemikiran Luna. “Iya, udah.” Arka 
kembali menatap Luna tajam. “Tapi kalau kamu mau makan 
siang bareng aku, aku bisa temenin kok. Kamu tunggu aku 
disana ya, aku akan datang ke kantor kamu.” Kata Luna, tentu 
saja itu semua bukan keinginannya melainkan paksaan tak 
tersirat dari Arka. 
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Arka mengangguk kala Luna mengatakan itu pada Dennis. 
“Ngak usah, biar aku yang kesana jemput kamu. Tunggu ya 
sayang, aku akan jalan sekarang.” Dennis buru-buru 
mematikan telfonnya dan bersiap untuk menyusul Luna. 

Luna kembali meletakan ponselnya didalam tas saat 
panggilan Dennis sudah mati. 

“Gimana?” Tanya Arka, tentu dia ingin tau apa yang 
Dennis katakan di telfon tadi. 
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She Is My Beautiful Lady 


“Gimana?” Tanya Arka, tentu dia ingin tau apa yang 
Dennis katakan di telfon tadi. 

“Gimana apanya?” Tanya Luna judes. 

Arka tau jika Luna masih kesal dengannya. “Apa kata 
Dennis sama kamu?” Arka tidak mau membuat Luna marah. 
Bisa-bisa Luna malah membuat rencana yang selama ini ia 
jalankan justru gagal di tengah jalan. 

“Dia mau nyusulin aku kesini buat temenin dia makan 
siang.” Jawab Luna datar. 

“Bagus, kalian harus semakin dekat agar dia ngak curiga 
sama kamu. Kalau gitu aku balik ke kantor duluan.” 

“Kamu tinggalin aku sendirian disini?” Luna tentu saja 
tidak terima, Arka malah pergi begitu saja dan 
meninggalkannya. 

Arka yang baru saja berdiri malah menghampiri Luna dan 
mengecup keningnya. “Aku ngak mau ketauan sama Dennis 
sayang. Lagian sebentar lagi Dennis akan nyampe sini, kamu 
tunggu aja sebentar ya.” 

Cup.. 

Kesal, itulah yang tengah Luna rasakan. Arka tidak 
mengerti bagaimana perasaan Luna selama ini. Apa Arka 
tidak takut jika perasaan Luna nantinya malah berpaling 
darinya. “Ya sudah.” Hanya itu yang mampu Luna katakana 
jika Arka sudah begini padanya. 

Arka pergi dari restoran ini dan meninggalkan Luna 
sendirian menunggu calon suaminya datang. Sembari 
menunggu Dennis datang Luna tengah memainkan ponselnya 
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agar ia tak terlalu bosan selama menunggu Dennis sampai 
disini. 

Luna adalah anak tunggal dari pasangan Reon Alexander 
dan Amira Zania, ayahnya adalah pria berkebangsaan Jerman 
dan ibunya adalah orang Indonesia. Sayangnya Amira telah 
meninggal dunia saat Luna berumur 22 tahun. 

Dan Papanya Reon kembali ke Jerman, sementara Luna 
memilih untuk tingagal di Indonesia saja. Kadang setiap 1 
bulan sekali Reon akan mengunjungi anak semata wayangnya, 
jika Reon tidak sempat datang karena sibuk bekerja maka 
Luna yang akan menyusulnya ke Jerman. 

Selama berkuliah di Jakarta Arka yang selalu 
menemaninya sampai Luna tamat dan bekerja, Arka selalu 
menjadi pacar yang selalu setia menemani dan mensupport 
Luna selama ia tinggal sendiri di apartment. Makanya Luna 
begitu sangat mencintai Arka karena dulu Arka yang selalu 
mengurusnya. 

20 Menit Menunggu.. 

Akhirnya tak lama Dennis datang di restoran yang 
sempat Luna bilang tadi di telfon, Dennis memasuki resto itu 
dan mencari dimana keberadaan calon istrinya. Dari jauh 
Dennis sudah bisa melihat sang wanita pujaannya, bahkan 
jika dilihat dari belakang pun Luna terlihat sangat sempurna. 

Memiliki wajah yang blasteran dengan hidung mancung 
serta bola matanya yang memiliki bentuk dan warna yang 
begitu indah. Luna mengenakan dress putih dengan bahu 
yang terbuka selutut serta tatanan rambut yang dibuat curly. 
Dennis tersenyum sambil berjalan mendekati sang calon istri. 
“Sayang, maaf ya kamu jadi lama nunnguin aku.” Arka 
mengelus lengan Luna dan mengecup kepalanya. 
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“Its okay Dennis.” Melihatkan senyuman yang ia 
paksakan. 

Dennis duduk didepan Luna, lalu meminta pelayan untuk 
datang ke mejanya karena Dennis ingin segera makan. 
“Sayang, kamu tadi makan siang sama siapa?" Tanya Dennis 
sambil melihat-lihat menu sembari menunggu pelayan 
menghampirinya. 

“Aku tadi makan sama temen, aku kira kamu sibuk di 
kantor makanya aku makan siang duluan sama temen aku.” 
Jawab Luna yang sepenuhnya berbohong. Padahal Luna tadi 
meminta Arka untuk menjemputnya karena Luna ingin 
makan siang dengan Arka. 

Akhir-akhir ini Luna memang sedikit kesusahan bertemu 
dengan Arka, padahal Luna ingin setiap hari bisa bersama dan 
berduan dengan Arka pastinya. Namun dengan status Arka 
yang sekarang adalah suami orang, Arka justru banyak 
menghabiskan waktu dengan istrinya. 

“Terus sekarang temen kamu mana?” Dennis melihat jika 
saat ia sampai tadi Luna hanya sendiri di kursi ini. 

Tak lama pelayan datang untuk menanyai apa yang 
hendak Dennis pesan. Dennis memilih steik saja untuk menu 
makan siangnya kali ini sambil ditemani dengan segelas 
anggur pastinya. Pelayan segera kembali untuk menyiapkan 
makanan pesanan Dennis. 

“Udah pulang duluan karena dia tau kamu mau nyamperin 
aku kesini.” Luna memang terlihat tak bahagia jika sedang 
bersama Dennis. Hatinya hanya untuk Arka setidaknya 
sampai saat ini hatinya masih terpaut pada Arka dan tidak 
bisa melepaskan diri dari Arka. 

“Ooh.” Gumam Dennis. 
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Dari tadi Luna terlihat tak seperti biasanya, biasanya 
meraka berdua akan saling mengobrol atau malah bercanda 
bersama. Tapi kali ini ada yang berbeda, Luna terlihat lebih 
dingin dari biasanya dan juga moodnya terlihat buruk. “Luna?” 
Panggil Dennis karena sedari tadi Luna hanya sibuk 
memainkan ponselnya. 

“Kenapa Dennis?” Tanya Luna tanpa melihat wajah 
Dennis sedikit pun. 

Sesaat Dennis tetap diam sampai Luna menyadrinya 
dengan sendirinya. Tak kunjung membalas pertanyaannya 
Luna berhenti memainkan ponselnya lalu menatap kearah 
Dennis. Ternyata Dennis sedari tadi menatapnya dengan 
tatapan yang sulit diartikan. “Dennis, kenapa kamu menatap 
aku seperti itu?” 

“Kamu yang sebanarnya kenapa?” Dennis bahkan terlihat 
kesal, sedari tadi Luna mengacuhkannya dan malah sibuk 
dengan ponselnya sendiri. 

“Maksud kamu?” Luna tidak terima jika Dennis malah 
menyalahkannya. 

“Aku dari tadi disini sama kamu tapi kamu malah sibuk 
mainin handphone kamu, kamu tau kan aku ini calon suami 
kamu dan kamu calon istri aku.” Tak perlu Dennis jelaskan 
lagi Luna juga sudah tau jika ia adalah calon istrinya Dennis. 

Entah ada apa dengan mereka berdua, keduanya justru 
saling marah terhadap pasangan masing-masing. Dennis 
marah karena Luna mengacuhkan dirinya, sementara Luna 
marah karena Arka meninggalkannya begitu saja disini dan 
terjebak dengan Dennis hingga membuat Luna jengkel dan 
akhirnya melampiaskannya pada Dennis. 

Luna tidak terima jika ia dibentak seperti ini, moodnya 
benar-benar buruk saat ditinggal Arka dan sekarang Dennis 
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justru memancing amarahnya kembali hanya karena masalah 
sepele. “Terus kalau aku calon istri kamu kenapa? Aku tau 
kamu akan jadi suami aku nanti, tapi bisa ngak kamu ngak 
usah bentak aku. Aku main hp karena aku memang ada perlu, 
lagian kenapa sih kamu. Ngak haruskan setiap detik aku harus 
perhatiin kamu terus menerus, kamu kan bukan anak kecil 
lagi.” 

Dan mereka malah adu mulut disini, Dennis kesini 
padahal untuk makan siang bersama dengan calon istrinya. 
Tapi mereka malah bertengkar seperti ini. Luna bangun dari 
kursinya, Ia ingin pergi saja dari sini dari pada malah semakin 
panas dan mereka malah bertengkar nantinya bisa-bisa Arka 
akan marah nanti padanya jika tau ia dan Dennis bertengkar 
lagi. 

“Luna, mau kemana kamu?” Tanya Dennis. 

“Aku mau pulang, aku ngak mau ribut sama kamu.” 
Mengambil tasnya lalu pergi meninggalkan Dennis sendiri 
yang masih duduk di kursi meja makan. 

“Tapi aku belum makan siang,-” Luna malah tak 
menghiraukannya dan tetap pergi. Dennis kesal melihat Luna 
yang pergi begitu saja meninggalkannya. Akhir-akhir ini 
mereka memang sering bertengkar, semenjak keluarga 
Dennis menentukan tanggal pernikahan mereka. Luna 
terlihat seperti tertekan saat tau mereka akan menikah dalam 
waktu kurang dari 2 bulan lagi. 

Arka pulang dan masuk kedalam kamar, ternyata istrinya 
sedari tadi menunggu kedatangan Arka didalam kamar. Hari 
ini Arka tidak ikut makan malam karena pulang telat, Arka 
membuka kancing kemejanya dan melonggarkan dasinya. 
Arka membuka jas dan meletakannya dikepala sofa. 


Eternity Publishing | 14 


Diandra yang saat itu tengah bersandar di kepala ranjang 
sambil menunggu suaminya pulang, kemana saja Arka 
sampai-sampai ia tak ikut makan malam hari ini. “Dari mana 
saja kamu?” Tanya Diandra sambil menatap Arka. 
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Trik, Permainan 


Diandra yang saat itu tengah bersandar di kepala ranjang 
sambil menunggu suaminya pulang, kemana saja Arka 
sampai-sampai ia tak ikut makan malam hari ini. “Dari mana 
saja kamu?" Tanya Diandra sambil menatap Arka. 

“Aku baru pulang bukannya kamu kasih minum malah 
kamu tanya dari mana, ya aku dari kantor lah Di. Aku lembur 
makanya telat pulang.” Jawab Arka sedikit kesal karena 
Diandra seperti mencurigai sesuatu. 

“Jangan bohong kamu.” 

“Harus berapa kali aku bilang sama kamu Diandra, aku 
ngak mungkin macam-macam di belakang kamu. Sudahlah 
aku capek, aku ngak mau bertengkar terus sama kamu.” Arka 
pergi begitu saja ke kamar mandi tanpa menghiraukan 
omelan Diandra. 

“Arka, aku belum selesai bicara.” Teriak Diandra. 

Malam ini Luna ingin sekali menghubungi Arka, bahkan 
saat tau Luna pun marah padanya tak sekalipun Arka 
meminta maaf atau justru menelfon bagaimana keadaan Luna. 
Apakah ia sudah di apartment atau belum. 

Beberapa kali Luna terus mencoba menghubungi Arka, 
namun sepertinya sengaja tak diangkat oleh sang pemilik 
nomor. “Tuh, kan. Mas Arka kemana sih? Kamu kenapa sih 
Mas ngak pernah peduli lagi sama aku.” 

Luna kembali menelfon Arka lagi, dia tentu saja tak mau 
menyerah. “Angkat dong Mas, kalau kamu ngak angkat juga 
besok pagi aku akan datang ke rumah mertua kamu.” 

Dan lagi-lagi Arka mengabaikan panggilan darinya. Luna 
menyerah, puluhan kali ia menelfon Arka tak sekalipun Arka 
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mengangkatnya. Bahkan balasan sms pun tak satupun Arka 
kirimkan padanya. 

Arka tau jika Luna terus berusaha menghubunginya, Arka 
tidak ingin terus mencari masalah dengan istrinya, maka dari 
itu Arka tidak bisa menerima telfon dari dari wanita manapun 
jika ia sudah berada di rumah. Diandra pasti akan 
menuduhnya selingkuh jika ketahuan menerima telfon dari 
wanita lain. Arka tidak mau jika posisinya sampai terancam. 

Luna melemparkan ponselnya ke ranjang, ia ikut 
merebahkan diri di ranjang. Capek rasanya seharian ini 
padahal ia tak melakukan pekerjaan berat apapun. 

DRRTTT.. DRRTTT.. 

Saat matanya hampir terlelap tiba-tiba saja ponselnya 
berdering, Luna segera membuka mata. Barang kali itu adalah 
Arka, mungkin Arka baru bisa menelfon saat istrinya tidur 
dan mungkin sekarang Diandra benar-benar sudah tidur. 
“Mas Arka.” Buru-buru mengambil ponsel yang tau jauh dari 
posisi ia tidur. 

Dennis, nama itulah yang ternyata memenuhi layar 
ponselnya. Luna terlihat sedikit kecewa, ia berharap jika yang 
menelfonnya adalah Arka. 

“Kenapa malah Dennis yang nelfon sih.” Ungkap Luna 
kecewa. Sama seperti Arka, Luna malah ikut mengabaikan 
panggilan dari Dennis. 

Dan ternyata Dennis malah mengirim pesan padannya. 

To my sunshine : Sayang, kamu udah tidur? Besok pagi 
aku jemput kamu ya, aku mau sarapan bareng kamu. Aku 
tunggu, sayang. I love you, calon istri. 

From : Dennis 

Ting.. 
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Pesan itu masuk ke ponsel Luna. “Apa lagi sih nih Dennis." 
Luna melihat dan membaca pesan yang Dennis kirim. “Apaan 
sih malah ngirim beginian.” Rutunya. 


Kak 


Pagi ini seluruh keluarga Wiratama sudah berkupul di 
meja makan, semuanya kecuali Dennis yang masih bersiap- 
siap di kamarnya. Dennis tengah mengenakan dasi dan semua 
orang sudah menunggunya. 

“Dennis mana?” Tanya Adam yang belum melihat putra 
kebanggaannya berada di meja makan. 

“Mungkin masih diatas Pi, kita sarapan dulu aja.” Saran 
Diandra. 

Adam menolaknya dengan tegas. “Tidak ada yang boleh 
makan duluan sebelum Dennis ikut duduk disini.” Dan kata- 
kata Adam barusan mengejutkan semua orang. Sepertinya 
Adam sangat menyayangi dan mempercayai Dennis karena 
Dennis adalah sang pewaris Wiratama yang sah. 

Rita tentu tidak terima jika suaminya bersikap seperti itu. 
“Apa maksud kamu Mas Adam? Apa perlu kamu bicara seperti 
itu didepan kita semua?” Selama Andini istri keduanya 
meninggal Ritalah yang selalu mengurus Adam dan Dennis 
selama ini. Rita tentu tidak terima bila ada perlakuan yang 
berbeda antara anaknya Diandra dengan Dennis. 

Saat mereka tengah saling adu mulut, Dennis turun 
kebawah menghampiri keluarganya yang tengah sarapan di 
meja makan. “Pagi semuanya.” Sapa Dennis tanpa ia tau 
keluarganya tengah mempermasalahkan tentang dirinya. 

“Ooh, Dennis. Kamu udah disini, ayo kita sarapan.” Ajak 
Adam seolah tak terjadi apa-apa sebelumnya. 
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Ternyata Luna sedang dalam perjalanan menuju rumah 
keluarga Wiratama, Luna ingin mengejutkan Arka dengan 
kedatangannya di tengah keluarga calon suaminya. Luna 
ingin memberi peringatan pada Arka karena berani 
mengabaikan panggilannya semalam. 

Mobil Luna terparkir di halaman istana Wiratama, 
petugas keamanan membukakan pintu mobil Luna dan Luna 
keluar dari mobilnya. “Makasi Pak Agus.” Tutur Luna sopan. 

“Nuhun, Non. Silahkan masuk, Bapak sama Den Dennis 
ada didalam.” Kata Pak Agus karena seluruh petugas di rumah 
keluarga Wiratama tau jika Luna adalah calon istri Dennis 
Wiratama dan merupakan calon menantu di rumah ini. 

“Iya.” Luna masuk kedalam rumah, pelayan rumah 
membukakan pintu untuk Luna agar bisa segera masuk 
kedalam. 

“Silahkan masuk, Non Luna” Kata pelayan 
mempersilahkan. 

Adam dan yang lain menunggu Dennis duduk di meja 
makan dan ikut sarapan bersama dengan mereka. Tapi 
Dennis justru malah tetap berdiri. “Maaf pi, hari ini aku mau 
sarapan diluar sama Luna. Aku mau jemput dia, kalian ngak 
masalah kan kalau aku sarapan diluar?” Tanya Dennis dengan 
tujuan yang baik. 

“Ngak masalah kok nak.” Jawab Mami Rita, ibu tirinya. 

“Its okay Dennis.” Arka ikut menjawab. 

Saat Dennis ingin melangkah pergi, ternyata Luna malah 
datang dan sudah hadir di ruang makan keluarga Wiratama. 
“Hallo, semuanya. Selamat pagi.” Salam Luna pada keluarga 
Adam dan ia tak lupa menyapa sang calon mertua. “Pagi Pi, 
Mi.” Luna membungkukan badannya sebagai salam sopannya 
pada orang tuan Dennis. 


Eternity Publishing | 19 


Arka terkejut melihat kedatangan Luna yang tiba-tiba, 
Luna tak mengabarinya terlebih dahulu jika Luna akan datang 
kesini. Arka terlihat begitu gelisah dengan kehadiran Luna 
disini. 

“Luna, Pagi. Silahkan duduk.” Perintah Adam. “Kata 
Dennis katanya kalian mau sarapan diluar?” 

“Luna? Kok kamu disini?" Kaget calon istrinya bahkan tak 
mengabarinya, telfon Dennis semalam pun tak diangkat oleh 
Luna. Dennis mendekati Luna, namun Luna malah berjalan 
dan ikut duduk di meja makan bersama keluarga Wiratama 
yang lain. 

Dennis ikut duduk disebelah Luna, Luna yang duduk 
berhadapan dengan istri Arka yaitu Diandra. Sementara Arka 
tepat disebelah kanannya Diandra. 

“Nah, karena semua keluarga sdah hadir disini bagaimana 
kalau kita mulai sarapannya.” Kata Rita dan semua orang 
disana setuju. 

Sedari tadi Luna terus melirik kearah Arka, Arka yang 
menyadari hal itu tentu merasa risih dibuatnya. Bagaimana 
jika Adam, Papi mertuanya tau kalau suami dari anak 
perempuannya ada main dengan calon istri anak laki-lakinya. 

Dennis berbisik pada Luna. “Lun, kamu ngak baca sms 
aku?” 
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Menyatakan Perasaan 


Dennis berbisik pada Luna. “Lun, kamu ngak baca sms 
aku?” 

Luna enggan seklai rasanya bicara dengan Dennis. “Aku 
baca kok, tapi semalam aku ketiduran sayang. Maaf ya.” 
Menatap Dennis sebentar lalu kembali menatap Arka tanpa 
ketahuan dengan yang lainnya. 

Usai semua anggota keluarga sarapan pagi Adam dan 
istrinya pergi berangkat ke kantor, mereka memegang 
jabatan masing-masing disetiap perusahaan dan anak 
perusahaan Wiratama Grup. Adam tentu saja memegang 
kendali penuh untuk perusahaan induk dan anggota keluarga 
yang lain memegang anak perusahaan. 

Arka menahan tangan Luna dan menariknya untuk ke 
ruangan lain, Luna terkejut saat Arka membawanya 
bersembunyi didekat lemari. “Hahhhh, Mas Arka.” Luna kaget. 

“Sssttt, jangan brisik.” Menutup mulut Luna. Mereka 
berdiri saling berhadapan dengan pergelangan tangan Luna 
yang masih di cengram oleh Arka. “Ngapain kamu kesini, hah?” 
Arka terlihat kesal. 

Luna langsung memeluk Arka, melingkarkan tangannya 
di pinggang Arka. “Mas, kenapa kamu ngak angkat telfon aku 
semalam? Aku nungguin kamu tau ngak.” 

“Luna lepas, jangan gila kamu. Kamu pikir ini dimana?” 
Menarik Luna agar menjauh dari dirinya. 

“Mas, kamu,-” Luna belum menyelesaikan kata-katanya. 

Dennis datang, ia mencari dimana keberadaan Luna 
karena Luna tiba-tiba saja menghilang. “Lun, Luna kamu 
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dimana? Sayang??” Dennis terus menelusuri setiap sudut 
ruangan. 

“Itu Dennis nyariin kamu, jangan sampai Dennis tau 
tentang hubungan kita. Kamu ingat itu kan Luna?” Arka 
kemudian pergi dan meninggalkan Luna yang masih terdiam. 

Dennis akhirnya menemukan dimana keberadaan calon 
istrinya itu, ternyata Luna sedang berdiri di sebelah lemari 
kaca milik Rita. “Sayang, aku cariin kamu taunya kamu disini. 
Kamu ngapain?” 

“Dennis, oh ngak aku cuma mau lihat-lihat koleksi Mami, 
semuanya bagus.” Elak Luna. 

“Kamu mau? Aku bisa beliin semua ini untuk kamu.” 
Apapun yang membuat Luna bahagia Dennis akan berusaha 
mengabulkan dan memberikan semuanya pada Luna. 

Luna menggeleng. “Ah, ngak kok. Aku cuma suka aja 
melihatnya bukan aku mau.” Lalu Luna berjalan keluar dari 
sana dan diikuti Dennis. “Kamu ngak berangkat kerja?” Tanya 
Luna. 

“Ini, aku mau berangkat. Kamu mau kemana habis ini?” 

Luna adalah pemilik Dalm'n Coffe, Coffe Shop yang tengah 
tren di kalangan anak muda bahkan Luna sudah memiliki 
beberapa cabang kedai kopi miliknya. Selain coffe disana juga 
ada dessert berupa berbagai macam cake dan yang lainnya. 
Cocok untuk tongkrongan anak muda yang ingin 
menyelesaikan skripsi atau sekedar untuk menulis. “Aku, aku 
mau ke cafe aja. Mau cek keadaan cafe dan habis itu baru ke 
butik.” 

“Aku antar kamu ya?” Dennis ingin lebih banyak 
menghabiskan waktu dengan Luna. 
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“Ngak usah, Dennis. Kamu kan harus ke kantor, lagian aku 
bawa mobil kok.” Alasan Luna agar ia tak harus pergi berdua 
dengan Dennis. 

Dennis menggenggam tangan Luna lalu mengajaknya 
pergi naik mobilnya sendiri. “Pokoknya aku yang nganterin 
kamu. Masalah mobil nanti aku bisa minta sopir untuk 
mengambil mobil kamu lagi, sekarang kamu harus sama aku 
dulu.” 

Huft, lagi-lagi hidup Luna selalu dibawah kendali seorang 
pria. Ngak Arka, ngak Dennis semua sama saja dimata Luna 
mereka berdua selalu mementingkan diri mereka sendiri 
tanpa perlu bertanya pada Luna apakah Luna suka 
diperlakukan seperti itu atau tidak. 

Dennis membukakan pintu mobil untuk Luna. “Silahkan 
sayang.” 

“Makasih Dennis.” 

Keduanya menuju tempat Coffe Shop Luna. “Lun??” Tanya 
Dennis. 

“Iya, kenapa Dennis?” Menatap kearah Dennis. 

Dennis menatap mata Luna kembeli, beberapa detik dia 
diam lalu kembali fokus kejalanan. “Aku punya satu 
pertanyaan sama kamu?” 

“Kamu mau tanya apa?” 

Awalnya Dennis ragu-ragu, namun akhirnya dia 
memberanikan diri bertanya seperti itu. “Do you love me?” 

Oow, kenapa Dennis malah tiba-tiba menanyakan hal 
seperti ini? Apa Luna melakukan kesalahan pada Dennis. 
Setau Luna ia tak pernah melakukan hal apapun yang 
membuat orang lain tau jika Luna mempunyai hubungan lain 
dengan seorang pria selain dengan Dennis. “Kenapa kamu 
bertanya seperti itu?” 
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“Nope, hanya saja aku ingin tau gimana perasaan kamu 
sama aku. Apa aku salah bertanya seperti itu sama kamu?” 

Luna merasa tidak enak. “Yaaa, kamu ngak salah. Cuma 
aneh aja, kita kan udah mau menikah tapi kenapa kamu malah 
bertanya lagi. Kalau aku ngak sayang sama kamu, aku ngak 
akan mau terima lamaran kamu waktu itu." 

Flashback.. 

Waktu itu pertemuan mereka yang baru kedua bulan 
sebelum mereka akhirnya resmi jadian. Meski Luna tak 
tertarik sedikit pun dengan Dennis tapi Arka memaksanya 
untuk mau menerima Dennis dan jadilah seperti ini akhirnya. 

“Lun, aku mau bicara jujur sama kamu.” Kata Dennis 
waktu itu saat mereka tengah berlibur di bali, Dennis 
meminta pelayan resort disana untuk menyaiapkan makan 
malam romantis untuk dia dan Luna karena Dennis ingin 
mengutarakan perasaannya terhadap Luna. 

Luna tau kemana arah pembicaraan Dennis waktu itu, 
Luna bukanlah seorang gadis polos yang tidak tau apa yang 
akan Dennis perbuat. Terlalu mudah baginya untuk membaca 
pikiran seorang Dennis Wiratama. “Mau bicara apa, Dennis?" 
Luna tengah asik mengunyah steiknya. 

“Luna, look at my eyes.” Kata Dennis dengan jantungnya 
yang terus saja berdebar, baru kali ini ia ingin mengutarakan 
perasaannya terhadap orang lain.” 

Luna mengikuti keinginan Dennis, ia sempat minum 
terlebih dahulu untuk membersihkan mulutnya dari 
makanan. “Okay, I've stared at him. Then?” 

Dennis memberikan sebuah bingkaian bunga yang telah 
ia persiapkan sebelumnya pada Luna. “Lun, jujur sejak 
pertama kali aku bertemu sama kamu aku tertarik sama 
kamu. Aku ingin mengenal kamu lebih dekat lagi, aku 
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bersyukur bisa dipertemukan sama kamu lewat Arka. Dan 
sekarang kita sudah jauh lebih dekat dari sebelumnya dan 
aku mau kamu jadi pacar aku Luna.” 

Dennis terlihat sungguh-sungguh dengan ucapannya, 
jangan lupakan rasa cemas yang tengah Dennis rasakan. Ia 
takut ditolak oleh Luna. 

Sejenak Luna hanya terdiam, benar seperti dugaannya 
dan Arka juga sudah bilang jika Dennis akan mengutarakan 
perasaannya hari ini. Beruntung Luna sudah tau lebih dulu 
hingga ia tak terkejut dengan pengakuan Dennis yang tiba- 
tiba. “Dennis. maaf aku,-” 

“Luna??” Potong Dennis langsung saat ia mendengar kata 
maaf, Dennis pikir Luna akan menolaknya makanya Dennis 
sengaja memanggil nama Luna kembali. 

“Iya, kamu ngak perlu jawab sekarang. Aku masih bisa 
menunggu jawaban dari kamu, kamu boleh memikirkannya 
dulu. Hanya saja,- Dennis tak ingin melanjutkan kata- 
katanya. 

Luna menunggu kelanjutan dari kata-kata Dennis. “Only, 
what??” Luna meminta penjelasan. 

Dennis menghembuskan nafas pelan, ia masih saja 
merasa grogi. “Jangan tolak aku, please.” Mohonnya pada 
Luna. ‘Kamu taukan bagaimana aku sangat menyukai kamu. 
Batinnya. 

“Dennis, aku akan jawab sekarang.” 

“Jangan, aku akan kasih kamu waktu. Kamu bisa 
memikirkannya dengan matang.” Dennis hanya ingin 
mendengar kata iya dari Luna, ia tak ingin mendengar 
penolakan. 

“Tapi aku mau kasih tau kamu sekarang.” Luna tetap 
memaksa. “Aku,-” 
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Siapa Yang Harusnya Lebih Mengerti Diantara Kita? 

“Tapi aku mau kasih tau kamu sekarang.” Luna tetap 
memaksa. “Aku,-” 

“Luna, udah stop. Aku ngak mau dengar.” Dennis menutup 
telinganya, karena ia tau Luna akan menolaknya. 

Luna menunggu sampai Dennis siap mendengar 
jawabannya, cukup lama mereka hanya diam. Hingga 
akhirnya keduanya saling tatap dan Dennis akhirnya 
menyetujui untuk Luna segera menjawab keinginannya. “Aku 
ngak mau ngecewain kamu Dennis, aku mau jadi pacar kamu.” 
Jawab Luna akhirnya. 

Dennis yang mendengar itu sontak saja merasa bahagia, 
ia pikir Luna akan menolaknya. Dennis langsung beranjak dan 
memeluk Luna. “Lun, kamu beneran kan terima aku jadi pacar 
kamu. Makasi Luna. Aku janji aku akan jadi pacar yang baik 
yang selalu bisa kamu andalkan.” 

Perasaan Luna waktu itu hanya biasa-biasa saja, ia tak 
bahagia sama sekali. Berbeda dengan Dennis yang bahkan 
sangat, sangat terlihat bahagia sekali. Maklum, baru kali ini ia 
merasakan yang namanya jatuh cinta. 

“Iya, ini beneran kok Dennis. Kamu ngak mimpi.” Dari 
sanalah mereka mulai menjalin hubungan, namun hanya 
sepihak karena Luna tak pernah mencintai Dennis semenjak 
mereka bertemu sampai sekarang. 

Flash of.. 

“Jadi kamu beneran cinta sama aku kan?” Tanya Dennis 
sekali lagi memastikannya pada Luna. 

“Iya.” Bohong Luna yang entah untuk keberapa kalinya ia 
membohongi Dennis. 

Saat di lampu merah mobil Dennis terhenti dan setelah 
Luna menjawab seperti itu Dennis menatap Luna dan 
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memajukan wajahnya. Dennis berniat ingin mengecup bibir 
Luna, karena sejak awal mereka bertemu dan akhirnya 
pacaran bahkan sampai saat mereka akan menikah dalam 2 
bulan lagi tak sekali pun Luna mengizinkannya untuk 
mencium Luna. 

Biasanya Luna hanya memperbolehkannya untuk 
mencium tangan, kening bahkan hanya pipi dan tidak boleh 
lebih dari itu. Dari sana Dennis kadang meragukan hati Luna 
untuknya, namun Dennis selalu menepis keraguan itu karena 
ia tak ingin bertengkar dengan Luna dan membuat Luna 
marah dan meninggalkannya. 

Luna menahan wajah Dennis yang hendak menciumnya. 
“Dennis, jangan.” 

“Kenapa Lun?” Dennis lantas mengurungkan niatnya dan 
kembali duduk dengan posisi seperti biasa. Dennis terlihat 
sangat kecewa, lagi-lagi Luna menolak ajakannya. 

“Aku belum siap.” 

“Padahal sebentar lagi kita akan menikah, Luna. Kenapa 
kamu masih tidak memperbolehkan aku mencium kamu?” 
Dengan wajah kecewanya. “Do you really love me?” 

“Dennis, udahlah kenapa sih kamu bahas ini terus. Aku 
capek harus berapa kali jelasin ini sama kamu, aku sayang 
sama kamu. Kamu kenapa sih selalu ngak percaya, selalu 
nanyain aku terus apa aku cinta atau tidak sama kamu. Aku 
capek jawab ini berulang kali.” Ungkapnya dengan kesal. 

Lagi, dan lagi mereka bertengkar seperti ini hanya karena 
masalah spele. “Aku ngak percaya karena sikap kamu 
bertolak belakang dengan mulut kamu Lun, kamu bilang 
sayang sama aku tapi kamu selalu menolak sentuhanku. Apa 
itu yang dinamakan cinta?" 
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“Jadi hanya karena masalah itu kamu tuduh aku ngak 
mencintai kamu? Oke, sekarang kamu mau apa? Kamu mau 
nyentuh aku, silahkan. Lakukan apa pun yang kamu pada aku 
Dennis.” Marah, Luna terlihat marah karena Dennis 
membuatnya terpojok. 

Dennis diam, ia tau Luna saat ini sedang marah padanya. 
Lagi-lagi dia terbawa emosi dan membuat Luna jadi marah 
seperti ini. 

“Kenapa kamu diam? Bukannya kamu mau nyentuh aku, 
ayo lakukan.” Desak Luna yang masih dengan amarahnya. 

Dennis menyesal. “Luna, maaf. Aku egois, aku hanya 
mementingkan perasaan aku harusnya aku ngak selalu maksa 
kamu seperti ini.” Dennis benar-benar merasa bersalah sudah 
membuat Luna jadi marah seperti ini. 

“Kamu mau kan maafin aku, Lun?” Meraih tangan Luna 
lalu mengecupnya dan meletakan tangan Luna diwajahnya. 
Tepatnya di pipi kiri Dennis. 

Luna hanya diam, dia tau Dennis seperti itu karena 
Dennis benar-benar mencintainya. Luna tau itu, perasaan 
Dennis memang tidak pernah main-main untuknya. Hanya 
saja Luna tidak bisa membalas perasaan itu pada Dennis. 
Hatinya masih milik Arka, entah sampai kapan Luna sendiri 
tak bisa menjawabnya. 

“Luna, jawab aku. Kamu masih marah? Hey, sayang.” 

“Aku ngak marah, maaf tadi aku emosi sama kamu.” 
Melepaskan tangannya dari wajah Dennis. “Kamu nanti ngak 
usah turun, kamu langsung ke kantor aja. Aku masuk sendiri.” 
Luna merasa pusing karena sempat berdebat dengan Dennis 
didalam mobil. 

“Tapi Lun,-” 

“Dennis, please.” 
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“Okay.” Jawab Dennis pasrah, tak ingin membantah Luna. 

daa 

Arka dalam perjalanan menuju kantor, tiba-tiba saja Arka 
ingin tau Luna berada dimana. Ia menyambungkan panggilan 
ke ponselnya Luna. 

Beberapa detik menunggu panggilan tersebut diangkat 
oleh sang pemilik nomor. Dan akhirnya Luna menjawab 
telfon Arka. “Hallo, Lun. Kamu dimana sekarang?” Tanya Arka 
langsung to the point. 

“Aku lagi di cafe, kenapa Mas?” 

“Kamu lagi sama Dennis?” 

Hah, lag-lagi harus Dennis. Kenapa sih Arka selalu 
membuatnya kesal karena harus selalu memprioritaskan 
Dennis diatas segalanya. “Ngak, Dennis ngak sama aku. Dia 
udah berangkat ke kantor.” Luna lantas bersandar pada 
punggung kursi. 

“Kamu ngak bertengkar lagi sama Dennis kan? Luna kamu 
ingat rencana kita kan.” Arka berharap Luna tak mengingkari 
janjinya yang bersedia menikah dengan Dennis, itu sudah 
menjadi rencana mereka berdua. 

“Ngak kok Mas, kamu kenapa sih selalu khawatirin 
masalah itu terus. Sesekali kamu perhatian sama aku juga 
dong, kamu sebenarnya peduli ngak sih sama aku? Apa kamu 
ngak mikirin perasaan aku sama sekali?" 

“Lun, kita kan udah bahas masalah ini berulang kali. Kamu 
ngertiin aku dong, sayang. Pernikahan ini sangat penting bagi 
kita?” Bujuk Arka. 

Mata Luna terpejam, apa selama ini Luna kurang ngertiin 
Arka? Bukankah justru malah sebaliknya, Luna selalu 
berusaha untuk mengerti Arka. Tapi Arka? Tak sekali pun 
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Arka berusaha untuk mengerti Luna, mengerti bagaimana 
perasaannya. 

Apakah Luna bahagia atau tidak berada dalam situasi ini, 
ini adalah hal yang sulit untuk Luna. Membohongi Dennis 
dengan pura-pura mencintainya, semua itu sangat 
membebani pikirannya. 

Luna hanya minta agar Arka lebih ngertiin perasaannya, 
memberikan sedikit waktu untuk Luna dan tidak 
memaksanya terus untuk mendekati Dennis. “Kamu yang 
harusnya ngertiin aku Mas, apa yang kurang dari aku selama 
ini untuk kamu. Aku selalu lakuin apa yang kamu mau dan 
pernikahan ini hanya untuk kepentingan kamu kan? Bukan 
untuk kepentingan aku.” 

“Oke, lalu apa mau kamu sekarang?" Arka marah. 

“Batalin pernikahan ini. Aku stress mikirin pernikahan 
aku yang semakin dekat, aku ngak bisa. Aku belum siap dan 
ngak akan pernah siap.” Jujur semakin hari Luna semakin 
takut, pernikahan bukan sesuatu yang main-main untuknya. 

Dia akan menikah dengan Dennis, bukan hanya tinggal 
disatu atap mereka bahkan akan tidur di ranjang yang sama. 
Memikirkan bagaimana Dennis akan menyentuhnya nanti 
membuat Luna menggila setiap ia memikirkan hal itu, 
bagaimana mungkin ia melakukan semua itu. 

Hatinya untuk Arka sementara tubuhnya dinikmati oleh 
Dennis, Luna terasa seperti perempuan murahan yang 
memberikan tubuhnya pada orang lain. Merelakan tubuhnya 
disentuh oleh orang yang sama sekali tidak ia cintai. Apakah 
ia akan sanggup melakukan semua itu? 

Melihat Arka bersama Diandar saja sudah membuat 
dirinya gila, apalagi jika mereka berdua harus berperan 
dengan istri dan suami masing-masing dan tinggal di rumah 
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yang sama. Bagaimana mungkin bisa Luna melihat Arka dan 
istrinya yang setiap hari berada di rumah keluarga Wiratama, 
apalagi jika mereka bermesraan di depan matanya. Haruskah 
Luna gila karena menyaksikan semua itu dihadapannya??? 
Arka menggebrak stir mobilnya karena kesal. “Luna, 
kamu mau main-main dengan aku?” Ucap Arka dengan nada 
suara yang cukup tinggi hingga membuat Luna terdiam. 
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Penolakan, Itu Membuatku 
Sakit !! 


Arka menggebrak stir mobilnya karena kesal. “Luna, 
kamu mau main-main dengan aku?” Ucap Arka dengan nada 
suara yang cukup tinggi hingga membuat Luna terdiam. 

“Maaf Mas, aku ngak akan ngomong seperti itu lagi.” Dan 
Luna kalah lagi dalam setiap perdebatan panjang mereka. 

“Bagus, aku lebih suka sama Luna yang penurut. Kamu tau 
itu kan?” 

“Iya.” 

Seharian ini Luna terus murung saat berada di Cofe 
Shopnya. 


KKK 


“Dennis, gimana persiapan pernikahan kamu?” Tanya 
Adam pada putranya. 

Adam dan Dennis tengah bicara di ruang kerja Adam, 
pernikahan Dennis adalah hal yang sangat penting bagi bisnis 
keluarga mereka. Luna adalah penunjang keberlangsungan 
bisnis dan wanita yang akan memberikan keturunan untuk 
penerus Wiratama Grup. 

“Lancar Pi, semuanya udah hampir beres.” Jawab Dennis 
santai karena semua persiapan pernikahannya dengan Luna 
sudah mencapai 60 persen dan dalam 3 minggu lagi semua 
akan rampung. 

Adam mengangguk senang, akhirnya sebentar lagi Dennis 
akan menikah. Laki-laki berusia 28 tahun itu sudah 
sepantasnya untuk memiliki seorang istri yang akan 
mengurusnya dan membantu Dennis di perusahaan. Adam 
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menginginkan agar Dennis juga cepat-cepat memiliki anak 
agar Wiratama segera punya penerus nantinya. 

Diandra dan Arka bahkan mampu untuk memberi cucu 
untuknya, padahal usia pernikahan mereka sudah hampir 1 
tahun. 9 bulan menjalani pernikahan bahkan sampai 
sekarang pun belum ada tanda-tanda yang memperlihatkan 
Diandra sedang hamil. Adam sampai lelah menantikannya 
dan membuat ia sangat bergantung pada Dennis untuk 
mendapatkan cucu. 

“Bagus, Papi harap kalian akan segera punya anak. Ingat 
jangan menunda Dennis, Papi butuh cucu dari kamu jika 
kamu ingin perusahaan jatuh ke tangan kamu sepenuhnya." 

Dennis tentu saja paham akan hal itu, selain dia sangat 
mencintai Luna dia juga sangat membutuhkan Luna 
kedepannya. “Iya, Pi. Dennis tau itu, Dennis akan berusaha 
semaksimal mungkin.” 

Sebenarnya Dennis sendiri ragu, apakah ia mampu untuk 
memenuhi keinginan Adam agar setelah menikah ia segera 
mendapatkan anak. Mengingat bagaimana sikap Luna 
padanya belakangan ini, Luna seakan takut saat berada 
didekatnya. Luna terlihat kurang menyukai Dennis yang ingin 
selalu mencoba menyentuhnya. 

Namun Dennis tak ingin berburuk sangka pada Luna, 
mungkin itu hanya perasaannya saja. “Pi kalau begitu aku ke 
keluar dulu.” Pamitnya setelah tak ada lagi yang ingin Adam 
bicarakan dengan putranya itu. 

Selama pernikahannya dengan Diandra, Arka memang 
selalu meminum obat agar ia tak segera punya anak dengan 
Diandra. Arka melakukan semua itu demi rencananya, Arka 
tak mau memiliki anak dulu karena semua itu pasti akan 
merepotkan untuknya dan semua rencananya bisa gagal. 
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Untuk Diandra, tentu saja ia tidak tau jika Arka sengaja 
melakukan hal itu. Meski mereka melakukan hubungan sekali 
pun Arka sudah mengantisipasi semuanya. Belakangan ini 
Arka dan Diandra memang sedikit dalam masalah, Arka yang 
selalu pulang larut malam membuat Diandra curiga jika 
suaminya memiliki perempuan lain diluar sana. 

Hari ini Arka pulang larut malam lagi, jam sudah 
menunjukan pukul 10 malam tapi suaminya itu baru pulang 
dari kantor. “Kenapa kamu pulangnya malam lagi?” Tanya 
Diandra ketus. 

“Di, jangan mulai lagi. Kamu tau kan aku capek habis 
pulang kerja.” Arka meletakan tasnya. 

“Kamu kenapa sih, kamu tau kan Papi selalu minta cucu 
dari kita. Bagaimana aku bisa hamil kalau kamunya ngak 
pernah punya waktu buat aku. Kamu selalu pulang malam 
dan jarang nyentuh aku Arka.” Keluh Diandra pada suaminya. 

Arka tetap diam, masalah di kantor hari ini sudah cukup 
membuatnya lelah. Belum lagi mengurus permasalahan Luna 
dan Dennis, lalu sekarang istrinya juga banyak menuntut dari 
dirinya. “Lalu kamu mau apa Diandra?” Arka tidak mau 
berdebat karena sudah lelah, benar-benar merasa lelah. Dia 
capek dan ingin langsung istirahat saja, Arka ingin segera 
tidur. 

Diandra bangun dari ranjang mendekati Arka, 
menyentuh pipi Arka lalu turun ke lehernya. Diandra 
membuka kancing kemeja Arka, Arka malah menahannya 
saat Diandra baru membuka kancing bajunya yang kedua. “Di 
jangan malam ini, aku capek. Aku ingin tidur.” Tolak Arka. 

Kecewa, Diandra tentu saja merasa kecewa. Sudah 2 kali 
Arka menolaknya padahal Diandra sudah sangat 
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menginginkannya. Diandra berbalik dan kembali ke ranjang, 
dia langsung membelakangi arah Arka. 

“Sayang, maaf. Aku benar-benar ngak bisa melakukannya 
malam ini.” Arka menyusul Diandra di ranjang, ia mengelus 
lengan Diandra. “Diandra?” 

“Jangan sentuh aku.” Diandra malah menjauhkan dirinya. 

Arka berdiri lagi, ia pergi ke kamar mandi untuk 
membersihkan diri agar bisa segera tidur. Arka menatap 
Diandra sekilas yang masih saja membelakanginya. 


KKK 


Didalam kamarnya Luna terus merenung, mampukah ia 
menghadapi pernikahannya nanti. Siapkah dia?? 

“Aku ngak mampu membohongi Dennis lebih dalam lagi.” 
Luna memeluk tubuhnya sendiri, membekap dirinya yang 
tengah bersandar di dinding. “Maafin aku Dennis, kamu pasti 
akan membenci aku suatu saat nanti jika kamu tau semuanya.” 

Entah, seolah tau apa yang tengah Luna rasakan ternyata 
malam ini Dennis menelfon Luna. Disaat Luna sedang kalut 
yang tengah memikirkan Dennis, Dennis justru hadir dengan 
sendirinya. 

DRRTTT.. DRRTTT.. 

Luna mengambil ponselnya di nakas. “Dennis?” Luna 
mengangkat panggilan itu, entah kenapa dia ingin mendengar 
suara Dennis kali ini. Padahal terakhir tadi pagi Luna sempat 
kesal dengan Dennis. “Kenapa Dennis?” 

“Sayang, kamu belum tidur?” 

“Belum.” 

“Kenapa, kamu lagi mikirin apa? Kamu masih kesal sama 
aku?” Dennis tengah memandang foto Luna yang terpajang di 
kamarnya. 
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Semakin dipikirkan malah semakin membuat Luna sakit 
kepala. Luna memijit pelipisnya yang terasa berdenyut. “Aku 
lagi mikirin tentang pernikahan kita. Apa kita bisa menunda 
pernikahan ini? Aku, aku belum siap Dennis. Aku masih butuh 
waktu untuk ngeyakinin diri aku sendiri.” Luna menggigit 
bibirnya gugup. 

Dennis shock, semua persiapan sudah hampir matang. 
Kenapa Luna justru ragu untuk melengkah ke pelaminan 
bersamanya. Pernikahan tinggal di depan mata dan ini sudah 
tidak bisa diundur lagi. “Luna, please. Jangan begini, jangan 
lakukan ini sama aku Luna. Gimana cara aku untuk 
ngeyakinin kamu 100 persen, pernikahan kita sudah di depan 
mata.” 

Harus berapa banyak lagi Dennis berjuang agar Luna 100 
persen yakin dan percaya padanya. Tak bisakah Luna 
menyerahkan diri seutuhnya pada Dennis. Apa yang 
membuat wanitanya itu masih ragu. 

“Aku tau Dennis, aku hanya belum siap dengan semua ini. 
Semuanya terlalu cepat untuk aku.” Ingin rasanya Luna 
menangis, tapi ia tak boleh cengeng. Arka sangat 
mengandalkan Luna untuk urusan yang satu ini. 

Dennis dibuat kalut oleh keraguan Luna, ia mulai 
kehilangan akal. “Apa kamu ada pria lain Luna, makanya 
kamu ragu sama aku? Aku ngak sanggup untuk kehilangan 
kamu Lun, kamu nyawa aku. Kamu satu-satunya wanitaku. 
Katakan apa yang harus aku lakukan untuk mendapatkan hati 
kamu sepenuhnya, Lun?? Ucapnya menangis sambil 
meremas rambutnya karena merasa frustrasi. 
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Maaf Karena Aku Masih Ragu 


“Apa kamu ada pria lain Luna, makanya kamu ragu sama 
aku? Aku ngak sanggup untuk kehilangan kamu Lun, kamu 
nyawa aku. Kamu satu-satunya wanitaku. Katakan apa yang 
harus aku lakukan untuk mendapatkan hati kamu 
sepenuhnya, Lun??” Ucapnya menangis sambil meremas 
rambutnya karena merasa frustrasi. 

Luna memejamkan matanya, ia merasa sangat bersalah 
sudah membuat Dennis menangis. Beberapa kali Luna 
memang pernah membuat Dennis sampai jadi seperti ini dan 
ia semakin tidak sanggup untuk melakukan hal ini terus 
menerus. 

Ada perasaa bersalah yang menggerogoti dirinya tapi 
Luna juga tidak bisa berbuat apa-apa. “Dennis, jangan bicara 
seperti itu. Kamu membuat aku seperti wanita jahat. Aku 
mohon jangan bicara seperti itu lagi.” Luna ikut menangis 
mendengar Dennis menangis. 

“Jangan bilang lagi kalau kamu mau tunda pernikahan 
kita, Lun. Please, Umh?” Pinta Dennis. “Tell me, apa yang 
harus aku lakukan Luna?” Teriak Dennis dengan suaranya 
yang mulai serak. 

Mereka berdua justru menangis sampai akhirnya Luna 
memutuskan untuk menyudahi panggilan mereka karena 
Luna yang sudah tidak sanggup mendengar tangisan Dennis. 
“Maaf karena aku masih ragu, Dennis.” Ucapnya setelah 
panggilan Dennis berakhir. 

Luna merasa seperti perempuan jahat, mempermainkan 
perasaan Dennis. Bermain-main dengan yang namanya 
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pernikahan, Luna takut jika suatu saat nanti ia akan mendapat 
karma karena menyakiti hati dan perasaan orang lain. 

Dennis tidak bisa tidur usai mendengar keraguan yang 
Luna utarakan, mungkin besok pagi mereka harus bertemu 
dan membicarakan lanjutan dari permasalahan ini. 


kaa 


Di ruang makan pagi ini Dianda justru tak terlihat berada 
di kursi yang biasa ia tempati. Adam tentu saja bertanya- 
tanya ada apa dengan anaknya. Kenapa Diandra tidak ikut 
sarapan bersama mereka. 

“Arka mana istri kamu? Kenapa Diandra tidak ikut 
sarapan bersama kita?” Tanya Adam dengan tegas. 

“Diandra lagi ngak enak badan Pi. Tapi Arka udah minta 
pelayan untuk mengantarkan sarapan ke kamar agar Diandra 
bisa makan.” 

“Istri kamu sakit?” Tanya Maminya Diandra. 

“Ngak kok Mi, Cuma kecapek'an doang. Kurang tidur 
kayaknya.” Arka terpaksa membohongi mertuanya, Adam 
dan Rita tidak boleh tau jika mereka tengah bertengkar 
karena masalah spele seperti tadi malam. 

Adam dan Rita mengerti maksud Arka, mereka berdua 
berfikir jika anak mereka melakukan hubungan suami istri 
tadi malam. Makanya Diandra merasa kelelahan usai berduan 
dengan Arka semalaman suntuk. “Jangan terlalu diforsir Arka, 
kamu harus memikirkan kesehatan istri kamu juga.” 

Padahal bukan itu maksud Arka yang sebenarnya, namun 
apa boleh buat. Lebih baik mertuanya mengira hal seperti itu 
dari pada mereka tau yang sebenarnya seperti apa. Arka bisa 
mendapat masalah jika Adam sampai tau. 

“Iya Mi, Arka paham.” 
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Disini Dennis malah terlihat lesu, ia juga tak bernapsu 
untuk makan. “Dennis, kenapa kamu?” 

“Iya, kenapa makanan kamu cuma diacak-acak begitu? 
Kamu sakit?” Kali ini Mami tirinya yang bertanya. 

Dennis mengangkat kepalanya. “Lagi ngak napsu makan 
Pi, Mi.” 

“Apa ini ada hubungannya dengan Luna? Kalian 
bertengkar?” 

“Ngak Pi, mungkin aku cuma kecapekK'an juga. Pi hari ini 
aku mau berangkat cepat ya mau mampir ke apartment Luna 
dulu.” Dennis ingin melanjutkan percakapan yang tadi malam 
dengan Luna. 

“Oh, yasudah.” 

Ting.. Tong.. 

Pagi-pagi begini Luna sudah kedatangan tamu. “Siapa sih?” 
Tanya Luna ketika ia baru saja selesai berdandan. Pagi ini ia 
akan mengecek salah satu cafenya yang ada di Bandung. Luna 
sudah janji dengan rekan bisnisnya sekaligus sahabatnya 
sendiri yaitu Vanilla. 

“Apa jangan-jangan itu Vani ya? Tapi masa sih dia kan 
janjiannya jam 10 dan sekarang baru jam..” Luna melihat jam 
dipergelangan tangannya. “Jam 9 kurang, tumben benget nih 
anak cepat banget datangnya. Biasanya jarang on time juga.” 

Luna melangkah keluar, ia membukakan pintunya. “Cepat 
banget sih Van datangnya, Lho kok-” 

Ceklek.. 

“Lun??” Panggil Dennis. 

“Dennis?” Luna keget kenapa malah Dennis yang datang. 
“Kenapa kamu kesini?” 

“Boleh aku masuk?” Pintanya. 
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Mau tidak mau Luna mempersilahkan Dennis masuk 
kedalam apartmentnya. “Eum, iya. Silahkan masuk.” 

Dennis melangkah kedalam menuju ruang tengah. Dennis 
memang sudah beberapa kali datang kesini. 

“Kamu udah sarapan?" Luna ikut duduk, mereka duduk 
saling berhadapan. 

“Udah.” Jawab Dennis singkat. “Luna, aku kesini mau 
minta penjelasan tentang yang kamu bicarakan tadi malam. 
Apa kamu,-” 

“Dennis, maaf tapi bisa ngak kita bahas masalah ini nanti 
saja. Aku hari ini ada janji sama Vanilla, aku mau ke Bandung 
pagi ini.” Berharap agar Dennis mengerti situasinya kali ini. 

Padahal Dennis hari ini sebenarnya juga sibuk, tapi dia 
meluangkan waktu demi Luna agar masalah mereka bisa 
diselesaikan hari ini juga. Dennis ingin pernikahannya lancar 
sampai hari H nanti. “Apa ngak bisa ditunda dulu, Lun? Ini 
menyangkut pernikahan kita, demi masa depan aku sama 
kamu.” Pinta Dennis. 

“Ngak bisa Dennis, aku udah janji dari seminggu yang lalu.” 
Luna merasa tidak enak nantinya dengan Vanilla, bisnis 
mereka juga sama pentingnya bagi Luna. 

“Kalau gitu biar aku yang nganterin kamu ke Bandung, 
kita bisa sekalian punya waktu untuk ngobrol berdua. Kita 
sepertinya butuh waktu Lun untuk saling bicara, kita harus 
menyatukan visi dan misi kita lagi kedepannya.” 

Luna bimbang, ia menggigit bibirnya. “Gimana ya?” 

“Ayolah Lun, please. Kamu nanti disana bisa kerja dulu 
sama Vani, aku akan tungguin sampai kalian selesai. Habis itu 
kita bicara, kita sekalian juga bisa liburan. Mungkin kita 
berdua sama-sama butuh refrhesing, aku tau kamu stress 
mikirin pernikahan kita yang tinggal beberapa minggu lagi.” 
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Luna bisa paham dengan niat baik Dennis, hanya saja 
Luna merasa takut. “Oke, kalau gitu akan kabari Vani dulu. 
Kamu tunggu disini ya.” 

“Oke, makasi sayang." 

Luna pergi ke kamarnya untuk mengambil handphone 
dan mengabari Vanilla jika mereka ke Bandung kali ini akan 
ditemani oleh Dennis. 

“Gimana Lun?” Tanya Dennis saat Luna kembali. 

“Aku udah kasih tau Vani, dia setuju. Tapi nanti kita 
jemput dia di rumahnya.” 

“Kalau gitu aku akan hubungi Bagas dulu agar semua 
kerjaan aku hari ini ditunda untuk 3 hari kedepan.” 

Luna terkejut, kenapa 3 hari kedepan? “Lho, kenapa 3 
hari?” 

“Karena aku mau menghabiskan waktu sama kamu biar 
kita ngak stress ngurusin pernikahan. Kita santai sejenak ya, 
cuma 2 hari kok.” Dennis terlihat senang saat menyampaikan 
ini pada Luna, tidak enak jika Luna menolak dan menyaikiti 
hati Dennis terus menerus. “Gimana, bolehkan?” 

“Baiklah.” Jawab Luna dengan senyumannya. 

Saat jam menunjukan pukul 9 lewat, mereka 
memutuskan untuk segera berangkat karena mereka harus 
menjemput Vani terlebih dahulu. “Dennis sebentar ya, aku 
mau mau ngambil tas sama sweater dulu. Sekalian nyiapin 
pakaian untuk kita disana.” 

“Iya, aku tunggu kamu disini.” 

“Pakaian kamu gimana?” Tanya Luna karena Dennis tak 
membawa apapun saat kesini. 

Dennis malah tersenyum. “Ntar beli disana aja. Kamu 
ngak usah khawatirin aku sayang, aku kan laki-laki.” Dan 
Luna pun hanya mengangguk. 
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Saat Dennis tengah bersantai di sofa ruang tengah, tiba- 
tiba saja ponsel Luna berdering. 

DRRTTT.. DRRTTT.. 

“Siapa sih?” Melihat ponsel Luna dan ternyata ada nama 
Arka disana, Kakak iparnya. “Mas Arka ngapain nelfon Luna?" 
Dennis ingin menjawab panggilan itu, namun sebelum Dennis 
berhasil mengangkatnya panggilan itu mati lebih dulu. 

Luna sempat keluar sebentar karena mendengar 
ponselnya berdering. “Dennis dari siapa?” Luna melihat 
Dennis yang tengah heran menatap layar ponselnya. 
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Hampir Ketahuan 


Luna sempat keluar sebentar karena mendengar 
ponselnya berdering. “Dennis dari siapa?” Luna melihat 
Dennis yang tengah heran menatap layar ponselnya. 

“Lun, ini kenapa Mas Arka telfon kamu?” Tanya Dennis 
bingung. 

Damn.. Jantung Luna berdetak lebih cepat dari biasnya. 

Dag.. Dig.. Dug.. 

Luna diam, Luna belum tau ingin menjawabnya seperti 
apa. “Itu, aku juga ngak tau Dennis. Kenapa kamu ngak angkat 
aja telfonnya.” Luna mencoba mengatur detak jantungnya 
yang berdetak tak beraturan. 

“Aku mau angkat telfonnya cuma keburu mati. Mas Arka 
sering nelfon kamu?" Tanya Dennis penuh selidik. 

“Enggak, mungkin ada yang penting aja kali. Kita 
berangkat sekarang yuk.” Ajak Luna karena tidak ingin 
Dennis berpikiran yang macam-macam tentangnya dan Arka. 

Dennis masih dengan pemikirannya. “Eum, yaudah yuk 
kita berangkat sekarang.” 

“Dennis handphone aku??” Pinta Luna kembali. 

“Oh, iya ini.” Mengembalikan ponsel itu. 

Dalam hati Luna. 'Hampir saja. Ia takut jika Dennis akan 
berpikiran yang macam-macam. 'Lagian kenapa sih Mas Arka 
telfon, ada apa ya? 

Mereka berdua turun ke basement karena mobil Dennis 
ada dibawah. “Luna?” Panggil Dennis karena semenjak masuk 
kedalam lift pikiran Luna entah kemana. 

“Iya, Kenapa Dennis?” Jawab Luna dengan sedikit kaget. 
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“Kamu kenapa kok malah bengong? Kamu mikirin apa 
sayang?” 

“Ahh, ngak kok.” 

Dennis terlihat masih ragu. “Kamu yakin?" 

“Iya.” Kemudian menggigit bibirnya. 

Ting.. 

Mereka segera keluar begitu pintu lift terbuka, Dennis 
dan Luna berjalan kearah mobilnya agar segera berangkat. 
“Silahkan tuan putri.” Kata Dennis sambil membukakan pintu 
mobilnya. 

“Thank you.” 

“You're welcome, sayang.” Menutup pintunya lalu Dennis 
pun segera masuk kedalam mobil agar mereka bisa segera 
berangkat. 


Kak 


Di ruangannya Arka mengutuk dirinya yang sempat 
menelfon Luna, ia tau jika Dennis pasti sekarang berada 
disana karena tadi pagi Dennis sempat bilang jika ia mau ke 
apartment Luna. Beruntung Arka segera mematikan 
panggilan itu, bagaimana nantinya jika Dennis tau Arka diam- 
diam menghubungi Luna selama ini. 

“Bodoh, bodoh. Kenapa aku lupa sih kalau Dennis ada 
disana.” Rutuknya. 

Tok.. Tok.. Tok.. 

Seseorang mengetuk pintu Arka disaat ia tengah 
memikirkan kebodohannya. “Siapa sih? Dalam hati Arka kesal 
ada orang yang mengganggunya pagi-pagi begini. 

“Masuk.” Tapi Arka tetap menyuruhnya masuk karena 
Arka sadar saat ini ia tengah berada di kantor. 

Ceklek.. 
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Bagas Adikara, asisten pribadi Dennis baik di kantor 
maupun diluar kantor datang menemui Arka. “Selamat pagi 
Pak.” Sapa Bagas. 

“Bagas? Pagi, ada apa kamu ke ruangan saya?” Tanya Arka. 

Dennis dan Arka adalah sama-sama direktur dari anak 
perusahaan Wiratama Grup dalam bidang konstruksi. Dennis 
adalah direktur utama yang memimpin seluruh direktur di 
Wiratama Construction, sementara Arka menjabat sebagai 
direktur keuangan disana dibawah pimpin Dennis. 

Biasanya mereka bekerja sesuai jabatan masing-masing 
dan tumben sekali Bagas asistennya Dennis datang kesini. 

Bagas berdiri didepan meja kerja Arka. “Maaf Pak, begini. 
Saya diminta untuk datang menemui Pak Arka karena siang 
ini ada meeting penting dan sorenya ada jadwal pengecekan 
rutin bulanan ke proyek Pak. Pak Dennis ngak bisa 
menghadiri rapat hari ini karena ada urusan yang lain, jadi 
saya diminta untuk memberikan kabar ini pada Pak Arka 
karena Bapak diminta menggantikan beliau hari ini.” Lapor 
Bagas pada Arka. 

“Lho, kenapa Dennis ngak langsung kasih kabar ke saya." 
Dennis tidak pernah menghubungi Arka dan wajar jika ia 
keget sebelumnya. 

“Pak Dennis juga baru mengabari saya beberapa menit 
yang lalu Pak.” 

Arka kesal dengan Dennis, bisa-bisanya ia melimpahkan 
kerjaannya pada Arka. Padahal Arka juga punya banyak 
kerjaan hari ini. “Oke. Saya yang akan hadiri meeting siang ini 
dan untuk pengecekan ke proyek saya sesuaikan dulu sama 
jadwal saya. Kalau nanti penuh biar tim saja yang melakukan 
pengecekan ngak usah 2 kali pengecekan.” 

“Baik Pak, kalau begitu saya permisi.” Pamit Bagas. 
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” 


“Iya. 

Saat Bagas sudah berada di pintu keluar tiba-tiba Arka 
memanggilnya. “Bagas tunngu.” Arka berdiri dari kursinya 
dan berjalan kerah Bagas. 

“Iya Pak? Ada yang bisa saya bantu?” Tanya Bagas 
berbalik arah dan kembali berjalan mendekati Arka. 

Arka menggaruk telinganya yang tidak gatal. “Saya mau 
tanya sama kamu, memangnya hari ini Pak Dennis kemana?" 
Setau Arka, Dennis hari ini ke kantor karena pakaiannya 
memang sudah rapi saat mereka sarapan tadi pagi dan 
sekarang apa Dennis masih di apartment Luna. Bukankah dia 
harus menuju kantor saat ini. 

“Pak Dennis hari ini mau ke Bandung Pak sama Bu Luna.” 
Setidaknya begitu yang sempat Dennis katakan pada Bagas 
saat di telfon tadi. 

“Ke Bandung, ngapain?” Setau Arka tak ada bisnis mereka 
yang berhubungan dengan kota Bandung. 

“Saya juga ngak tau Pak, cuma selama 3 hari ini Pak Dennis 
ngak akan masuk kantor.” Imbuh Bagas lagi. 

Alangkah terkejutnya Arka, apalagi Dennis pergi dengan 
Luna. Bahkan Luna tak memberitahunya sama sekali. “Apa, 3 
hari?” 

“Iya Pak Arka, apa ada masalah Pak?” Tanya Bagas karena 
Arka terlihat begitu terkejut. 

“Ooh, ngak ada kok. Ya sudah kamu boleh pergi.” Arka 
kembali ke kursinya begitu Bagas sudah keluar dari 
ruanganya. Luna benar-benar keterlaluan, Luna tidak 
mengabarinya sama sekali jika ia akan ke Bandung bersama 
Dennis. Apalagi selama 3 hari. 

Arka bukan mempermasalahkan Luna dan Dennis yang 
apabila hanya ingin pacaran untuk sekedar bermesraan. Arka 
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hanya takut jika saat disana Luna akan mabuk dan 
membeberkan semua rahasia mereka berdua pada Dennis. 
Arka tau jika Luna bukanlah orang yang kuat terhadap jenis 
alcohol apapun. “Luna beraninya kamu pergi tanpa bilang 
sama aku dulu.” 

Brak.. 

Arka malah menggebrak mejanya sendiri. Arka buru- 
buru mengirimkan pesan pada Luna karena ia tidak mungkin 
bisa untuk menelfon Luna yang saat ini pasti berduan didalam 
mobil dengan Dennis. 

To Luna : Kamu dimana? 

From : Arka 

Ting.. 

Pesan itu masuk ke ponselnya. Lantas Luna mulai 
membuka ponselnya dan membaca pesan yang baru saja 
masuk dan ternyata itu dari kekasihnya. ‘Mas Arka? Dia 
ngechat aku. 

Luna membukaknya. Kamu dimana? Tanya Arka. Dan 
Luna segera membalasnya. 

To Arka : Mas maaf, aku ngak kasih kabar dulu karena 
Dennis ngajaknya mendadak. Aku sama Dennis ke Bandung 
selama 3 hari. Tapi kamu tenang aja aku sama Vanilla juga kok. 

From : Luna 

Balas.. 

To Luna : Ngapain kamu kesana? Ingat pesan aku selama 
disana kamu ngak boleh minum. 

From : Arka 

Ting.. 

Pesan itu masuk lagi ke ponsel Luna dan Luna terus 
membalas chat itu hingga membuat Dennis terganggu. “Lun, 
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kamu chatan sama siapa sih? Asik banget kayaknya sampai- 
sampai kamu nyuekin aku.” 

Luna keget, ternyata Dennis memperhatikannya sedari 
tadi. “Aahh, ini. Chatan dari temen kuliah aku dulu, dia 
ngetawain aku Dennis karena aku lebih sering sama kamu 
daripada punya waktu sama mereka.” Luna sengaja 
berbohong. 

“Ooh, aku kira siapa. Lagian wajar dong kalau kita terus 
berduan, kamu kan calon istri aku. Kenapa sih mereka pada 
syirik sama kamu?" Dennis percaya saja pada apa yang Luna 
katakan. 

“Aku juga ngak tau.” Usai memabalas pesan untuk yang 
terakhir kalinya dengan Arka, Luna barulah fokus kembali 
dengan Dennis. Dan akhirnya setelah menempuh perjalanan 
beberapa jam mereka akhirnya sampai di Bandung. 

Ternyata Dennis juga sudah memesan kamar hotel untuk 
mereka berdua. Kebetulan tempat meeting Vani dan Luna 
dekat dengan hotel yang Dennis booking. “Lun, kita check in 
dulu ya sebelum kamu meeting.” Ajak Dennis. 

“Oke.” 

Ternyata saat sampai disana Dennis hanya memesan satu 
kamar hotel, yang mana harusnya Dennis memesan dua 
kamar hotel. Satu untuk Vani dan Luna serta yang satu lagi 
untuk Dennis. “Lho, Dennis. Kamu kok Cuma pesan satu 
kamar?” Tanya Luna bingung. 
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Bertengkar Terus-Terusan 


Ternyata saat sampai disana Dennis hanya memesan satu 
kamar hotel, yang mana harusnya Dennis memesan dua 
kamar hotel. Satu untuk Vani dan Luna serta yang satu lagi 
untuk Dennis. “Lho, Dennis. Kamu kok Cuma pesan satu 
kamar?” Tanya Luna bingung. 

“Emangnya berapa lagi Lun? Kan kita cuma berdua?” Dari 
awal Dennis sudah mengatakan jika mereka akan santai dulu 
selama 2 hari disini. 

Dan Dennis tidak pernah bilang jika Vanilla juga ikut 
menginap disini. Dennis memberikan waktu satu hari untuk 
Vanilla dan Luna menyelesaikan pekerjaan mereka disini dan 
setelah itu Vanilla kembali ke Jakarta sementara mereka 
tinggal disini. 

“Terus Vanilla tidur dimana?” Luna dibuat kesal lagi 
dengan sikap Dennis. 

Dennis pergi membawa Luna sebentar, Dennis suduah 
mendapatkan kunci kamar mereka. “Sini dulu Lun, kita duduk 
sebentar.” 

Luna menuruti kemana Dennis membawanya. Wajahnya 
terlihat kesal. “Apa, jelasin sekarang!!!” Ucap Luna dingin. 

“Luna, dari awal kan aku ngak pernah bilang sama kamu 
kalau Vanilla ikut kita untuk menginap disini. Vanilla hanya 
ikut Ke Bandung untuk meeting sama kamu. Habis itu kita 
santai dulu disini 2 hari, bukankah seperti itu yang aku bilang 
sama kamu.” 

Luna tetap tidak menerima. “Jadi kamu biarin Vanilla 
pulang sendiri? Dia mau pulang sama apa, Vanilla kan ngak 
bawa mobil.” 
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“Kalau urusan mobil masalah gampang, Vanilla bisa bawa 
mobil aku ke Jakarta dan kita berdua bisa pulang sama apa aja 
nanti.” Bagi Dennis semua itu gampang, meski begitu Luna 
tetap tidak suka dengan cara Dennis. 

“Tega ya kamu biarin Vani pulang sendiri.” Lagi-lagi 
mereka bertengkar, padahal mereka kesini untuk 
menyelesaikan masalah yang sebelumnya. Satu masalah saja 
belum selesai, ditambah lagi dengan ini. “Aku balik ke Jakarta 
sama Vani hari ini.” Luna ingin pergi dari lobby hotel. 

Dennis menahan Luna yang hendak pergi 
meninggalkannya. “Luna, kamu dengerin aku dulu.” Menarik 
pergelangan tangan Luna. 

“Awh, Dennis sakit.” Rintih Luna karena Dennis terlalu 
kuat memegang tangannya. 

Dennis melepaskannya. “Maaf. Lun, kamu dengerin aku 
dulu dong. Kita kesini karena mau menyelesaikan masalah 
kemarin, aku ngak mau kita terus-terusan ribut seperti ini. 
Ngak baik Lun buat pernikahan kita nantinya. Kita belum 
nikah tapi sudah sering ribut karena masalah spele seperti ini.” 

“Aku ngak pernah cari ribut sama kamu, kamunya aja 
yang terus-terusan bikin masalah Dennis.” Luna masih 
dengan kekesalannya dan tak pernah mau mengalah dengan 
Dennis. 

“Oke, terus sekarang kamu munya gimana? Aku akan 
turuti keinginan kamu.” Dennis mengalah, ia tak mau terus 
berengkar dengan Luna. 

Luna kembali duduk. “Vani ikut disini sama kita sampai 2 
hari kedepan.” 

“Oke, kalau itu mau kamu. Aku akan pesan kamar satu lagi 
untuk Vanilla.” Dan Dennis pun kembali ke meja resepsionis 
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untuk memsan langsung satu kamar lagi. Dan setelah 
mendapatkan kuncinya ia memberikan kunci itu pada Luna. 

Dennis kembali duduk di dekat Luna. “Ini kunci kamar 
untuk Vanilla.” Memberikan sebuah card pada Luna. 
“Sekarang kita ke kamar dulu, bawa barang-barang kamu ke 
kamar aku.” Perintah Dennis. 

Wait, sebentar. Luna merasa ada yang aneh disini. 
“Tunggu, tunggu. Maksud kamu apa Dennis?" 

“Maksud aku, maksudnya?" Tanya Dennis karena Luna 
menanyakan maksud dirinya. Apa yang Luna maksud? Dennis 
malah tidak mengerti sama sekali. 

“Kamu bilang barang-barang aku masukin ke kamar 
kamu?" Jelas Luna. 

“Oh, itu. Iya koper kamu masukin ke kamar, kan kita satu 
kamar sayang. Kamu kan tidur sama aku.” Sah, sah saja jika 
Dennis ingin sekamar dengan Luna. Toh Luna adalah calon 
istrinya, bukannya Dennis akan mengambil kesempatan kali 
ini. Dia hanya ingin punya waktu lebih bersama dengan Luna. 

Jika mereka melakukannya pun ngak masalah karena 
Dennis juga yang akan bertanggung jawab. Mereka juga akan 
segera menikah kan? “Gila ya kamu, aku sekamar sama kamu. 
Enggak !! Aku ngak mau.” Tolak Luna. 

“Kenapa kamu ngak mau? Lun, aku ini calon suami kamu 
lho bukan orang lain.” 

“Aku tau, tapi kita belum menikah. Aku sekamar sama 
Vani, titik.” 

“Aku juga ngak bakalan ngapa-ngapain kamu, Luna. Kamu 
ngak percaya sama aku? Aku hanya ingin kita bicara serius.” 
Bagaimana lagi cara untuk membujuk Luna. 

Luna benar-benar semakin kesal dibuat oleh Dennis. 
“Sekarang gini aja. Kamu pilih, aku tidur sama Vanilla atau 
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aku akan kembali hari ini juga ke Jakarta? Pilih, kamu mau 
yang mana?” 

Kepala Dennis semakin dibuat pusing, Luna memang 
selalu lebih dominan dibanding dirinya. Apa-apa selalu saja 
selalu Dennis yang mengalah, apakah hubungan yang mereka 
jalani ini sehat? Tapi Dennis juga tidak mau melepaskan Luna 
karena sebentar lagi mereka akan menikah dan jika 
dibatalkan maka seluruh keluarga Wiratama akan merasa 
malu. 

Dennis kalah, dia tidak mungkin berdebat terus dengan 
Luna. “Oke, terserah kamu Lun.” Kali ini Dennis yang pergi 
meninggalkan Luna yang masih duduk di kursi lobby hotel. 

“Dennis kamu kamu kemana?” 

Dennis tak mengacuhkan dan tetap pergi. Luna 
merebahkkan punggungnya di sofa, kepalannya berdenyut 
karena baru saja bertengkar lagi dengan Dennis. Tak lama 
Vanilla pun datang karena Luna sudah cukup lama 
meninggalkannya di cafe hotel. 

“Lun, udah ngobrolnya sama Dennis? Aku capek tau 
tungguin kamu." Lalu Vanilla ikut duduk di dekat. 

“Eh, Van. Maaf aku malah santai disini." 

“Its okay, Dennis mana?” Melihat sekeliling tapi Dennis 
tak ada disini. 

Luna hanya menggeleng. “Kita ke kamar dulu ya istirahat. 
Aku capek, kita meetingnya ntar sorean aja. Mengajak 
Vanilla ke kamar mereka karena memang kuncinya sudah 
sama Luna. 

Dennis pergi keliling Bandung dengan mobilnya, kali ini 
pikirannya suntuk. Padahal ia capek baru saja mengemudi 
dan sekarang harus mengemudi lagi untuk menghilangkan 
stress karena pikirannya yang sedang kalut. 
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Dennis mengemudi tanpa tau arah tujuannya mau 
kemana, ia terus saja berkendara melajukan mobilnya terus 
lurus ke depan. “Lagi-lagi kamu begitu Luna, aku semakin 
curiga sama kamu kalau kamu ngak pernah mencintai aku. 
Kamu hanya pura-pura mencintai aku kan?” 

Jika kenyataannya seperti itu pun Dennis tidak sanggup 
berbuat dan melakukan apa-apa, rasa cintanya sudah terpaut 
untuk Luna. Hanya Luna yang Dennis inginkan sampai saat 
ini. 

A few hour later.. 

Sore tadi Luna dan Vanilla sudah menyelesaikan meeting 
untuk bisnis mereka dan sekarang Luna dan Vanilla tengah 
makan malam di restoran hotel. Luna tak melihat Dennis 
kembali usai pertengkaran mereka tadi, Dennis pergi begitu 
saja tanpa bilang mau kemana padanya. 

“Lun, Dennis mana sih kok ngak kelihatan dari tadi?” 
Tanya Vanilla yang sedang menikmati makan malamnya. 

“Aku juga ngak tau.” 

“Kalian berentem lagi?” Vanilla hanya tau Dennis yangjadi 
pacarnya, mengenai hubungannya dengan Arka semua 
teman-teman Luna bahkan tidak mengetahuinya sama sekali. 
Yang tau hubungan mereka ya hanya mereka berdua. 

Luna terdiam sebentar. Lalu mengempuskan nafas berat. 
“Akujuga ngak tau.” Dennis bahkan belum mengambil kunci 
kamarnya sendiri. Dan itu berarti Dennis belum kembali lagi 
ke hotel ini. 

“Telfon sana gih, sebentar lagi kan kalian akan menikah. 
Kalau terjadi apa-apa sama Dennis gimana, kan ngak enak 
kamu ditinggal oleh calon suami sendiri.” 

Bayangan dari perkataan Vanilla barusan membuat Luna 
takut, benar kata Vanilla kalau sampai Dennis kenapa-napa 
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gimana? Gawat kalau Dennis sampai kecelakaan, Luna 
merasa semakin bersalah jadinya. “Iih, kamu nakut-nakutin 
aja sih.” 

“Makanya telfon sana.” Desak Vanilla. 

Luna menggigit bibirnya, padahal mereka sedang 
bertengkar dan Luna sedikit gengsi untuk menelfon Dennis. 
Luna terlihat ragu-ragu. “Telfon ngak ya?” 


Eternity Publishing | 54 


Galau Melanda 


Luna menggigit bibirnya, padahal mereka sedang 
bertengkar dan Luna sedikit gengsi untuk menelfon Dennis. 
Luna terlihat ragu-ragu. “Telfon ngak ya?” 

“Telfonlah, tanyain dia lagi dimana.” Saran Vanilla. 

“Ya udah iya, ini aku telfon.” Akhirnya Luna memutuskan 
untuk menelfon Dennis. 

Tutttt.. Tutttt.. 

Panggilan dari Luna tersambung tapi Dennis tidak 
mengangkatnya. “Kok ngak diangkat ya?” Tanya Luna pada 
Vanilla. 

“Coba sekali lagi.” 

Akhirnya Luna menelfon Dennis lagi, sampai 5 kali 
panggilan dan Dennis masih belum menjawab telfonnya 
sampai sekarang. “Masih ngak diangkat juga.” Keluh Luna. 

“Kamu sih pake brantem segala sama Dennis.” 

“Lho kok jadi malah nyalahin aku sih, kamu teman aku apa 
bukan? Harusnya kamu ada di pihak aku dong Van.” Kesal 
Luna. 

“Habisnya kamu yang salah, aku tau sifat kamu lo Lun. 
Kamu itu orangnya keras dan ngak mau kalah. Aku yakin pasti 
waktu kalian brantem Dennis yang ngalah kan sampai dia 
kesal sama kamu.” Vanilla bicara memang ada benarnya, 
dimana-mana saat mereka bertengkar Dennis yang selalu 
kalah dan menderita. 

Dennis selalu berusaha mengalah untuk Luna, tapi Luna 
tak sekalipun memikirkan perasaan Dennis. Luna kali ini 
terdiam, Luna bahkan tidak tidak napsu lagi untuk makan. 
Padahal masih banyak makanan tersisa di piringnya. 
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Luna berniat pergi dari restoran ini. Dia ingin mencari 
Dennis. 

“Luna kamu mau kemana?" 

“Mau cari Dennis.” Luna pergi. 

Vanilla menyusulnya. “Kamu mau cari Dennis kemana 
emangnya, ini udah malam dan kamu ngak bawa mobil Lun.” 
Vanilla terlihat mengkhawatirkan sahabatnya. 

Luna baru sadar jika mereka hanya menggunakan satu 
mobil. “Oh, iya. Dasar Dennis nyusahin aja sih.” 


Kak 


Dennis ternyata malah nyasar disebuah bar yang ada di 
Bandung, dia sendiri tidak sadar jika sudah sampai didalam 
sebuah bar. Dennis sudah berada di bar ini sejak pukul 7 
malam, hingga jam 10 malam ia masih betah berada didalam 
bar. 

“Mas minta satu gelas lagi.” Pinta Dennis pada pelayan bar. 

Pelayan itu mengisi gelas Dennis yang sudah kosong. 
Padahal Dennis sudah cukup mabuk saat ini dan sepertinya 
dia tidak bisa membawa mobil. 

DRRTTT.. DRRTTT.. 

Ternyata Luna masih mencoba untuk menelfon Dennis, 
kepala Dennis sudah terasa pusing. Beruntung pelayanan 
disana mengangkat ponsel Dennis yang masih saja berdering 
di meja bar karena sang pemilik ponsel sudah mabuk. 

“Hallo, Dennis. Akhirnya kamu angkat telfon aku juga, 
kamu dimana?” Tanya Luna khawatir. 

“Hallo?” Jawab sang pelayan. “Maaf Mbak siapa?" 

Luna malah bingung, padahal ini benar nomor hpnya 
Dennis tapi siapa yang mengangkat panggilannya. “Hallo, ini 
kamu kan Dennis?” 
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“Bukan Mbak, saya pelayan di 90's Bar. Mas pemilik 
ponsel ini lagi mabuk, apa Mbak bisa jemput Masnya kesini?" 

“Apa? Mabuk. Ahh, Mas tolong jagain dulu pacar saya 
disana ya. Saya akan segera jemput Dennis, tolong kirim 
alamatnya ke saya.” Luna malah tak habis pikir Dennis malah 
mabuk bukannya menyelesaikan masalah mereka. 

Luna buru-buru mengabari Vanilla jika dia akan 
menjemput Dennis. “Van, Vani?” 

“Eum, iya kenapa Lun?” Vanilla memang sudah tidur 
sebelumnya. 

“Kamu temenin aku, kita jemput Dennis sekarang.” 
Bersiap-siap dan mengganti pakaiannya. 

Vanilla mengucek matanya dan melihat jam di ponselnya. 
“Astaga jam 11, Emangnya Dennis dimana sih Lun? Udah 
malem gini lho.” 

“Dennis mabuk, kita harus jemput dia dan kamu harus 
temenin aku.” Luna menarik Vanilla turun dari ranjang. “Ganti 
baju sekarang, aku pesan taksi online dulu.” 

“Kamu tau dari mana?” 

Vanilla masih belum mau turun dari ranjang. 

“Tadi aku telfon Dennis dan yang ngangkat malah pelayan 
bar, Masnya itu bilang kalau Dennis lagi mabuk. Buruan ih 
ganti bajunya, aku takut pergi sendiri.” Omel Luna. 

Akhirnya dengan terpaksa Vanilla menurut juga, ia 
bangun dari ranjang dan mengganti piyamanya dengan baju 
lain. Vanilla mengenakan sweater dengan celana lepis warna 
biru muda. 

30 menit diperjalanan.. 

Luna dan Vanilla sampai disalah satu bar yang ada di 
Bandung, karena baru pertama kali kesini dan sekarang juga 
sudah menunjukan hampir pukul 12 malam Luna dan Vanilla 
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sama-sama takut. Mereka juga bukan orang sini, mereka takut 
jika ada orang yang akan mengganggu mereka nantinya. 

“Makasi ya Pak.” Kata Luna pada driver taksi onlinenya. 

“Sama-sama Mbak.” Driver itu pergi setelah Vanilla dan 
Luna turun dari dalam mobilnya. 

Vanilla melihat-lihat sekitaran bar dan ia merasa tak 
terbiasa disini, bukan karena Vanilla tak pernah ke bar 
melainkan ini daerah yang baru bagi mereka. Menginjakan 
kaki di bar yang baru pertama kali mereka datangi. “Lun, 
kamu masuk duluan gih.” 

“Lho, kenapa? Bukannya kamu sering ya ke bar. Dasar, sok 
jaga imec banget sih.” Luna tau jika mereka sama-sama anak 
yang sering dugem bareng. Sekarang Vanilla justru malah 
sok-sak takut datang kesini. 

“Ya bukan begitu, cuman kan ini aku baru pertama kali ke 
bar yang ini.” 

“Terusss, kamu pukir aku sering kesini? Ya kali Van, udah 
ah yuk berdua masuknya. Ngak usah norak atau sok-sok an 
gitu deh.” Menarik tangan Vanilla agar mereka segera masuk 
dan membawa Dennis pulang dari sanan. 

Begitu masuk suara dentuman music yang keras 
mengganggu pendengaran mereka, bau asap rokok bau 
alcohol semua bercampur jadi satu dan Luna memang sudah 
terlalu biasa dengan semua itu. Luna bukanlah gadis yang 
polos namun ia juga bukan gadis yang terbiasa dengan seks 
bebas. Luna masih tau batasan meski dia sedikit nakal. 

Luna bisa melihat seorang laki-laki yang tertidur di meja 
bar dan itu pasti Dennis karena yang lainnya masih 
menikmati musik meski mereka juga mabuk. “Itu pasti Dennis, 
Van ayok.” Berjalan kesana sambil menarik Vanilla. 
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“Dennis, ya ampun benar-benar ya kamu.” Omel Luna 
begitu sampai di dekat Dennis. 

“Mbak yang tadi di telfon itu kan?” Pelayan itu ingin 
mengkonfirmasi kedatangan Luna. 

Luna mengangguk. “Iya, dia pacar saya. Makasi ya Mas 
udah jagain dia, kalau gitu saya bawa dia pulang dulu.” 

“Oh iya Mbak, silahkan.” Jawab sang pelayan. 

Luna memapah Dennis. “Van, bantuin dong. Malah diam 
aja lagi, berat nih.” Melihat Vanilla yang tak membantunya 
sama sekali dan Vanilla malah hanya melihat-lihatnya saja. 

“Eeh, iya. Lupa. Maaf Lun, gue kira lo bisa bawa Dennis 
sendiri.” Candanya pada Luna. 

“Yee, ya kali Van. Kamu pikir Dennis ngak berat apa?” 
Vanilla dan Luna sama-sama memapah Dennis agar mereka 
bisa keluar dari sana. 

Meski cukup berat Luna dan Vanilla berhasil membawa 
Dennis sampai ke mobilnya, Luna menggesek saku celana 
Dennis untuk menemukan dimana Dennis meletakan kunci 
mobilnya. “Mana sih ni kunci mobilnya?” 

“Coba saku yang satunya lagi.” 

Luna memeriksa saku celana yang satunya lagi dan 
ketemu. "Nah, ini dia.” Luna membawa Dennis masuk 
kedalam. Dan kali ini Luna yang menyetir dan Vanilla berada 
disebelahnya sementara Dennis mereka biarkan tertidur di 
belakang. “Kamu nyusahin banget sih Dennis.” Keluh Luna 
sebelum menjalankan mobilnya. 

“Kamu ya Lun ngomong begitu sama calon suami sendiri, 
kualat ntar baru tau rasa.” 

“Pinter banget ngomongnya.” Cibir Luna lalu mereka 
segera pulang. 
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Rasa Sakit Yang Terpendam 


Begitu sampai di hotel Luna dan Vanilla membawa 
Dennis langsung ke kamar yang satu lagi. Luna melempar 
Dennis hingga Dennis jatuh ke ranjang. Mereka berdua ngos- 
ngosan karena Dennis terlalu berat bagi mereka. 
“Hahh,capek.” Ungkap Luna. 

“Kamu temenin Dennis disini deh Lun.” Kata Vanilla yang 
membuat Luna kaget seketika. 

“Eeh, ngak mau ah. Ngaco kamu.” Sanggah Luna langsung 
saja. 

Vanilla heran, kenapa Luna tak ada romantis- 
romantisnya dengan Dennis padahal mereka sama-sama tau 
jika sebentar lagi toh mereka akan menikah. “Lho kok malah 
ngaco? Kamu lupa kalau kamu itu calon istrinya, biasa aja lagi 
kan cuman nemenin tidur doang. Kecuali kalau kamu mau 
ngapa-ngapin Dennis, tapi sah-sah aja sih. Toh bentaran lagi 
kalian nikah juga.” 

Luna malah marah. “Gila ya kamu, aku ngak mau.” Tolak 
Luna tegas. 

Reaksi Luna yang begitu cepat dan ia tak perlu berpikir 
untuk menjawab ucapan Vanilla dengan santai membuat 
Vanilla merasa ada yang aneh. Kening Vanilla menyeringit 
bingung penuh selidik. “Kamu?? Jangan bilang kamu,-” 

“Apa, apa? Jangan ngomong yang aneh-aneh deh Van. 
Udah ah, kita balik ke kamar.” Luna ingin pergi dari kamar 
Dennis ini. 

“Tapi Dennis gimana?" 

“Biarin aja dia sendiri disini.” Luna seolah benar-benar tak 
peduli dengan Dennis. 
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Saat keduanya ingin meninggalkan Dennis dan Luna 
sudah didekat pintu tiba-tiba saja Dennis malah ngelantur. 

Dennis mulai bicara yang aneh-aneh seperti kebanyakan 
orang mabuk pada umumnya. “Lun, jangan tinggalin aku. Aku 
mau kita tetap menikah Luna, aku cinta sama kamu.” 

“Dennis ngigo ya?" Vanilla berbalik mendekati Dennis. 

Luna masih terdiam. “Van, ngapain lagi kesana buruan 
kita keluar dari sini.” Menarik tangan Vanilla agar mereka 
segera keluar sebelum omongan Dennis semakin ngelantur. 

“Tega ya kamu ninggalin Dennis sendiri, tuh dia sebutin 
nama kamu. Temenin kenapa sih.” sedari tadi Vanilla terus 
merasa curiga dengan Luna. Hingga Luna terpaksa harus 
mengiyakan perkataan Vanilla kali ini. 

Luna tidak mau di tuduh yang macam-macam oleh Vanilla. 
“Oke, aku akan disini temenin Dennis. Ya sudah sana kamu 
kembali ke kamar.” Pada akhirnya Luna mengalah, ia tidak 
ingin orang lain tau jika selama ini ia hanya pura-pura 
mencintai Dennis. 

“Nah gitu dong, aku keluar ya. Awas lho jangan macam- 
macam sama orang mabuk.” Goda Vanilla. 

“Ya kali. Udah ah sana.” Kata Luna dengan sedikit bete. 

“Iya, ah. Bawel.” 

Ceklek.. 

Vanilla keluar dan sekarang hanya tinggal Dennis dan 
Luna yang berada di kamar ini. Dennis terus-terusan gelisah 
di ranjang, ia juga bicara ngaco dan ngelantur tidak jelas. 
Mungkin karena hati dan pikirannya sedang kacau hingga 
Dennis jadi seperti itu. 

Dennis mengutarakan hal yang sudah ia pendam selama 
ini, ia mengeluarkan unek-uneknya tanpa ia sadari dan Luna 
mendnggaengar itu semua. “Apa kamu tau Luna selama ini 
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aku menderita karena kamu, aku selalu mengalah sama kamu. 
Tapi kamu ngak pernah sekali pun mengerti aku. Dan juga 
kalau kamu membatalkan pernikahan kita, aku ngak yakin 
apa aku bakalan masih sanggup untuk hidup Luna.” 

Luna mendengarkan hal itu langsung terdiam, Dennis 
mengungkapkan semuanya yang ia rasakan tanpa sadar. Luna 
duduk di ranjang disebelah Dennis menatap laki-laki itu yang 
tengah setengah sadar karena perngaruh alcohol. 

Sepertinya Luna memang tidak bisa membatalkan 
pernikahan mereka, tapi Luna juga ngak bisa terus-terusan 
membohongi Dennis seperti ini. Tapi sekarang tetap 
melanjutkan pernikahan adalah pilihan terbaik untuk saat ini. 
“Dennis maaf, aku bukan wanita yang baik untuk kamu. Aku 
juga terpaksa melakukan semua ini, mau gimana pun aku 
memang ngak cinta sama kamu, aku hanya mencintai Arka.” 


Kak 


Di ruang makan seluruh keluarga Wiratama berkumpul, 
tapi disana Dennis tak terlihat hadir. “Dennis mana?” Tanya 
Adam pada seluru anggota keluarganya. 

“Dennis ke Bandung Pi sama Luna juga.” Jawab Arka yang 
memang tau jika Dennis dan Luna memang pergi kesana 
karena Bagas yang memberitahunya. 

“Ke Bandung, ngapain?” Tanya mertua Arka itu. 

“Arka juga ngak tau Mi, tadi Arka juga baru tau di kantor. 
Bagas bilang kalau Dennis ke Bandung selama 3 hari dan aku 
diminta untuk menggantikan Dennis di kantor selama dia 
pergi.” 

Arka sengaja bicara seperti itu dihadapan Adam untuk 
menjelekan Dennis, Adam akan menganggap Dennis tidak 
bisa bertanggung jawab di perusahaan mereka dan bisa saja 
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jabatan Dennis dialihkan pada Arka untuk memimpin salah 
satu anak perusahaan Wiratama Grup. 

Sepertinya trik Arka berhasil, Adam terlihat sedikit kesal 
dengan anaknya. Jika seperti itu Adam akan berpikir lagi 
untuk memberikan tampuk kekuasaan Wiratama Grup pada 
Dennis dan beralih pada Arka sang menantu. 

“Dasar anak itu.” Keluhnya. 

“Udah lah Pi biarin aja, mungkin Dennis memang lagi ada 
urusan mendesak sama Luna.” Istri Alam membantu untuk 
menenangkan sang suami karena takut jika Adam akan sakit 
lagi karena tekanan darah tingginya naik. 

Dalam hati Arka tersenyum, sementara Diandra tak ambil 
pusing karena yang ia pikirkan hanyalah masalah pribadinya 
dengan Arka sang suami. Diandra merasa jika akhir-akhir ini 
Arka seperti jauh darinya. 

Diandra tentu takut jika Arka bermain dengan wanita lain 
dan berpaling darinya, bagi Diandra Arka adalah satu-satunya 
pria yang ia cintai. Tidak ada yang lain selain Arka, siapa pun 
yang berani merebut Arka dari tangannya Diandra pasti tidak 
akan membiarkan orang itu hidup-hidup. 

Usai sarapan pagi saat hendak berangkat Diandra 
menghampiri Arka. “Arka tunggu.” 

Arka berhenti dan menoleh ke belakang. “Kenapa Di?” 

“Aku ikut kamu ke kantor hari ini. Diandra memang 
sudah terlihat rapi dengan style pakaiannya. Sepertinya ia 
akan menemani Arka hari ini agar tau jika Arka memang 
benar-benar bekerja dan bukan sibuk dengan perempuan lain. 

Arka menarik nafas dalam-dalam lalu 
menghembuskannya. Dan lagi-lagi Diandra terlihat 
mencurigainya hingga membuat Arka kesal. “Ngapin kamu 
ikut aku ke kantor?” 
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“Ya aku pengen tau kamu seaharian di kantor ngapain aja, 
aku akan temenin kamu sampai malam kalau perlu.” Diandra 
tak mau mengalah, ia harus benar-benar memastikan jika 
Arka memang tidak macam-macam di belakangnya. 

“Di kamu jangan buat aku marah lagi, cukup kamu 
berpikiran yang macam-macam tentang aku. Kamu pikir aku 
ngak tau diri?" 

“Apa maksud kamu bicara seperti itu?" 

“Kamu pikir aku selingkuh, harusnya kamu pikir aku ini 
orang miskin. Keluarga ku ngak setara sama keluarga kamu 
jadi mana mungkin aku berani selingkuh dari kamu. Dan 
kamu juga tau kalau Papi kamu yang memberikan aku 
pekerjaan selama ini. Terus kamu pikir aku bisa dan punya 
hak untuk selingkih di belakang kamu?" Ucap Arka yang 
semakin memojokan Diandra. 

Arka tau jika Diandra memang tidak akan pernah 
memenangkan perdebatan dengannya jika Arka sudah 
merendahkan harga dirinya seperti itu dihadapan Diandra. 
Arka tau jika Diandra sudah cinta mati kepadanya, sama 
seperti Luna. Arka tau bagaimana cara memenangkan hati 
wanita dan membuat para wanita tergila-gila dengan dirinya. 

Diandra terdiam, ia merasa bersalah setelah menuduh 
Arka yang macam-macam. Diandra hanya takut untuk 
kehilangan Arka. “Arka cukup !! Aku ngak mau kamu bahas 
itu lagi. Diandra sadar jika dalam pernikahan mereka 
Diandra memang meninta bantuan Papinya agar bisa 
menikah dengan Arka apa dan bagaimana pun caranya. “Oke, 
aku salah. Aku minta maaf sama kamu.” 
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First Kiss 


“Oke, aku salah. Aku minta maaf sama kamu.” 

Arka hanya diam, lalu ia segera pergi meninggalkan 
Diandra. Sementara Diandra masih terpaku disana, Arka 
sama sekali tak menjawab permintaan maafnya. 

Meski telah memaksakan kehendaknya untuk menikah 
dengan Arka namun Arka tak pernah menolak keinginan itu. 
Bisa saja saat Adam meminta Arka dulu untuk menjadi 
menantunya Arka menolak semua itu, tapi Arka justru malah 
menerimanya. 

Mata Diandra mulai berkaca-kaca, Arka yang seperti ini 
membuat perasaannya sedih. Diandra kemudian kembali ke 
kamarnya. ‘Kamu kenapa sih Arka?’ 


Kak 


Pukul 7 pagi Dennis terbangun, kepalanya terasa pusing 
dan perutnya terasa tidak enak. Saat penglihatannya sudah 
lebih baik tatapan mata Dennis berhenti pada sebuah sofa 
yang memperlihat seorang gadis yang tengah tertidur disana. 

Gadis itu ternyata adalah Luna, sang calon istri. “Awwhh, 
kepala ku.” Sambil memegang kepalanya, lalu melihat Luna. 
“Luna?” Dennis kebingungan. Kenapa Luna bisa ada 
bersamanya di kamar ini. 

Dennis lupa jika ia mabuk semalam dan ternyata Luna 
yang membawanya pulang ke hotel. Arka bangun dan 
menghampiri Luna. 

Tap.. Tap.. 

Terdengar langkah kaki Dennis, sampai disisi Luna 
Dennis mengelus wajah Luna. Menyentuh pipinya yang 
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lembut sambil tersenyum. Beginilah yang diinginkan Dennis, 
saat ia bangun di pagi hari dan membuka mata, Luna lah 
wanita pertama dan satu-satunya yang ingin ia lihat di 
ranjangnya. 

Meski Luna tidak tidur di ranjang yang sama dengannya 
sekarang, setidaknya ia dan Luna berada dalam satu ruangan 
yang sama. “Pagi sayang, kamu adalah satu-satunya wanita 
ku Lun.” 

Cup.. 

Diam-diam Dennis mendaratkan kecupan di kening Luna 
dan ternyata yang merasakan sentuhan itu jadi terbangun. 
“Den, Dennis.” Dengan ekspresi kaget karena saat ia 
membuka mata wajah Dennis tepat berada di depan 
wajahnya. 

Begitu Luna bangun, Dennis gelagapan ia juga 
menjauhkan wajahnya. Ia sendiri kaget karena melihat Luna 
yang bangun tiba-tiba. “Lun, kamu udah bangun?” Tanya 
Dennis dengan gagap. “Itu, Uumh. Maaf aku ngak bermaksud,-” 

Luna mencoba bangun dan duduk di sofa, sementara 
Dennis sudah berdiri dari yang awalnya ia berlutut di dekat 
Luna. “Iya, it's okay. Aku balik ke kamar ya.” Luna sepertinya 
ingin buru-buru keluar dari kamar Dennis. 

“Luna kamu mau kemana?” 
“Balik ke kamar.” Jawab Luna datar dan berniat 
melangkah pergi. 

Tiba-tiba Dennis mengatakan sesuatu yang membuat 
langkah Luna terhenti. “Maaf kalau aku egois.” Ucap Dennis. 

Langkah Luna terhenti, ia berbalik kembali menatap 
Dennis. 

“Maaf kalau aku bersifat egois dan kekanak-kanakan. 
Kamu tau sendiri bagaimana aku begitu mencintai kamu Luna. 
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Apa aku salah? Bilang kalau semua perasaan aku ini 
membebani pikiran kamu.” Dennis mulai mengungkapkan 
keresahannya. 

Luna tetap diam mendengar apa yang ingin dicoba 
dikatakan oleh Dennis. 

“Jika kamu keberatan dengan pernikahan kita, ayo kita 
batalkan saja. Aku ngak mau melihat kamu merasa terbebani 
dengan pernikahan ini. Aku akan tunggu kamu sampai kamu 
siap, aku mungkin bukan pria yang sempurna untuk kamu 
Luna. Tapi aku benar-benar tulus cinta sama kamu.” 
Sepertinya sebentar lagi Dennis akan menangis jika Luna 
tidak menahannya. 

Luna begitu tersentuh dengan kata-kata Dennis, tapi 
cintanya juga begitu kuat untuk Arka. Luna jadi merasa 
bersalah dengan Dennis, baru kali ini ia melihat seorang laki- 
laki menangis dan begitu memujanya. 

Tapi apa boleh buat hatinya bahkan tak bisa berpaling 
dari Arka, untuk meredam kesedihan Dennis Luna terpaksa 
melakukan hal ini. Luna perlahan melangkah maju kearah 
Dennis, tak ada kata-kata sama sekali dan berakhir dengan?? 

Cup.. 

Luna mendaratkan bibirnya untuk pertama kali di bibir 
Dennis, Luna memejamkan matanya dan mengecup bibir pria 
itu. Pria yang mencintainya namun bukan yang ia cintai. 

Dennis ikut memejamkan mata dan menikmati ciuman 
itu, Dennis mulai mengecup bibir Luna atas dan bawah secara 
bergantian. Untuk beberapa detik mereka berdua 
menikmatinya sebelum akhirnya Luna menyudahi ciuaman 
itu. 

“Hahh.” Begitu keduanya menyudahi ciuman mereka. 
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Luna terdiam sebentar, kemudian ia berkata. “Kamu ngak 
perlu minta maaf Dennis, kamu ngak salah apa-apa kok. 
Selama ini aku udah sering banget nyakitin kamu. Maaf 
karena selama ini aku tidak sadar kalau aku sering menyakiti 
perasaan kamu." 

“Lun, kamu ngak pernah salah dimata aku,-” 

“Ssttt.” Luna meletakan jari telunjuknya di bibir Dennis. 
“Kita akan tetap lanjutkan pernikahan dan kamu ngak perlu 
menghawatirkan aku. Aku akan mencoba memberikan yang 
terbaik untuk kamu Dennis.” 

Dennis sangat bahagia mendengarkan hal itu, padahal 
jika Dennis tau jika semua itu hanya kebohongan bagaimana 
mungkin Dennis masih bisa hidup saat ini. Dennis begitu 
tergila-gila dengan Luna namun Luna malah tak sedikit pun 
balas menyukainya. 

“Makasi sayang.” Dennis langsung memeluk Luna begitu 
saja. 

Brukk.. 

Luna menutup pintu kamarnya dan membuat Vanilla 
terkejut, entah kapan Luna masuk ke kamar mereka dan 
menutup pintu kamar hotel dengan cukup keras. 

“Astaga, Luna. Ngagetin aja sih.” Teriak Vanilla kesal. 
“Kenapa sih?” 

Luna melangkah ke ranjang, ia merebahkan dirinya 
disana begitu saja. Tindakan bodoh apa yang sudah ia lakukan. 
Luna bahkan tak menghiraukan Vanilla yang bicara padanya. 

Luna kemudian pergi ke kamar mandi, ia membasuh 
wajahnya di wastafel dan menyentuh bibir setelahnya itu. 
“Apa yang sudah aku lakukan.” Luna menatap wajahnya 
sendiri sambil menyentuh bibirnya. “Dasar bodoh kamu 
Luna.” Luna memukul-mukul keningnya pelan. 
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Dari pada terus-terusan stress Luna segera pergi mandi, 
walau bagaimana pun cepat atau lambat Luna akan segera 
menikah dengan Dennis dan ia harus bersiap dan 
membiasakan diri dengan hal itu. 

Bagaimana Luna akan menghadapi hal seperti ini 
berikutnya, begini saja Luna hampir tidak sanggup dan ingin 
menyerah. Apakah Arka tega membiarkannya menyentuh 
pria lain bahkan berbagi kamar dan tidur di ranjang yang 
sama. 

Mengingat jika ia menikah dengan Dennis maka ia akan 
segera melakukan hal itu dan Luna bahkan tidak bisa jika 
harus membayangkannya saja. 

Dilain sisi Dennis justru merasa lega dan bahagia, ini 
adalah First Kiss nya dengan Luna. Apa lagi ini Luna yang 
memulai, Dennis bahkan sampai malu jika harus mengingat 
kejadian barusan. 

Sepertinya Dennis harus berhenti mencurigai Luna yang 
sama sekali tidak mencintainya. “Kamu manis banget sih 
Luna. Kamu bahkan lebih manis dari yang aku bayangkan. 
Aku ngak sabar agar cepat-cepat segera bisa menikah sama 
kamu. Aku ingin memiliki kamu sepenuhnya Luna.” 

Lalu Dennis pergi mandi karena mereka hari ini akan 
jalan-jalan begitu semua urusan Luna selesai. Mereka akan 
menikmati hari-hari di Bandung sebelum akhirnya kembali 
ke Jakarta dan membicarakan soal pernikahan mereka. 

“Hallo Mas?” Jawab Luna saat mengangkat telfonnya dari 
Arka. “Kenapa?” 
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Tawar Menawar 


“Hallo Mas?" Jawab Luna saat mengangkat telfonnya dari 
Arka. “Kenapa?” 

Arka langsung menelfon Luna begitu ia sampai di kantor, 
Arka ingin agar Luna dan Dennis lebih lama lagi di Bandung 
agar Arka yang menangani semua kerjaan penting di 
perusahaan. Dengan begitu kepercayaan Adam pada Dennis 
akan mulai berkurang sehingga bisa memudahkan Arka 
untuk mengambil alih perusahaan itu. 

Arka juga harus berhati-hati agar jangan sampai Luna 
mengetahui jika selama ini ia hanya memanfaatkan Luna. 
Arka bahkan melupakan cintanya untuk Luna begitu ia 
sampai pada tujuannya untuk balas dendam dan menguras 
semua harta Adam Wiratama. “Kamu masih sama Dennis?" 

“Ngak kok, aku lagi di kamar mandi hotel. Aku sama 
Vanilla disini, kenapa?” Luna baru saja selesai mandi dan 
sekarang ia tengah berdiri di hadapan wastafel kamar mandi 
hotel. 

Arka duduk santai di kursinya sambil memainkan 
bulpoint miliknya. “Aku boleh meminta sesuatu dari kamu?” 
Tanya Arka hati-hati. 

“Eum, what is that?” 

“Simple kok, tapi kamu mau kan?” 

Sepertinya Luna tau apa yang Arka inginkan. 
“Tergantung.” 

“Oke, gini. Aku minta sama kamu agar kamu tahan Dennis 
disana lebih lama lagi. Uumh, sekitar lebih lama 3 hari lagi.” 

Luna langsung menjawab ucapan Arka. “Ngak, aku ngak 
mau.” Balasnya langsung tanpa pikir panjang. 
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Lagi-lagi Arka harus membujuk Luna, Arka tau jika akan 
begini jadinya. Wanitanya itu paling ngak bisa lama-lama jika 
berduan dengan Dennis. “Luna sayang, ayolah. 3 hari aja 
please, aku ada acara penting yang harus diselesaikan di 
kantor. Dan akan jauh lebih baik jika Dennis tidak bisa hadir 
disana saat rapat nanti." 

Huft.. Luna mendesah lelah, lagi-lagi Arka tidak mengerti 
bagaimana perasaannya. “Imbalannya apa?" 

Luna tidak menginginkan uang atau apa pun berkaitan 
dengan materi karena ia sendiri terlahir dari keluarga yang 
memang mampu. Papinya tinggal di luar negeri untuk 
mengurus bisnisnya dan Luna memang tinggal sendiri di 
Jakarta. 

“Dinner with me, di tempat biasa?” Rayu Arka, Luna pasti 
tak akan bisa menolak jika Arka mau meluangkan waktu 
untuk Luna. 

“Selain itu?” Luna kurang puas dengan imbalan yang Arka 
berikan. 

“Maksud kamu?" 

“Aku mau sesuatu yang lebih, kita liburan berdua. 
Gimana?” 

Gila, bisa-bisanya Luna meminta itu semua dari Arka. 
Bagaimana jika nanti ada yang memergoki mereka saat pergi 
liburan berdua. “Lun, jangan macam-macam kamu.” 

Luna menyeringai, Arka begitu takut saat mereka 
menghabiskan waktu berdua. “Kenapa Mas? Aku kangen 
sama kamu, 2 hari aja please. Kita ke Singapura ya, gimana. 
Kamu mau kan?” 

“Ngak!!” Tolak Arka mentah-mentah. 
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“Ya sudah kalau kamu ngak mau, aku ngak akan biarin 
Dennis lebih lama disini.” Akhirnya Luna juga punya kartu 
untuk menyerang Arka balik. 

Sebegitunya Arka tidak berusaha untuk mencari waktu 
agar mereka bisa berduan dan bermesraan. Selama ini Luna 
cukup sabar menanti dan mengalah saat Arka selalu bersama 
dengan Diandra. Padahal pikiran Luna selalu berkecamuk 
saat menyaksikan Arka bermesraan dengan Diandra. Apalagi 
jika membayangkan Arka yang menjamah tubuh istrinya 
sendiri. 

Meski tak kuasa membayangkan dan menyaksikan itu 
semua namun Luna hanya bisa menerima tanpa protes. 
Lagian ia tidak akan pernah bisa berpaling dari Arka, meski 
Arka sudah pernah menyentuh wanita lain. 

Arka yang diancam seperti itu jadi tidak bisa berbuat apa- 
apa, dia perlu bantuan Luna kali ini. Setelah cukup lama 
berpikir akhirnya Arka mengiyakan permintaan Luna. Dan ia 
kalah dari Luna kali ini. “Oke, kita liburan ke Singapura. Tapi 
cukup satu hari saja.” 

“2 Hari. Kata Luna. Luna malah tawar menawar dengan 
Arka. 

“Ngak bisa, 1 hari aja cukup. Kita bisa dalam bahaya nanti, 
kamu ngerti sedikit dong Lun.” Dalam hati sebenarnya Arka 
kesal karena ia kalah dari Luna. 

Luna menghela napas. “Oke, setuju. Bye Mas.” Luna 
terlihat senang, kemenangan berpihak padanya dan ia akan 
berduan dengan Arka lagi. 

Tut.. Tut.. Tut.. 

Keduanya menyudahi panggilan itu. 

Ternyata saat Luna masih telfonan Dennis sudah siap- 
siap dari tadi dan menunggu Luna. Vanilla membukakan 
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pintu untuk Dennis saat Dennis mengetok pintu kamar 
mereka. “Sebentar ya Dennis, aku panggilin Luna dulu." Kata 
Vanilla dan meminta Dennis untuk menunggu di pintu luar 
kamar hotel. 

Tok.. Tok.. Tok.. 

“Luna kamu udah seleai belum sih?? Dennis nungguin tuh 
dari tadi.” Teriak Vanilla. 

Luna yang mendengar itu langsung saja teringat dengan 
janjinya bersama Dennis jika mereka berdua akan jalan-jalan. 
“Iya, ini udah selesai kok.” 

Ceklek.. 

Luna keluar dari kamar mandi. 

“Lama banget sih Lun, ngapain aja sih di kamar mandi?” 

“Bikin anak, sewot aja sih.” Luna berjalan keluar menuju 
lemari dan mengambil pakaiannya. 

Vanilla mencibir. “Itu Dennis nungguin dari tadi.” 

“Iya tau, ini mau siap-siap. Luna segera bersiap-siap 
untuk pergi dengan Dennis. 


kaa 


Sudah semenjak 3 hari yang lalu Dennis pergi ke Bandung 
dan sekarang adalah hari ke empat, Adam tak juga melihat 
kehadiran anaknya Dennis di meja makan. “Dennis mana Mi? 
Apa anak itu belum pulang juga?" 

“Mami juga ngak tau Pi.” Rita memang tidak cukup dekat 
dengan Dennis. 

“Pi sepertinya Dennis masih ingin liburan berdua sama 
Luna.” Sela Arka yang ingin mencari muka dengan Papi 
mertuanya. 

Adam dibuat geleng kepala oleh ulah anaknya Dennis. 
“Dasar anak itu, sebentar lagi kan mereka akan menikah. Apa 
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perlu masih terus berduan begitu? Nanti setelah menikah 
mereka juga akan 24 jam ketemu." 

“Sudah lah Pi biarin aja, Dennis udah besar juga. Biarkan 
saja dia melakukan apa yang dia suka. Dennis itu anak laki- 
laki Pi, Papi ngak perlu harus tau dimana Dennis kan.” Kali ini 
Diandra yang turut menjawab. 

“Papi tau, tapi anak itu punya tugas di perusahaan. Dia 
ngak bisa terus-terusan ngerepotin Arka, Arka kan juga 
punya kerjaannya sendiri.” 

Nah, menang seperti ini yang Arka inginkan. “Arka ngak 
merasa di repotkan kok Pi, bagaimana pun kan Dennis adik 
ipar Arka Pi. Dennis bisa minta bantuan Arka kapan pun.” Ada 
niat terselebung yang coba Arka ungkapkan dari sini. 

Adam mengangguk paham, tak sedikit pun Adam terlihat 
menaruh curiga pada Arka menantunya. “Ya sudah, kita 
lanjutkan saja sarapannya.” 

“Iya Pi.” Jawab semuanya. 

Pagi ini Arka mengadakan rapat penting yang seharusnya 
di hadiri oleh Dennis, berhubung Dennis masih bersama 
dengan Luna di Bandung jadi Arka yang akan menggantikan 
Dennis disini. 

Sepertinya Arka akan mengetahui proyek besar yang 
akan di bangun kali ini dan Arka bisa memanipulasi 
semuanya dan mendapatkan keuntungan besar dari proyek 
pembangunan kali ini. 

Arka bersiul selama dalam perjalanan menuju ke kantor, 
moodnya luar biasa bagus di pagi hari ini. “Ini semua berkat 
Luna, aku akan untung besar.” Kicaunya didalam mobil. 
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Way Back Home 


Selama kurang lebih 1 minggu Luna dan Dennis 
menghabiskan waktu di Bandung, sementara Vanilla sudah 
balik setelah kerjaanya dengan Luna beres dan meninggalkan 
Luna dan Dennis berduan disini. 

Sekarang keduanya tengah bersiap untuk kembali ke 
Jakarta. “Udah semuanya Lun?” 

“Udah kok.” Jawab Luna saat Dennis menemani Luna yang 
sedang membereskan kopernya, mereka akan segera check 
out dari hotel yang mereka gunakan selama menginap di 
Bandung. 

“Sini, biar aku yang bawa kopernya.” Dennis mengambil 
koper itu dan mereka berdua segera keluar. 

Keduanya lebih memilih kembali ke Jakarta dengan 
menggunakan pesawat, alasannya karena Dennis ingin lebih 
menghemat waktu. Adam sudah berulang kali menghubungi 
Dennis agar anaknya bisa segera kembali ke rumah karena 
ada beberapa hal penting yang harus Dennis urus. 

Luna tentu saja setuju dengan Dennis karena jika mereka 
menggunakan mobil akan membutuhkan waktu yang lebih 
lama dan Luna malah lebih lama lagi berduan dengan Dennis. 
Tentu saja hal itu yang selalu ingin ia hindari sebisanya. 


KKK 


Saat ini Adam tengah bermain golf di tempat biasa ia 
menghabiskan waktu, terlihat disana juga ada Arka ternyata. 
Arka menemani mertuanya untuk olah raga bersama di sabtu 


pagi. 
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Adam terlihat tengah bersiap untuk memukul bolanya. 
“Jadi Dennis sekarang dalam perjalanan ke Jakarta?” Tanya 
Adam pada Arka. 

“Iya Pi. Dennis sama Luna sudah berada dalam pesawat 
sekarang, mungkin 2 jam lagi mereka akan sampai di rumah.” 
Arka tau karena Luna pasti selalu memberikan kabar padanya 
tanpa Arka minta. 

Adam mengangguk. “Bagus, kalau begitu kita lanjut main.” 
Kedua pria ini melanjutkan permainan mereka. 

Akhirnya setelah beberapa lama didalam pesawat 
mereka sampai juga di Jakarta, meski ini adalah hari sabtu 
sepertinya Dennis harus segera menemui Adam. Adam akan 
marah besar jika tau ia selalu saja bersama dengan Luna 
sepanjang hari. 

“Sayang.” Panggil Dennis saat mereka baru saja keluar 
meninggalkan bandara. 

“Iya, Kenapa Dennis?” Menengok kearah Dennis. 

Sebenarnya Dennis ingin mengantarkan Luna pulang ke 
apartmentnya, namun apa boleh buat Dennis tidak bisa 
melakukan hal itu sekarang. “Uum, aku langsung pulang ya. 
Maaf aku ngak bisa nganterin kamu sampai ke apartment.” 

Dalam hati justru Luna merasa senang, sudah beberapa 
hari ini ia selalu dengan Dennis. “Uhm, iya ngak apa-apa kok. 
Aku bisa kok pulang sendiri.” 

Bagas asisten Dennis sudah menjemput mereka di 
bandara. “Gini aja Lun, kamu pulang dianter sama Bagas biar 
aku pulang naik taksi aja.” 

“Eh, tapi Dennis,-” 

“Udah ngak apa-apa, aku lebih tenang kalau Bagas yang 
nganterin kamu pulang.” Bagas tiba-tiba sudah ada di depan 
keduanya. 
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Bagas bergegas menghampiri Dennis. “Kita pulang 
sekarang Pak?” Tanya Bagas. 

Dennis justru melihat Luna. "Ayo kamu masuk. Gas, kamu 
anterin Luna sampai ke apartment dia ya. Saya naik taksi aja.” 

“Lho, tapi Pak,-” Adam berpesan pada Bagas jika Dennis 
harus segera kembali ke rumah. 

“Udah ngak apa-apa. Kamu ngak perlu takut sama Papi, 
saya langsung pulang ke rumah kok.” Dennis memberikan 
koper Luna pada Bagas agar dimasukan ke mobil. 

Bagas mengambil koper itu. Sementara sebelum Luna 
mengikuti Bagas untuk masuk ke dalam mobil Dennis, 
mereka sempat bicara sejenak. “Kamu hati-hati ya sayang. 
Kabarin aku kalau udah nyampe apart. Umm, nanti mungkin 
aku akan langsung sibuk begitu nyampe rumah.” 

“Iya, ak ngerti kok. Makasi ya Dennis.” 

Dennis balas tersenyum, lalu merangkul Luna mengecup 
keningnya. 

Cup.. 

“Sama-sama sayang, Daahh.” Dennis membiarkan Luna 
pergi ke mobil dan Dennis juga segera memasuki taksi yang 
tak jauh terparkir disana. 

Beberapa jam di perjalanan sampai akhirnya Dennis 
sampai di kediaman Adam, ternyata ia malah mendapati jika 
Papinya tidak di rumah dan malah bermain golf diluar 
bersama dengan suami Mbaknya. 

Akhirnya Dennis menyusul dimana keberadaan Adam, ia 
meminta supir yang lain untuk mengantarkannya kesana. 

Luna sampai di apartmentnya sendiri, Bagas 
membawakan koper Luna sampai di depan pintu unit 
apartmentnya. “Bagas makasi yah, kamu bisa pulang 
sekarang.” 
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“Baik Buk, kalau begitu saya permisi.” Pamitnya. 

“Umh.” Luna mengangguk, lalu ia masuk kedalam. Disana 
Luna langsung menuju kamar dan merebahkan dirinya di 
ranjang. 

Situasi apa yang akan ia hadapi sekarang, ini saja sudah 
membuat hidupnya sesak. “Apa aku sanggung nantinya 
bersama dengan Dennis? Hah, kamu benar-benar membuat 
aku gila Mas Arka.” Luna memijit keningnya. 

Adam dan Arka terlihat tengah istirahat di sebuah cafe 
yang tak jauh dari lapangan golf dan ternyata Dennis sudah 
sampai disana. Dennis berjalan kearah 2 pria yang mungkin 
saja sedari tadi menunggu kedatangannya. 

“Pi, aku udah datang.” Ucap Dennis yang teapt berdiri di 
hadapan Adam sekarang. 

Adam mengisyaratkan agar Arka menantunya bisa segera 
pergi meninggalkan mereka berdua. Arka bangun dari kursi, 
seolah ia paham akan perintah Adam. “Baik Pi, aku permisi.” 

Adam hanya mengangguk, sementara Dennis 
kebingungan. Padahal Dennis baru saja sampai. “Lho, Mas 
Arka mau kemana?” 

“Dennis, kamu duduk.” Perintah Adam dan Arka 
kemudian pergi tanpa memberikan penjelasan pada Dennis. 

Dennis duduk di tempat yang Arka duduki tadi. “Ada apa 
Pi?” Adam mengatakan pada Dennis apa yang patut ia 
dengarkan. Dan disana Adam mengungkapkan keinginanya, 
apa yang perlu Dennis kerjakan. 

Malam ini Dennis kembali ke rumah usai berbincang 
serius dengan sang ayah. Begitu banyak pembicaraan yang 
Adam sampaikan hingga anaknya terlihat sedikit 
kebingungan. “Den Dennis, baru balik Den?” 
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“Iya Mbok.” Jawab Dennis seadannya pada salah satu 
pekerja di rumah keluarga Adam. 

“Apa Den Dennis butuh sesuatu?" 

“Ngak Mbok, Makasih. Aku mau langsung keatas aja.” 
Dennis segera pergi ke kamarnya. Begitu sampai di kamar 
Dennis segera menjatuhkan diri di ranjang. Entah apa yang 
membuatnya begitu banyak pikiran, tanpa sadar Dennis 
tertidur begitu saja. 
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Janji Yang Terpenuhi 


Sabtu malam Arka dan Luna tengah bersiap untuk 
berangkat ke Singapura, seperti yang Luna inginkan waktu itu 
pada Arka dan akhirnya sekarang keinginan gila Luna itu 
terpenuhi. 

Meski sebentar lagi acara pernikahannya akan digelar, 
sedikitpun Luna tak pernah menghiraukannya karena pada 
awalnya Luna memang tidak pernah mencintai Dennis sama 
sekali. Cintanya hanya untuk Arka, kini, sekarang maupun 
nanti. Luna akan memastikan hal itu didalam hatinya. 

“Sayang, sini. Luna melambaikan tangan kearah Arka 
yang baru saja sampai di bandara yang diantar oleh 
seretarisnya. Awalnya Luna ingin mereka pergi bersama ke 
bandara namun Arka tidak mengizinkannya karena takut 
akan ada orang yang melaporkan mereka nanti pada Adam 
atau pada keluarga yang lainnya. 

Luna terlihat begitu bahagia tapi tidak dengan Arka, 
baginya ini adalah kerjaan tambahan yang hanya akan 
membuat dirinya semakin pusing saja. “Ssssttt.” Ucap Arka 
dari jauh meski tak mungkin didengar oleh Luna. Namun 
gerakan tangan Arka yang meletakan jarinya didekat bibir 
seolah mungkin membuat Luna mengerti dan paham akan 
apa yang Arka maksud. 

Luna pun mengangguk, seolah mengerti apa yang Arka 
maksudkan. Arka segera menghampiri Luna dengan memakai 
kacamata hitam dan topi putihnya. Mereka siap untuk segera 
masuk kedalam agar tidak banyak orang yang melihat mereka 
berdua disini. 
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Malam ini Dennis terus menghubungi Luna, tapi 
sayangnya ponsel wanita itu tidak aktif hingga membuat 
Dennis uring-uringan di kamarnya sendiri. “Luna, kamu 
kemana sih?” Ucapnya sambil terus mencoba menghubungi 
nomor kekasihnya. 

Dennis akhirnya beranjak dari kamar dan berniat untuk 
menghampiri Luna di apartmentnya. Ia turun kebawah dan 
ternyata ia berpapasan dengan Diandra. 

“Mau kemana kamu Dennis?” Diandra melihat jika 
adiknya itu sudah berpakaian rapi. 

“Ke apartmentnya Luna Mbak.” Jawab Dennis singkat, lalu 
melanjutkan langkahnya. Tia-tiba Dennis teringat satu hal 
sedari sabtu pagi ia tidak melihat kakak iparnya berada di 
rumah. “Mbak, Mas Arka kemana?” Ia berbalik hanya untuk 
menanyakan hal itu pada Diandra. 

Diandra tentu sudah dikasih tau sama suaminya kemana 
suaminya itu pergi, hanya saja tentu Arka akan berbohong 
jika ia akan pergi dengan Luna. “Mas Arka ada kerjaan diluar 
kota. Mungkin baru balik minggu malam atau senin paginya, 
kenapa?" 

“Oh, gitu. Ngak kok, ngak ada apa-apa. Aku pergi ya.” 

Disisi lain Luna malah asik berduan dengan Arka, seolah 
menjadi wanita yang memiliki kelakuan begitu buruk Luna 
pun sepertinya tak sungkan dan tidak masalah bermesraan 
dengan suami orang lain. Padahal sebentar lagi ia juga akan 
menyandang status sebagai seorang istri. 

“Lun, udah ah jangan begini. Malu dilihat orang.” Arka 
yang tampak risih akan perlakuan kekasih gelapnya selama 
mereka berada di ruang tunggu. 

Luna bukannya menghentikan kelakuannya malah ia 
semakin mengeratkan dekapannya didekat Arka. “Kenapa sih 
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Mas, disini ngak ada orang yang kenal kita juga. Jadi santai aja 
sedikit." 

“Luna, lepas ngak?” Dengan nada marah dan mengancam. 

Oke, dan akhirnya Luna mengalah. Luna selalu kalah jika 
sudah diintimidasi oleh Arka, Arka selalu memenangkan 
pertarungan jika itu dengan Luna. “Iya.” Luna menjauhkan 
duduknya dari Arka. 

Tak lama lagi sepertinya pesawat mereka akan segera 
lepas landas dan akhirnya liburan 1 hari ini akan menjadi 
moment yang membahagiakan bagi Luna sebelum ia 
menyandang status sebagai istri dari seorang Dennis 
Wiratama. 

Jika sudah sah menjadi istri Dennis maka kesempatan 
seperti ini tidak akan pernah Luna dapatkan lagi. Tentu ia 
harus sangat berhati-hati menjaga citra dirinya karena Adam 
bukanlah orang sembarangan. 

Beberapa jam usai menempuh perjalanan udara, 
akhirnya Arka dan Dennis menginjakan kaki juga di 
Singapore Changi Airport. Pukul 01:00 dini hari keduanya 
sampai di hotel yang sudah mereka pesan sebelumnya. 

“Mana kunci kamar aku?” Pinta Arka pada Luna kerena 
semua tiket penerbangan dan juga hotel Luna yang 
menghandle semuanya. 

Kening Luna berkerut. “Kunci kamar aku?” Luna malah 
balik bertanya. 

“Iya, mana? Sini aku mau istirahat.” Meminta card key 
hotel dengan membuka telapak tangannya. 

Luna tersenyum penuh arti dan berjalan menuju kamar 
hotel mereka, sementara Arka mengikuti dibelakang. Begitu 
sampai di kamar dengan hotel Luna segera membuka pintu 
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dan masuk begitu saja. “Tada, ini kamar kita.” Ucapnya seraya 
menjatuhkan diri di ranjang. 

Mata Arka terbelalak, meski ia sudah memiliki istri 
Diandra dan tidak mencintainya namun Arka masih punya 
akal sehat. Rencananya tidak boleh gagal begitu saja hanya 
karena Luna. 

“Luna, kamu?” Arka seperti terlihat sangat kesal. “Lun, 
jaangan main-main kamu sama aku ya.” 

“Lho, siapa yang main-main. Aku cuman pesan satu kamar 
untuk kita." 

Arka berniat pergi. “Gila kamu.” 

“Mas tunggu, kamu mau kemana?” Cegah Luna. “Kamu 
berjalan selangkah lagi aku akan batalin pernikahan aku sama 
Dennis.” Ancam Luna. 

Sontak Arka berbalik mendengar hal itu, ia terlihat geram. 
Sepertinya Luna berhasil mengancamnya. Untuk yang satu ini 
Arka harus mengalah, semua rencana yang sudah ia susun 
rapi tak boleh terhenti disini. 

Hah, Arka sempat terdiam terpaku sebentar. “Oke, aku 
kalah. Kita sekamar, but kamu harus ingat jangan lakukan hal 
bodoh.” Arka memperingati Luna. 

“Tm not promiss.” Sambil mengedipkan matanya. 

Marina Bay Sand menjadi hotel pilihan Luna untuk 
menikmati liburan kilatnya dengan Arka. Luna sudah 
menyusun jadwal jalan-jalannya untuk besok pagi dan malam 
ini cukup dengan minum segelas wine lalu istirahat agar ia 
bisa jalan-jalan sepuasnya besok pagi. 

Dennis sampai di unit apartment Luna, tapi ia tak 
mendapati sang kekasih berada disana. Tak ada yang tau 
Luna berada dimana sekarang dan ponselnya juga tidak aktif 
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membuat Dennis kebingungan mencari dimana keberadaan 
sang pujaan hati. 

“Astaga Luna kamu dimana sih?” Dennis mengacak 
rambutnya sambil terus menghubungi nomor yang tidak aktif 
itu. Dennis mengumpat di depan pintu apartment Luna 
sebelum akhirnya ia memutuskan untuk kembali pulang. 
“Aish, siall.” 

Untuk acara besok pagi Luna sudah membuat list tempat 
mana saja yang akan ia jadikan sebagai destinasi kencan kali 
ini. Mulai dari menikmati Garden By The Bay, Merlion Park, 
bermain di Universal Studio dan juga mencoba permainan 
Singapore Flyer yaitu sebuah bianglala yang berketinggian 
165m. 
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The Wedding 


Tanpa diduga beberapa minggu pun berlalu dan akhirnya 
hari yang dinanti-nanti pun datang juga. Hari ini adalah hari 
yang Dennis tunggu-tunggu seumur hidupnya, akhirnya tak 
lama lagi ia akan menjadi seorang suami. Dan lebih 
mendebarkannya lagi ia akan menjadi suami dari Luna 
Alexandra, wanita yang begitu ia puja dan ia cintai. 

Luna terlihat cantik dengan balutan wedding dress 
berwarna putih nan megah membuat ia semakin menawan 
dan elegan. Begitu juga dengan Dennis yang terlihat sangat 
tampan dengan menggunakan suit biru mudanya. Bibirnya 
terlihat sumringah dan senyumannya begitu sangat 
mempesona, mungkin karena Dennis benar-benar merasa 
bahagia detik ini. 

Berbeda dengan Luna, ia sedikit tampak berbeda. Meski 
dengan senyuman yang sedikit dipaksakan Luna 
menanggung perih dan rasa sakit yang ia simpan sendiri 
dihatinya. Jika pria ini adalah Arka mungkin ini adalah hari 
yang paling bahagia yang ia rasakan seumur hidupnya, 
namun kenyataannya bukan sama sekali. 

Mereka berdua sekarang sudah sah menjadi sepasang 
suami istri karena akad nikah mereka sudah selesai 
dilaksanakan dan sekarang mereka tengah dalam suasana 
resepsi. Saat ini Luna tengah mengapit lengan Dennis sembari 
membawa satu buket bunga klasik yang begitu mengawah. 

Dari kejauhan Luna bisa melihat Arka yang juga tengah 
bersama dengan istrinya yaitu Diandra, Arka tak melihat 
kearah dirinya sedikitpun sedari tadi. "Apa kamu merasa 
baik-baik saja Mas Arka. Aku disini merasa terluka. Batinnya. 
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“Sayang kamu kenapa?” Bisik Dennis pada Luna, sadari 
tadi istrinya itu terlihat gelisah dan tidak fokus. 

“Ahh, kenapa?” Luna seperti baru saja tersadar kembali 
dari lamunanya, entah apa yang sedang ia pikirkan. 

Dennis terlihat sedikit khawatir dengan sang istri. “Are 
you okay? Apa kamu capek, lapar. Kamu mau istirahat?" 
sambil menatap Luna begitu intens. 

Luna menggeleng dengan cepat. “Ngak, aku ngak capek 
kok. Aku baik-baik aja Dennis.” Memberikan sebuah 
senyuman manis untuk Dennis agar suaminya itu tak curiga 
akan hal apapun yang ia tutupi dari dulu. 

“Kamu haus? Mau minum?" Tanya Dennis lagi. 

“No, thanks.” Tolak Luna. 

Dennis pun tidak menanyakan apa-apa lagi. Keluarga 
Dennis dan Luna sibuk melayani tamu-tamu mereka yang 
hadir. Papi Luna sengaja datang jauh-jauh dari Jerman hanya 
untuk menyaksikan anak semata wayangnya menikah. 

Memang benar, Mami Luna sudah meninggal dan untuk 
saat ini Luna hanya memiliki Papinya. Reon sudah lama 
menetap di Jerman semantara Luna tetap di Indonesia, meski 
begitu hubungan ayah dan anak ini masih terjalin dengan 
cukup baik. 


Kak 


Usai resepsi hari ini Luna membuka gaun yang ia kenakan 
dan ia ganti dengan pakaian yang nyaman. Ia merasa gelisah, 
meski ia sudah membicarakan masalah ini sebelumnya 
dengan Arka tapi Luna seakan masih tak rela jika yang 
menjamah tubuhnya pertama kali bukanlah Arka melainkan 
Dennis. 

Ceklek.. 
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Luna terkejut begitu mendengar pintu dibuka dan 
kemudian tertutup lagi. “Astaga, Dennis.” 

“Eeh sayang, kok kamu kaget gitu sih?” Dennis baru saja 
masuk kamar karena ia juga ingin mengganti pakaiannya dan 
beristirahat. 

Usai mengadakan resepsi di hotel mewah mereka 
beristirahat 1 hari di hotel ini sebelum akhirnya pergi 
honeymoon keesokan harinya. 

Luna membereskan  gaunnya dan kemudian 
menggantung dan meletakannya di lemari. “Aku kira siapa 
yang masuk.” Balasnya. “Kamu mau ganti baju sekarang?” 

“Iya, aku capek banget.” Dennis segera membuka bajunya 
agar iajuga bisa segera tidur. 

Begitu usai mereka berganti baju, Luna malah terlihat 
canggung berada dalam satu kamar dengan Dennis. "Sayang, 
sini. Panggil Dennis yang menginginkan Luna berada 
disebelahnya. 

“Uumh?" Luna bingung harus bagaimana, dia masih belum 
siap jika harus disentuh Dennis malam ini juga. 

“Ngapain disana, ayo kita tidur. Katanya tadi kamu capek.” 
Dennis menepuk ranjang yang kosong disebelahnya. 

Dengan terpaksa Luna harus kesana, naik ke ranjang dan 
tidur disebelah Dennis. “Iya.” Jawab Luna sangat singkat dan 
ia berjalan dari sofa menuju ranjang mereka. 

Dennis tak hentinya menunggingkan senyuman seharian 
ini, bagaimana tidak bagini toh rasanya menjadi seorang 
suami dan hidup bersama wanita yang ia cintai seumur 
hidupnya. “Sini aku bantu pijitin kamu.” 

“Ahh, ngak usah Dennis. Kamu kan juga capek, mending 
kita sama-sama istirahat.” Tolak Luna. 
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“Aku ngak terlalu capek kok, masih bisa pijitin kamu 
sebentar." Dennis mengambil posisi dibelakang Luna dan siap 
untuk memijit pundak sang istri untuk malam ini. 

Awalnya Luna terus menolak hingga akhirnya ia 
kehabisan akal dan membiarkan Dennis mulai menyentuh 
badannya. “Sudah sini, ngak apa-apa.” Dennis mulai memijit 
pundak Luna. 

Rambut Luna yang sedikit disanggul membuat Dennis 
merasa lebih mudah untuk memijat sang istri dan ternyata 
lama kelamaan Dennis mulai kehilangan fokus saat melihat 
leher jenjang istrinya yang begitu mulus dan putih. Ditambah 
lagi dengan pundak Luna yang terasa begitu halus karena 
Luna hanya mengenakan dress tidur. 

Dennis merasakan sesuatu desakan dalam dirinya, ia 
bahkan menelan ludah sedari tadi. Dan juga kali ini apa 
salahnya, toh mereka sudah menyandang status sebagai 
suami istri. Tak masalahkan jika Dennis menunaikan 
kewajibannya itu sekarang juga. 

Dennis semakin menguatkan tekadnya, bibirnya terus 
semakin mendekati pundak Luna dan akhirnya ia 
mendarakan sebuah kecupan yang berhasil membuat Luna 
terkejut. 

“Hah, Dennis.” Luna menoleh, kemudian sedikit menjauh. 
“Kamu ngapain?” Tanya Luna tanpa sadar dengan suara yang 
cukup tinggi. 

Dennis terlihat sedikit malu, hasratnya entah kapan mulai 
membara seperti tadi. “Lun, itu. Uumm, bolehkan kalau 
malam ini akuuu,-” 

“Dennis, maaf. Aku belum siap.” Potong Luna langsung, ia 
seolah tau apa yang hendak Dennis katakan. 
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Dennis cukup kaget dengan jawaban Luna, dulu waktu 
Dennis meminta sebuah ciuman pada Luna jika Luna menolak 
Dennis masih cukup sabar karena mereka masih dalam status 
pacaran. Sekarang? Sekarang apa masalahnya, mereka sudah 
sah dan tak akan ada yang melarang. 

Dennis terlihat sedikit kesal, Luna terang-terangan 
menolaknya. Padahal Dennis hanya berniat menyentuhnya 
sedikit saja. “Lun, sekali saja.” Lalu Dennis mendekatkan 
wajahnya agar ia bisa mengecup Luna. 

Saat Dennis ingin mendekatkan bibirnya ke bibir Luna, 
disana Luna malah memalingkan wajahnya ke kiri membuat 
Dennis kehilangan hasratnya. Hah, Dennis membuang nafas 
berat, lalu ia beranjak dari ranjang. 

Dennis menatap Luna sebentar, kemudian berniat pergi 
meninggalkan kamar. 

“Dennis kamu kemana?” Tanya Luna. 

Dennis tak menghiraukan dan tetap keluar dari kamar 
meninggalkan Luna. Dalam hatinya Luna merasa gelisah, 
takut. Ia merasakan jika perasaannya saat ini campur aduk, 
sudah berapa kali ia terus menolak Dennis. 

2 jam berlalu, Dennis menenangkan diri di bar hotel 
sambil minum beberapa gelas wine sebelum akhirnya ia balik 
ke kamar. 

Ceklek.. 

Ternyata disana Luna masih belum tidur dan menunggu 
kedatangan Dennis. Luna sepertinya merasa bersalah, 
mungkin saat Dennis pergi Luna merenungkan kesalahannya. 

Dennis bukannya pergi ke ranjang tapi ia malah duduk di 
sofa karena melihat Luna yang berada di ranjang. Ia pikir jika 
Luna sudah tidur namun nyatannya belum sama sekali. 

“Dennis, kamu marah?" Tanya Luna hati-hati. 
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Pertanyaan konyol macam apa yang coba Luna tanyakan, 
siapa yang tidak marah jika Luna terus dan masih saja 
menolaknya. Dennis hanya diam, ia tak menjawab sediktpun 
pertanyaan Luna. 

Luna coba bertanya lagi. “Den, jawab aku. Oke, aku minta 
maaf. Jangan marah sama aku lagi ya?” 

Dennis beranjak dari sofa menuju ranjang, Luna pikir 
Dennis sudah memaafkannya dan berniat untuk kembali 
melakukan hal yang coba Dennis lakukan tadi padanya. 
Ternyata semua pikiran Luna itu salah, Dennis malah pergi 
untuk tidur. 

Dennis tidur dengan posisi membelakangi Luna, ia 
merebahkan diri menarik selimut kemudian memejamkan 
matanya. Luna benar-benar merasa tidak enak dibuatnya. 

“Dennis,” Luna menyentuh lengan Dennis dengan niat 
mengajak suaminya itu bicara. “Den, aku mau bicara sama 
kamu. Aku salah, aku tau itu. Aku minta maaf sama kamu ya? 
Dennis kamu dengerin aku ngak sih?” 

“Lun, aku capek. Aku ngantuk mau tidur. Kalau mau bicara 
besok aja.” Jawab Dennis dingin yang membuat Luna merasa 
terpojok. 
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Honeymoon 


Maladewa atau identik dengan Maldives menjadi tempat 
pilihan Dennis untuk pergi berbulan madu dengan sang istri. 
Sungguh ini adalah moment yang paling membahagiakan 
dalam hidupnya. Menjadi seorang suami dari Luna tentu hal 
yang tak terbayangkan bagi Dennis dan kini semua itu sudah 
terjadi. 

Entah apa yang coba Luna katakan pada Dennis pagi-pagi 
begini hingga membuat mood Dennis yang semalam sangat 
berantakan hingga suaminya itu bisa kembali tersenyum dan 
gembira hari ini. 

Sepertinya Luna sudah dimaafkan oleh Dennis dan 
mereka sudah baikan, terbukti pagi ini mereka tak lagi saling 
ngambek. Khususnya Dennis yang malahan marah dengan 
sikap Luna tadi malam. 

“Sayang.” Panggil Dennis yang baru saja selesai 
membereskan koper yang akan dibawa untuk honeymoon 
selama 10 hari kedepan. 

“Uumh, iya Dennis.” 

Denis memperhatikan semua barang-barang mereka 
untuk memastikan jika semua tidak ada yang ketinggalan. 
“Barang-barang kamu udah semua?” 

Luna mengangguk. “Udah kok, udah semua.” 

“Oke, kita berangkat sekarang.” 

Begitu sampai di Bandara Male mereka menunggu sekitar 
beberapa menit untuk menggunakan transportasi laut. Luna 
terlihat sedikit capek hingga dan Dennis terlihat begitu 
mengkhawatirkan Luna. “Capek ya sayang?” 

“Lumayan.” 
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“Kamu mau tidur dulu sebentar? Nanti biar aku yang 
bangunin kamu.” Kata Dennis dengan manis. 

Luna menyempatkan diri untuk tidur di bahu Dennis 
untuk beberapa saat sebelum akhirnya mereka melanjutkan 
kembali perjalanan. 

Sampai pada villa yang sudah mereka pesan sebelumnya 
Luna dan Dennis langsung memasuki kamar. Rasa lelah yang 
menghampiri keduannya membuat mereka berdua ingin 
segera tidur dan mengistirahatkan tubuh mereka yang sudah 
cukup capek. 

Mungkin besoknya mereka akan mulai mengeksplor 
pulai ini seharian penuh dengan energy yang full. 

“Kamu mau tidur dulu?” 

“Iya, aku capek banget. Kamu juga tidru?” Tanya Luna 
balik. 

Dennis mengangguk. “Yuk, tidur bareng.” 

ZZZZZ... LZZZL... 

Belum ada yang special di hari pertama mereka datang ke 
pulai ini. Mereka hanya santai sejenak, makan lalu lanjut tidur 
agar bisa memulai tour mereka keesokan harinya. 


Kak 


Berhubung Dennis dan Luna tengah honeymoon Arka 
terlihat lebih sedikit santai, tak ada Dennis tak ada Luna kini 
semua urusannya semakin dibuat mudah dengan ketidak 
hadiran kedua orang itu didekatnya. 

Tinggal bagaimana ia hanya akan menangani Diandra, 
sang istri yang begitu menuntut banyak dirinya. Meski hanya 
menuntut cinta dan kasih sayang Arka seolah enggan 
memberikan semua itu pada Diandra. 
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“Kamu mau pergi lagi?” Tanya Diandra, padahal Arka baru 
pulang dan sampai ke rumah 30 menit yang lalu. 

“Iya, aku ada meeting dengan klien malam ini.” 

“Kenapa di pikiran kamu cuma kerja, kerja dan kerja sih? 
Apa ngak sedikitpun di otak kamu nama aku?” 

Arka berbalik. “Terus kamu mau apa?” 

“Aku mau kita juga honeymoon seperti Dennis dan Luna, 
kita liburan.” Ajak Diandra. 

“Aku ngak bisa.” Tolak Arka langsung. 

Diandra menyipitkan mata. “What?? Kamu ngak bisa? 
Kenapa, apa alasan kamu. Kerja lagi? Come on Arka, jangan 
cuma uang yang ada di pikiran kamu. Aku ini istri kamu, aku 
juga butuh perhatian dari kamu. Bukan cuma uang.” 

“Kamu tau kan hidup itu butuh uang, makanya aku kerja 
seperti ini. Ini buat siapa? Ya buat kamu juga, jadi kamu ngak 
usah ngeluh.” Mereka berdua malah terlibat adu mulut. 

“Pokoknya aku ngak mau tau, aku akan minta Papi agar 
kita bisa honeymoon. Ngak perlu jauh-jauh, ke Bali aja cukup. 
Dan aku hanya butuh kita 4 hari disana. Kamu harus turutin 
kemauan aku.” 

Kali ini tak banyak tingkah, karena ia hanya perlu tetap 
diam agar Diandra tak meminta yang macam-macam lagi. Ia 
yakin 2 hari kemudian Diandra akan melupakan liburan ini 
karena Arka yang sengaja mengabaikannya dan pura-pura 
lupa akan rencana yang sudah Diandra susun. 
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Menyerahkan Diri Seutuhnya 


Akhirnya hari ini datang juga, hari yang tak pernah Luna 
bayangkan sebelumnya. Hari dimana ia akan menyerehkan 
dirinya pada Dennis laki-laki yang memang sudah 
menyandang status sebagai suami sahnya. 

Hari kedua di Maldives tentu mereka akan melakukan 
ritual malam pertama, dimana saat mereka baru saja datang 
kesini Dennis dan Luna hanya tidur biasa karena mereka 
kecapek'an usai melakukan perjalanan yang cukup panjang 
untuk sampai disini. 

“Kamu ngak ikut aku berenang sayang?" Kata Dennis pagi 
hari ini di hari kedua honeymoon mereka. 

Dennis yang baru saja bangun dari ranjang tiba-tiba ingin 
berenang terlebih dahulu sebelum akhirnya mereka 
memutuskan untuk sarapan pagi dan memulai untuk 
berkeliling di pulau yang sangat indah ini. 

Luna yang juga masih berada di ranjang seakan enggan 
untuk meninggalkan ranjang karena ia merasa nyaman saat 
rebahan disini. Suasana disini memang sangat enak untuk 
bermalas-malasan. “Ngak ah, kamu aja deh Dennis.” Tutur 
Luna. 

“Oke, aku berenang dulu ya. Nanti kita sarapan bareng ya 
sayang.” Lalu Dennis mengecup kening Luna sebelum ia 
meninggalkan kamar dan berenang di privat pool mereka 
yang ada didepan kamar. 

Ditinggal Dennis sendiri di kamar tiba-tiba Luna 
mengambil ponselnya, dia mencari nama Arka dan segera 
menghubungi sang kekasih. 

Ting.. 
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From Luna : Kamu dimana, I miss you Mas. Aku ngak 
betah disini tanpa kamu. 

To: Arka 

Suara pesan masuk yang terdengar dari ponsel Arka 
membuat Diandra merasa terganggu. Siapa yang masih pagi- 
pagi begini sudah mengganggu suaminya itu, ya meski ini 
sudah menunjukan pukul 7 pagi. 

Diandra beranjak dari ranjang dan berniat mengambil 
ponsel Arka yang berada di nakas sebelah ranjang Arka. 
“Siapa sih?” 

Ceklek.. 

Tiba-tiba saat Diandra baru saja ingin mengambil ponsel 
itu Arka keluar dari kamar mandi dan melihat istrinya sudah 
memegang ponselnya. Arka segera berjalan dengan cepat 
untuk merebut ponsel itu sebelum Diandra sempat 
membukanya. “Diandra, kamu ngapain?” dengan sekejab 
ponsel itu berpindah ke tangan Arka. 

“Sayang?” Diandra kaget melihat Arrka yang buru-buru 
kearahnya dan merebut ponsel itu dari tangannya. “Ahh, itu. 
Ponsel kamu bunyi, aku cuma mau lihat itu dari siapa. 
Mungkin itu penting.” 

“Aku ngak suka kamu mengambil barang-barang aku. Lain 
kali kamu kalau mau menyetuh barang-barang aku minta izin 
dulu.” Hardik Arka. 

Diandra semakin merasa ada yang eneh dengan Arka, ada 
yang Arka tutupi darinya selama ini. “Kamu ngak selingkuh 
dari aku kan, Ka?” 

“Kamu nuduh aku selingkuh?” Tanya Arka marah. 

“Terus apa? Kamu belakangan ini berubah, kamu ngak 
pernah lagi ada waktu buat aku. Yang kamu pikirin cuma 
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kerja, kerja dan kerja. Kamu sengaja menjauh dari aku? Belum 
lagi aku ngak boleh nyentuh ponsel kamu.” 

Plakk.. 

“Awwh, Arka.” Jerit Diandra sambil menyentuh pipinya. 

“Jaga bicara kamu Diandra, apa kamu punya bukti kalau 
aku selingkuh. Jangan membuat aku marah dengan ucapan 
kamu yang mengada-ngada.” Kata Arka dengan nada 
tingginya. 

Diandra kesal, ia ingin marah namun ia juga tak bisa 
menahan tangisannya. Diandra keluar dari kamar begitu saja 
sambil menitikan air matanya. 

“Diandra, mau kemana kamu. Diandra??” 

Diandra tak memperdulikan ucapan Arka. Sayangnya 
Arka pun tak menghiraukan istrinya yang tengah sakit hati 
dengan ucapannya itu. Arka membuka ponselnya, siapa yang 
pagi-pagi mengiriminya chat hingga ia sampai harus 
bertengkar dengan Diandra. 

Arka membaca pesan singkat yang dikirimi oleh kekasih 
gelapnya itu. Arka tau saat ini Dennis dan Luna tengah 
berbulan madu dan Luna sudah membicarakan masalah ini 
dengannya. Bagi Arka tak masalah jika Luna berhubungan 
dengan Dennis sekalipun karena tujuannya untuk saat ini 
adalah uang dan kekuasaan. 

From Arka : Miss you too, have fun disana. Kamu jangan 
sampai bikin Dennis curiga, rencana kita harus berhasil 
hingga akhir. 

To : Luna 

Luna membaca balasan dari Arka, hanya itu yang Arka 
katakana padanya, padahal Luna ingin bersama dengan Arka 
seperti biasanya. 
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Kak 


Malam menjelang sepertinya Dennis seolah ingin 
meminta haknya pada Luna, sudah lama Dennis menanti- 
nantikan hal ini. Dan sekarang sepertinya Luna tidak dapat 
mengelak lagi dari keinginan Dennis. 

Luna menatap dirinya kala bercermin usai mandi, 
sepertinya ini saatnya. Dennis juga sudah menunggunya 
sedari tadi. Lingerie hitam berbahan tipis dan menerang yang 
Luna kenakan malam ini untuk memulai ritual malam 
pertama mereka. 

Disana Dennis sudah siap menunggu Luna di ranjang, 
perlahan namun pasti Luna melangkah mendekati Dennis 
yang tengah menatap intens tubuh Luna dari atas sampai 
bawah. Pakaian itu memperlihatkan bentuk lekuk tubuh 
Luna yang indah hingga membuat siapa saya pasti menelan 
ludah kala memandang wanita cantik itu. 

“Lun, apakah kamu sudah yakin?” Tanya Dennis 
memastikan karena ia tidak mau jika Luna marah lagi 
padannya karena Dennis terus mendesaknya untuk 
melakukan hubungan itu. 

Luna mengangguk lemah, mau bagaimana lagi cepat atau 
lambat ia memang harus menyerahkan dirinya dan tidur 
bersama dengan Dennis. “Uum, iya. Kamu bisa menyentuh 
aku malam ini. Ini kan yang kamu tunggu-tunggu.” 

“Kalau kamu belum siap aku masih bisa menunggunya." 
Perkataan Dennis ini tidak sepernuhnya jujur karena ia 
benar-benar sudah sangat menginginkan bisa masuk 
kedalam tubuh Luna dan bersatu dengan istrinya tersebut. 

“Ngak, aku sudah siap.” Jawab Luna dengan pasti, namun 
Dennis masih bisa melihat dari wajahnya jika Luna masih 
menyimpan rasa takut. 
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Dennis memang yang sudah tidak bisa meunggu lagi 
langsung berjalan mendekati Luna, ia meraih tubuh Luna dan 
menyandarkannya ke dinding sambil melumat bibir Luna. 
Luna sama sekali tidak melawan, ia malah terlihat pasrah 
hingga Dennis semakin dibuat bergairah. 

Dennis semakin leluasa menjamah tubuh Luna, mulai dari 
leher, payudara hingga bokong wanita itu tak lepas dari 
cengkraman tangan Dennis. 

“Ahh..” Sebuah desakan lolos dari bibir istrinya itu. 

Usai bersenang-senang bermain-main dengan tubuhnya 
Luna, kini waktunya untuk menikmati hidangan utama. 
Dennis merebahkan tubuh Luna ke ranjang dan membuka 
pakaiannya dan juga Luna. 

Dennis yang sudah benar-benar di bakar gairah langsung 
memposisikan miliknya yang memang sudah mencuat 
dengan perkasa. Dennis menggiring miliknya masuk kedalam 
sana. “Aahhh.” Desah Dennis saat ia berhasil masuk 
menerobos pertahanan Luna. 

Luna menggengam erat sprei kala ia merasakan 
kejantanan milik Dennis berhasil memasuki area intimnya. 
Luna menggigit bibirnya karena tak tahan dengan rasa sakit 
dan juga nikmat yang ia rasakan saat bersamaan. 

“Ahh, Dennis sakit. Pelan-pelan.” Pintanya sambil merem 
melek dan meringgis karena menahan perih diarea intimnya. 

“Sabar sayang, tahan ya.” Ucap Dennis yang terus 
bergerak maju dan semakin masuk lebih dalam. “Ahh, ini enak. 
Nikmat, kamu luar biasa Luna." 

Dennis terus mengentak dan mengentak semakin dalam 
dan penuh kenikmatan, sementara Luna terus mengerang 
sambil meremas rambut Dennis. Beruntung Luna dalam 
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keadaan sadar hingga ia tak salah menyebutkan nama Dennis 
dengan nama Arka. “Aahhh, Dennis.” 

Ah, Dennis semakin gila memacu miliknya didalam sana, 
milik Luna berkedut hingga mengapit miliknya begitu nikmat. 
Dennis merasa penuh dan sesak didalam sana, ia sangat 
menikmati permainan ini. 

“Ahh, Denis. Ahh, Ahhh.” Desah Luna seraya terus 
memejamkan mata. 

Saat ini Dennis merasa sudah sampai ingin mendapatkan 
puncaknya, ia terus memompa, memacu miliknya semakin 
cepat hingga Luna terus saja mendesah dibawah kuasanya. 

“Sabar sayang, sebantar lagi aku sampai. Ouhh, Aaahh.” 
Dennis masih terus bergerak. 

Sepertinya Luna mencapai orgasmenya lebih dulu. 
“Aaaahh.” Desahnya panjang. 

“Aaahhh.” Tak lama Dennis pun menyusul mendesah 
panjang usai pelepasannya dan kemudian ia mengatur nafas. 

Luna terlihat sedikit kelelahan, tapi sayangnya Dennis 
masih belum puas. Mungkin ia akan melakukannya sekali 
lagu namun sebelum itu ia membiarkan Luna beristirahat 
sebentar sebelum memulai untuk sesi kedua mereka. 

Setelah mengusir lelah selama beberapa menit, Dennis 
ingin melanjutkan kegiatan panas mereka. Dennis meminta 
Luna agar istrinya itu berbalik, ia menciumi punggung mulus 
Luna sambil memposisikan kejantannya agar bisa memasuki 
Luna kemabali. 

“Aahh.” Desah Luna sambil mencengkram sprei saat milik 
Dennis kembali memasuki area miliknya. 

Dennis juga ikut mendesah saat ia sudah berhasil masuk. 
“Aaahh.” Ia mulai menghentak perlahan-lahan. Hentakan 
demi hentakan terus Dennis berikan hingga Luna mengerang 
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keenakan, tak peduli siapa yang tengah menjamahnya Luna 
hanya memjamkan mata sambil menikmati permainan ini. 

Setelah cukup lama Dennis sudah ingin sampai pada 
pelepasan keduanya dan ia semakin bergerak cepat hingga 
akhirnya menumpahkan benih itu di rahim Luna. “Aahhhh.” 
Dennis kemudian ambruk dan berbaring di ranjang. “Terima 
kasih sayang, selamat beristirahat.” Lalu menikan selimut 
untuk Luna yang terpejam lebih dulu. 

Keduanya tertidur pulas usai pertempuran mereka 
malam ini. 
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Topeng 


Pagi ini Luna bangun lebih dulu, ia melihat sekeliling 
kamar dan ternyata baru tersadar jika ia sudah melakukan 
hubungan itu dengan Dennis. Luna buru-buru membuka 
selimutnya untuk melihat tubuhnya dan benar saja seluruh 
badannya memiliki tanda merah yang berarti jika Dennis 
memang sudah menyentuhnya. 

'Arrgghh. Pekik Luna dalam hati, ia meremas rambutnya 
sendiri. Akhirnya tubuhnya menjadi milik Dennis 
sepenuhnya. 'Brengsek kamu Dennis, Mas Arka maafin aku. 
Matanya mulai berkaca-kaca namun jangan sampai Dennis 
melihat hal ini. Luna segera menyeka air matanya yang 
sempat jatuh mengalir membasahi pipinya. 

“Awwhh, sakit.” Lirihnya saat merasakan nyeri diarea 
intimnya. Luna baangun dari ranjang, ia ingin membersihkan 
diri ke kamar mandi. 

Beruntung Dennis masih tidur, jadi Luna pergi tanpa 
sehelai benang pun ke kamar mandi. 

Ceklek.. 

Sampai di kamar mandi Luna terus melihat pantulan 
dirinya di cermin, seluruh badannya terdapat tanda merah 
bekas kecupan Dennis. Sepertinya Dennis menumpahkan 
gairahnya yang selama ini ia tahan. 

Hah, Luna menghela nafas panjang. Semua sudah terjadi 
apa boleh buat, semua ini ia lakukan demi Arka. Luna 
menyiram tubuhnya dengan shower membersihkan dirinya 
yang baru saja disentuh Dennis semalam. Luna menggosok 
tubuhnya berharap kiss mark itu bisa segera hilang. 

Ceklek.. 
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Setelah mandi cukup lama dan membersihkan dirinya, 
Luna keluar dari kamar mandi. Mulai sekarang Luna harus 
memakai topeng. Ia harus pura-pura menjadi istri dari 
seorang Dennis Wiratama dan harus mengesampingkan 
perasaan kususnya untuk Arka. Mulai sekarang Luna harus 
menjalankan perannya sebagai seorang istri. 

“Sayang, kamu kemana aja sih?” Tanya Dennis yang 
ternyata sudah bangun. 

Luna keget. “Dennis kamu udah bangun?” 

“Iya.” Arrrgghh, Dennis melakukan sedikit peregangan 
karena merasa capek setelah pergulatan semalam. “Kamu 
habis mandi?" 

“Ahh, iya. Habisnya aku gerah dan juga aku ngerasa ngak 
nyaman makanya aku segera mandi.” Tutur Luna. 

Dennis hanya tesenyum manis. “Ngapain buru-buru 
mandi sih, padahal aku masih pengen sayang.” Mengedipkan 
mata. 

Luna terdiam beberapa saat. 

“Lun? Gimana, boleh kan?” Tanya Dennis kembali. 

“Ahh, apa? Gimana Dennis?” Luna kembali tersadar. 

Dennis bangun dari ranjang dengan keadaan polos hingga 
membuat Luna berteriak karena keadaan yang terpampang 
jelas di matanya. “Akkkkhh, Dennis itunya tutup dulu.” Sambil 
menutup mata menggunakan kedua tangannya. 

Dennis tertawa sambil terus mendekat. “Kamu kenapa 
tutup mata sih? Malu? Kita kan suami istri sayang, ngapain 
malu sih.” Lalu Dennis menggendong Luna. “Kamu udah 
ngelihat dan ngerasainnya juga kan tadi malam.” 

“Ahh, Denis kamu mau ngapain? Turunin aku, Dennis 
turunin aku.” 
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Dennis tak menghiraukan, ia tetap menggendong Luna 
dan membawa Luna ke kamar mandi, sepertinya Dennis mau 
melakukannya lagi di kamar mandi agar bisa sekalian 
membersihkan diri. 

Sehabis kegiatan bercinta di pagi dan membersihkan diri, 
kini mereka tengah menikmati pulau Maldives sembari 
berkeliling menggunakan sepeda mereka juga ikut snorkeling 
bersama. Sarapan pagi, makan siang, leyeh-leyeh sampai 
main pasir. Mereka menggunakan hari ini sebaik-baiknya 
untuk lebih menyatukan diri dan agar terus saling mencintai. 

“Sayang?” Tanya Dennis saat mereka tengah bersantai di 
gazebo yang memiliki akses langsung ke laut lepas. 

“Iya, kenapa Dennis?” Menatap Dennis yang tengah juga 
menatapnya. 

Mereka yang sama-sama berbaring saling memandang 
satu sama lain. “Are you happy with me?” Tanya Dennis 
sungguh-sungguh. 

“Kenapa kamu bertanya seperti itu?” 

“I just make sure. Do you love me?” 

Inilah saat-saat paling berat dalam hidup Luna, saat ia 
harus membohongi seseorang dengan mengakui mencintai 
orang tersebut. Luna sangat merasa bersalah. “Yeah, tentu. I 
love you, Dennis.” 

Dennis masih saja ingin memastikan. “Are you serius?" 

“You don't believe me?" 

Dennis buru-buru menjawab karena ia tak ingin Luna 
salah paham. “No, its not like that. I trust you, very.” 
Menggenggam tangan Luna lalu mengecupnya. 

Luna hanya tersenyum kecut. 

“Kamu mau kita punya anak berapa?" Tanya Dennis tiba- 
tiba. 
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Perasaan aneh mulai datang dalam diri Luna, Luna 
bahkan tak memikirkan hal ini sebelumnya. Luna tidak mau 
terikat selamanya dengan Dennis, memiliki anak dari Dennis? 
Tentu itu akan semakin membuatnya tidak bisa kembali 
dengan Arka. “Terserah sama kamu Dennis.” 

“Lho, kenapa gitu?” 

“Terus kamu maunya aku gimana?” Tanya Luna yang 
memang tidak tau harus berkata seperti apa. 

Dennis berbaring menghadap Luna, ia menyentuh dan 
membelai mulai dari rambut hingga pipi Luna. Menyentuh 
wajah wanita yang begitu ia puja dengan lembut. “Aku hanya 
ingin tau kamu mau punya anak berapa dari aku, kamu bisa 
bilang mau 1,2 atau 3 atau 5?” 

“Apa, 5?? Kamu jangan ngaco Dennis.” Luna memukul 
lengan Dennis. 

“Ya makannya aku tanya kamu.” 

Luna berpikir sebelum menjawab. “Uum, aku cukup mau 
2 aja. Satu cewek satunya lagi cowok.” Tentu saja itu 
keinginan Luna bersama dengan Arka. 

“Dikit banget sayang, gimana kalau 3?” 

“Tadi katanya kamu mau tanyain aku, giliran aku 
jawabnya 2 kamu malah bilang 3. Gimana sih kamu Dennis.” 
Lalu mereka tertawa sambil menikmati indahnya suasa disini 
dan membicarakan hal yang lebih seru lagi. 
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Dosa Terindah 


Kembali ke Jakarta usai honeymoon, Dennis dan Luna 
pulang dan menempati rumah baru mereka. Ini pertama 
kalinya mereka menginjakan kaki di rumah baru itu usai 
pulang berlibur. 

Ini memang rumah yang sudah Dennis siapkan untuk 
mereka tempati suatu saat nanti jika sudah menikah. Dennis 
tidak ingin mereka tinggal di rumah Adam. “Welcome at new 
house my wife. Ini istana baru kita.” Ungkap Dennis begitu 
mereka turun di sebuah rumah mewah. 

Luna antara senang dan juga sedih, sedih karena ia tidak 
bisa melihat Arka lagi. Jika tinggal di rumah mertuanya Luna 
masih bisa mencuri-curi pandang untuk melihat sang kekasih. 
Senangnya kerena Luna juga tidak harus menyaksikan jika 
Arka bermesraan dengan istrinya. 

“Gimana, kamu suka rumah barunya?" 

Luna tersadar dari lamunannya. “Uumhh, iya. Aku suka.” 
Lalu mereka memasuki rumah baru itu yang memang sudah 
diisi berbagai macam furniture dan perlengkapan lainnya. 
Mereka hanya perlu membawa pakaian mereka kesini karena 
semuanya sudah siap untuk mereka tempati. 

Selama beberapa hari kedepan Luna dan Dennis akan 
menikmati sisa-sisa liburan mereka usai menikah sebelum 
akhirnya Dennis mulai bekerja lagi. 


KKK 


Senin pagi, akhirnya aktivitas Dennis dan Luna kembali 
seperti semula. Dennis yang sibuk dengan menjalankan 
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perusahaan Adam sementara Luna sibuk mengurus coffe 
shop dan butiknya. 

“Sayang, kamu mau aku anter ke butik hari ini?” Tanya 
Dennis saat mereka tengah sarapan di meja makan. 

“Ooh, ngak usah Dennis. Aku bawa mobil sendiri aja.” 
Tolak Luna. 

Dennis menyeruput kopinya, meski Luna menolak ajakan 
Dennis baginya hal itu bukan masalah besar. “Oke, Um kamu 
ada acara siang nanti?” 

“Kenapa?” 

“Aku mau makan siang bareng sama kamu nanti, bisa kan?” 
Ajak sang suami. 

“Oke, bisa kok.” Melanjutkan mengunyah makanannya. 

Dennis tersenyum senang. “Nanti biar aku yang jemput 
kamu ya.” 

“Ah? Ngak usah Dennis, biar aku nanti ke kantor kamu 
atau kita langsung ketemuan di tempat makannya aja 
langsung.” 

“Kamu ada kegiatan lain ya?” 

“Enggak kok, aku cuma ngak mau kamu repot-repot antar 
jemput aku habis itu balik lagi ke kantor. Nanti kamunya 
capek.” Padahal niat Luna ia ingin menemui Arka lebih dulu 
sebelum jam makan siang. Ia takut jika saat Dennis 
menghampirinya Luna tidak ada di butik maupun di coffe 
shopnya. 

Oke, sepertinya Dennis tidak mempermasalahkan 
penolakan Luna kali ini. “Oke, nanti kamu aja yang kabarin 
aku kalau mau ke kantor ya. Kita berangkat dari kantor aku 
aja.” 

“Um, iya.” 
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Usai makan mereka berangkat ke tempat kerja masing- 
masing, Dennis pergi ke kantornya sementara Luna sebelum 
ke kantor ia menyempatkan diri untuk mengunjungi 
apartment Arka lebih dulu. 

Hari ini Luna memang sudah membuat janji dengan Arka 
karena hampir 2 minggu belakangan ini waktunya ia 
habiskan bersama dengan Dennis. Kini Luna ingin melepas 
kerinduannya dengan Arka dan meminta Arka menunggunya 
di apartment rahasia milik Arka dan itu hanya mereka berdua 
yang mengetahuinya. 

Sebelum menginjak pedal gas mobilnya Luna 
menyempatkan diri untuk mengirimi Arka pesan singkat. 
“Mas, aku on the way apartment kamu ya.” Dan Luna pun 
segera berangkat. 

Tring.. 

Pesan masuk di ponsel Arka dan Arka baru saja 
membacanya, saat ini Arka tengah menunggu kedatangan 
Luna disini di apartment rahasia mereka. Tak lama kemudian 
selang 15 menit bunyi bel mengejutkan Arka. 

Ting.. Tong.. 

Arka keluar dan segera membukakan pintu. 

Ceklek.. 

Begitu membuka pintu Luna yang baru saja datang 
langsung memeluk Arka. Rasa rindu yang selama ini ia tahan 
akhirnya ia lampiaskan hari ini. Sudah beberapa hari ini ia tak 
bertemu dengan sang pujuan hati. 

“Hey, hey. Luna, kamu kenapa sih?” Tanyanya dalam 
pelukan Luna. 

Luna memeluk tubuh Arka dengan erat. “Do you know? 
During this time I was tormented because I couldn't meet you.” 
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Arka membiarkan Luna memeluknya, lalu ia menutup 
pintu apartment dan membawa Luna masuk. “Kamu harus 
hati-hati sayang.” Ungkap Arka. Ia takut jika ada yang 
membuntuti Luna sampai kesini. 

Setelah beberapa lama Luna akhirnya melepaskan 
pelukannya lalu berniat mengecup bibir Arka. 

Cup.. 

Luna mengecup bibir sang kekasih begitu saja, rasa rindu 
yang teramat sangat membuat ia kehilangan akal sampai 
harus berbuat seperti ini. Arka tak menolak ciuman yang 
Luna berikan, ia membiarkan Luna membekap bibirnya. 
Untuk beberapa saat mereka berdua terhanyut dalam dosa. 

“Umphh.” Luna terengah karena kehabisan nafas, ia baru 
saja melepaskan kecupan panasnya untuk Arka. 

“What do you want?” Tanya Arka. 

Luna lansgung membelai rahang Arka dan menarik 
tengkuknya lalu meraih bibir Arka lagi agar bisa kembali ia 
kecup. Luna melumatnya lembut dan mengecapnya berkali- 
kali sampai membuat Arka hanya bisa mengeram. Arka 
mencoba menahan dirinya agar tidak berbuat lebih pada 
Luna. 

Ternyata lama kelamaan ciuman dari Luna semakin 
memanas hingga Arka tak kuasa menahan hasrat dan juga 
gejolak yang datang dari dirinya. Arka merasakan sesak dan 
sakit dibawah sana dan itu benar-benar menyiksanya. 

Luna meremas rambut belakang Arka dan mereka saling 
meluncuti pakaian masing-masing, begitu keduanya sama- 
sama polos Luna meraih Arka dan menciumnya lagi seraya 
melangkah masuk kedalam kamar. Luna menjatuhkan Arka 
keatas ranjang dan siap untuk mencumbu Arka. 


Eternity Publishing | 108 


Mungkin karena Luna sudah hilang akal, baginya tak 
masalah jika harus bercinta dengan 2 laki-laki sekaligus. Luna 
yang berada diatas Arka saatini memposisikan miliknya agar 
bisa segera bersatu dengan Arka 

“Aaahh.” Desah Luna begitu ia berhasil menyatukan diri 
dengan Arka. Arka sama seklai tak menolak, kedua tangan 
Arka malah meremas bokong Luna untuk memandu gerakan 
membuat Luna semakin merasa keenakan. “Aaah, Mas.” 

“Ouuchh.” Arka tak mau kalah, sebelah tangannya 
memainkan 2 buah dada Luna membuat Luna semakin 
bergerak gelisah. Betapa berdosanya mereka melakukan 
hubungan ini dengan pasangan orang lain. Entah karma apa 
yang akan mereka terima nantinya. 

Luna terus bergerak diatas tubuh Arka, sesekali ia 
bergerak maju mundur untuk mencari kenikmatan. “Aaahh.” 
Arka mengerang nikmat. 

“Kamu suka?” Tanya Luna dengan nafas tersengal dan 
masih terus bergerak liar. 

“Ahhh, Luna. Erang Arka panjang saat pelepasan 
pertamanya datang. Gila ini pertama kalinya Arka bercinta 
dengan Luna seperti ini. Meski bukan Arka yang pertama tapi 
setidaknya Luna juga menyerahkan dirinya pada Arka. 
Mungkin ini adalah dosa terindah yang pernah Luna lakukan 
seumur hidupnya. 

Luna terlihat lelah, ia berbaring disebelah Arka. “I love 
you Mas Arka, always.” 
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Hadiah Terindah 


Tak terasa sudah 3 bulan usia pernikahan Dennis dan 
Luna, semua ini Luna jalani tanpa ada kecurigaan dari sang 
suami Dennis. Sepertinya Luna memainkan perannya dengan 
sangat hati-hati. Memiliki dua laki-laki namun Luna hanya 
mencintai satu orang dari dulu hingga sekarang. 

Saat Dennis dan Luna tengah sarapan di pagi hari, tiba- 
tiba saja saat mencium sesuatu Luna merasa mual. 

Huwekk.. Huwekk.. 

Luna berlari dari meja makan menuju wastafel. Dennis 
yang kaget dan juga panik langsung menghampiri Luna. “Luna, 
sayang kamu kenapa?" 

Luna terus saja masih muntah. 

Huwekk.. Huwekk.. 

“Lun, kamu ngak apa-apa? Kamu masuk angin ya, sayang?" 
Dennis membantu mengelus punggung Luna dan memijat 
tengkuknya. 

Luna menggeleng, tapi wajahnya tampak pucat. “Aku 
ngak apa-apa kok. Cuman pusing aja sedikit sama mual.” Usai 
menjawab seperti itu tiba-tiba saja Luna pingsan. 

“Astaga, Lun. Luna. Sayang, bangun, Luna kamu kenapa 
sih?” Dennis semakin panik, ia menggendong Luna dan segera 
membawa Luna masuk ke kamar mereka. Begitu sampai di 
kamar Dennis segera menghubungi dokter. 

Beberapa menit menunggu akhirnya dokter itu datang 
juga ke kediaman Dennis, Luna langsung di periksa oleh 
dokter pribadi Dennis. Dokter itu memeriksa perut Luna 
begitu Dennis katakana jika Luna sempat muntah sebelum ia 
pingsan. 
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Dr. Gina pun tersenyum usai memeriksa Luna. “Selamat 
Pak, istri Bapak hamil.” 

Dennis kaget luar biasa, ia gembira. Mungkin ini adalah 
hadiah terindah yang pernah tuhan kasih dalam hidupnya. 
Mata Dennis mulai berkaca-kaca, ia masih tak percaya jika 
Luna benar-benar hamil. “Apa dok, hamil? Dokter ngak 
bercanda kan?" 

“Iya, istri Bapak sedang hamil. Usia kandungannya sekitar 
5 minggu dan untuk saat ini Ibu Luna tidak boleh terlalu lelah 
dulu. Takut membahayakan janin yang ada di perutnya." 

Dennis mengangguk mengerti. “Baik dok, saya mengerti.” 
Begitu dr. Gina pergi Dennis tak sabar menunggu Luna 
bangun dari pingsannya. Ini adalah kabar bahagia, Luna pasti 
akan sangat bahagia dan menantikan momen ini. 

Tak lama akhirnya Luna pun sadar dan mendapati Dennis 
yang tengah duduk disebelahnya. “Dennis?” 

“Sayang? Apa yang kamu rasain sekarang? Kamu butuh 
sesuatu ngak?” Tanya Dennis sambil melihat perut Luna. 

Luna yang kebingungan langsung bertanya. “Kamu 
kenapa sih? Kok lihatin perut aku?” 

Dennis mengabil tangan Luna lalu mengecupnya, lalu ia 
tersenyum. “Makasi sayang, kamu udah memberikan hadiah 
terindah untuk aku dan untuk kita. Kamu hamil, sebentar lagi 
kita punya anak.” Ungkap Dennis begitu bahagia. 

“Ahh, Apa?” Tanya Luna kaget. “Hamil, aku hamil?” 

Dennis mengangguk. “Iya, kamu hamil 5 minggu sayang. 
Kamu tunggu disini ya, aku kabarin yang lain.” Dennis 
beranjak dari sana untuk mengambil ponsel dan segera 
memberitahu keluarganya jika pewaris Wiratama akan 
segera lahir. 
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Disisi lain Luna justru merasa aneh, tapi ia juga merasa 
bahagia selain itu Luna juga merasa bingung. Jika ia hamil, 
anak ini anak siapa? Anak Dennis atau anak Arka, mengingat 
bagaimana Luna selama ini sering berhungungan dengan 
keduanya. “Ya tuhan, ini anak siapa?” 

Usai memberikan kabar pada keluarganya, Dennis 
kembali ke kamar. Kini ia selalu menemani Luna dan apapun 
keinginan Luna pasti akan segera ia turuti. 

“Sayang aku udah kasih kabar sama Mami dan juga Papi, 
mereka seneng banget. Dan katanya mereka akan kesini 
malam ini untuk melihat kamu. Oh iya, Papi kamu juga udah 
aku kabarin. Papi kamu bahagia banget bakalan punya cucu 
dari kamu.” 

Luna ikut tersenyum bahagia melihat Dennis bahagia 
seperti ini, tapi Luna masih bingung untuk mengetahui jika 
yang di kandungnya ini anak siapa sebenarnya. “Iya sayang.” 


Kak 


Semenjak hamil Dennis semakin perhatian dengan Luna, 
membuat Luna merasa tidak enak dan juga ia merasa semakin 
tertekan. Sekarang Luna sudah jarang bertemu dengan Arka 
membuat hatinya resah dan gelisah. Bagaimana tidak di 
hatinya ada Arka namun yang tengah bersamanya saat ini 
adalah Dennis. 

“Lun, kamu kenapa. Kamu butuh sesuatu?” 

Ya, Luna memang butuh sesuatu dan itu adalah Arka. Dia 
merindukan Arka, kekasihnya. Tapi Luna tidak bisa 
mengatakan hal itu pada Dennis. “Ngak kok.” 

“Yakin?” 

“Umh. Iya.” 
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Dennis bersiap untuk berangkat kerja pagi ini, tapi ia juga 
tidak tega meninggalkan Luna yang tengah hamil. Bagaimana 
jika istrinya itu menginginkan sesuatu nantinya. “Aku 
berangkat kerja ya, kamu kalau aku tinggal ngak apa-apa kan 
sayang?” 

Luna mengangguk. “Umh, iya. Ngak apa-apa Dennis.” 

Cup.. 

Dennis mengecup kening Luna sebelum ia berangkat. 
“Kamu di rumah hati-hati ya, kalau ada apa-apa segera 
hubungin aku atau kamu juga bisa hubungin Bagas.” 

Usai ditinggal Dennis pergi Luna ingin segera bertemu 
dengan Arka, seminggu di rumah ini membuatnya ingin 
segera memberitahu Arka jika saat ini ia tengah hamil anak 
Arka. Luna sangat yakin akan hal itu. 

“Hallo, Mas Arka kamu dimana?” Tanya Luna saat 
menelfon Arka. 

Arka saat ini tengah menyetir karena ia sedang menuju ke 
kantor. “Aku lagi di jalan mau ke kantor, kenapa Lun?” 

“Aku mau bicara sama kamu, Mas.” Luna menggigit 
bibirnya gugup. 

“Soal?” Kenin Arka berkerut. 

Luna segera mengambil tasnya dan bersiap untuk pergi. 
“Nanti aku jelasin semuanya, sekarang kamu balik ke 
apartment ya aku juga akan kesana.” 

“Gimana ya, aku ngak bisa Lun. Nanti sore aja ya kalau 
kamu mau ketemu aku.” Arka ada rapat penting hari ini yang 
harus ia hadiri. 

“Aku ngak mau nanti sore, aku maunya sekarang. Ini 
tentang anak kamu.” Kata Luna akhirnya. 

Krrrkkzzzz.. 
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Arka terpaksa menginjak pedal remnya karena kaget 
dengan perkataan Luna, apa maksud wanita itu padanya. 
“Maksud kamu?" 

“Aku hamil anak kamu, bukan anak Dennis.” Luna 
menghela nafas. 

Arka seperti hilang akal. “Apa? Hamil, anak aku? kamu 
yakin itu anak aku bukan anak Dennis? Bagaimana bisa.” Arka 
terlihat kesal, ia juga memukul stir mobilnya saat ia tengah 
menepi di jalan. 

“Kenapa Mas, kamu ngak suka kalau aku hamil anak 
kamu?” Luna mulai kesal. “Pokoknya kita harus bicara, kamu 
tunggu aku di apartment aku jalan kesana sekarang.” 

Tut.. Tut.. Tut.. 

“Hallo, Lun. Luna tunggu dulu,-” Panggilan itu mati lebih 
dulu membuat Arka tak bisa berkutik. “Ahhh, sial.” 

Brukkk.. 

Arka memukul stir mobilnya sekali lagi sebelum akhirnya 
kembali ke apartmentnya untuk menemui Luna. 
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Malaikat Kecilku 


Luna berhasil menyembunyikan siapa ayah dibalik 
kehamilannya ini, sudah 9 bulan usia kandungannya dan 
semua orang tau jika itu benar-benar adalah anak Dennis 
Wiratama. Padahal semuanya jelas bukan. 

Hari ini Arka dan Diandra ingin berkunjung ke rumah 
mereka, entah kenapa Diandra ingin sekali mengunjungi 
kediaman adik dan adik iparnya itu hari ini. Pagi ini Luna 
sudah siap untuk memoles wajahnya dengan make up karena 
tau ayah dari calon bayinya akan segera datang untuk 
menemuinya. 

Luna meminta pada Arka untuk tetap membiarkan bayi 
ini lahir dan tentunya semua orang tau jika anak ini adalah 
pewaris Wiratama Grup berikutnya. Luna menatap dirinya di 
depan cermin, wajahnya terlihat sumringah. Ia mengenakan 
dress model cold shoulder dan dengan rambut yang 
dibiarkan terurai panjang begitu saja membuat ia semakin 
cantik layaknya putrid raja. Ditambah dengan polesan sedikit 
lipstick warna pink muda yang membuat bibirnya semakin 
manis saja. 

“Sayang, kamu kok udah siap-siap aja sih?” Dennis yang 
baru saja bangun dari tidurnya kaget melihat Luna yang 
sudah hampir selesai berdandan. 

Meski ini hari minggu dan Diandra beserta Arka akan 
datang, bukankah ini terlalu masih pagi untuk Luna yang 
bahkan sudah selesai dengan make up nya. 

Luna yang tampak semangat menatap wajah Dennis. “Kan, 
Mbak Diandra mau kesini Dennis. Aku ngak mau mereka 
sampai menunggu kita nantinya karena takut aku kelamaan." 
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“Ya ampun sayang, kamu sampai segitunya. Aku aja ini 
baru bangun lho.” Dennis bangun dan beranjak dari ranjang. 
Ia berdiri, berjalan mendekati Luna. Dennis berlutut disana 
dan memegang perut Luna yang sudah sangat membesar itu. 

Luna heran kenapa Dennis malah berlutut di lantai. 
“Dennis, kamu ngapain?” Luna sedikit gelisah. 

Tiba-tiba saja Dennis mengusap lembut perut Luna. 
“Sebentar lagi anak kita akan lahir, aku udah ngak sabar. Aku 
ngak nyangka jika aku bakalan jadi seorang ayah. Makasi 
sayang, kamu membuat semua impian aku jadi kenyataan. 
Aku bahagia Lun, sangat.” Lalu mengecup perut buncit itu. 

“Kamu, kamu jangan begini Dennis. Kami bikin aku nangis.” 
Mata Luna mulai berkaca-kaca karena ia memang lebih 
sensitive akhir-akhir ini. 

“Ahh, maaf sayang. Aku terbawa suasana.” Mengecup 
perut Luna. “Maafin Daddy ya, Daddy bikin Mommy kalian 
sedih.” Lalu ia kembali berdiri. “Aku mandi dulu ya sayang, 
kamu jangan sedih lagi." 

Cup.. 

Luna mengangguk. Hah, semua terasa semakin berat. 
Hari yang dinanti-nanti akan tiba sebentar lagi. Dalam 
beberapa hari lagi mungkin Luna akan melahirkan malaikat 
kecilnya. 

“Awwhh.” Tiba-tiba saja Luna merasakan sakit di 
perutnya. 

Bertepatan dengan itu ternyata bunyi bel mengalihkan 
rasa sakit yang tengah Luna rasakan saat ini. 

Ting.. Tong.. Ting.. Tong.. 

“Mungkin itu Mas Arka dan Mbak Diandra yang datang." 
Luna bangun dari kursi, ia ingin segera keluar untuk menemui 
Arka. 
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Diandra dan Arka dipersilahkan masuk oleh asisten 
rumah tangga Dennis, mereka segera masuk kedalam dan 
menunggu Dennis dan juga Luna di ruang tengah. 

“Dennis mana bi?” Tanya Diandra pada Bi Inah. 

“Den Dennis sepertinya masih di kamar Non, mungkin 
sebentar lagi aka turun.” Jawab sang asisiten rumah tangga. 

Diandra mengerti. “Owh, oke.” 

Arka dan Diandra menunggu Luna dan Dennis datang 
menghampiri mereka. Tak lama Arka melihat Luna yang baru 
saja keluar dari kamar dan turun menuju tangga untuk 
menghampiri mereka. “Di, itu Luna.” Melihat kerah Luna agar 
Diandra juga melihat kearahnya. 

“Oh, iya.” Jawab Diandra. “Luna.” Panggilnya. 

Luna segera melambaikan tangan dan ingin turun tangga 
dengan hati-hati, namun perutnya yang sedari tadi terasa 
sakit membuat ia meringgis kesakitan karena tidak dapat lagi 
menahan rasa sakitnya. “Awwhh, aahh. Sakit.” Luna terlihat 
seakan hampir jatuh. 

“Astaga, Arka itu Luna. Tolong kamu bantu.” Teriak 
Diandra. 

Arka segera berlari menghampiri Luna. “Luna, kamu 
tunggu disana." 

Ceklek.. 

Dennis baru saja keluar dari kamar mandi. “Sayang, kamu 
dimana? Lun, Luna?” Dennis mencari Luna usai sehabis 
mandi dan Luna tidak ada di kamar mereka. Tiba-tiba Dennis 
mendengar ada yang berteriak. “Astaga, Luna.” Dennis 
melempar handuk kecilnya kesembarang arah dan segera 
berlari keluar kamar. 

“Luna kamu kenapa?" Tanya Arka yang sudah memegang 
Luna, Diandra juga segera menghampiri Luna. 
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“Mas perut aku sakit, seeprtinya aku akan melahirkan. 
Awhh, aduh sakit banget.” Jeritnya. 

Dennis melihat Luna yang tengah dipapah oleh Arka 
terlihat sangat panik. “Sayang, Luna. Luna kamu kenapa? Apa 
yang sakit?” Racaunya. 

“Perut aku sakit Dennis, bawa aku ke rumah sakit 
sekarang.” Ungkapnya. 

“Ohh, iya. Iya, kita ke rumah sakit sekarang. Mas bair aku 
yang bawa Luna.” Dennis mengambil alih menggendong Luna 
dan segera membawanya kerumah sakit. 

Sementara itu Diandra dan Arka mengikuti dari belakang, 
mereka tak lupa mengabari keluarga yang lain jika Luna akan 
melahirkan hari ini juga. “Di, kamu telfon Mami sama Papi.” 

“Oohh, iya.” 

Setelah beberapa lama, semua anggota keluarga 
menunggu di depan ruang persalinan Luna. Adam beserta 
istrinya dan juga disnana terlihat Dennis yang sangat panik, 
bagaimana tidak ia melihat dan menyaksikan sendiri 
bagaimana Luna menahan sakit selama perjalanan ke rumah 
sakit ini. Sayang, aku mohon kamu yang kuat ya. Kamu harus 
bertahan demi anak kita.’ 

Adam terlihat menepuk pundak Dennis, seolah memberik 
semangat dan dukungan pada anaknya jika Luna dan bayi 
mereka pasti baik-baik saja. “Kamu tenang saja, Luna dan 
anak kamu pasti selamat.” 

“Makasi Pi.” Ucap Dennis. Sepenuhnya Dennis masih 
menghawatirkan Luna dan bayi mereka. 

Setelah menunggu cukup lama akhirnya dokter yang 
menangani Luna keluar juga dan memberikan kabar baik. 
Bayi Dennis sudah lahir kedunia, pewaris Wiratama yang 
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baru sudah hadiri dan Dennis terlihat begitu sangat bahagia 
dan menantikan momen ini. 

“Bapak Dennis Wiratama." Panggil dr. Lenka. 

“Iya dok.” Dennis segera menghampiri sang dokter. 

Dr. Lenka tersenyum kearah Dennis. “Selamat ya Pak, 
putra bapak telah lahir. Dia sehat dan juga tampat, sama 
seperti ayahnya.” 

Dennis tersenyum begitu lebar. “Alhamdulillah, makasi 
dok.” Dan Dennis segera masuk kedalam ruangan Luna untuk 
melihat istri dan juga ananknya. 

Luna terlihat sangat lemas di ranjang, namun beruntung 
ia masih sadar. Dennis masuk kedalam dan mengecup kening, 
mata dan juga bibir Luna sekilas. “Terima kasih sayang, kamu 
sudah berjuang untuk melahirkan anak kita.” 

Cup.. 

“Dennis.” 

“Kamujangan bangun dulu, kamu masih lemah.” Pintanya 
pada Luna. “Aku akan kasih nama buat anak kita.” Ungkapnya 
pada Luna. 

“Kamu mau kasih nama apa?” Dalam hati sebenarnya 
Luna ingin mengatakan. ‘Dia bukan anak kamu Dennis, jadi 
kamu ngak bisa kasih dia nama. Luna tengah bersedih. 

“Deon Gilang Wiratama, gimana. Kamu suka?” 

Luna hanya melihatkan senyumannya untuk Dennis. 
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Kedok Yang Terbongkar 


Siang ini di kediaman Adam semua orang tengah 
berkumpul, Adam mendapati laporan jika ada yang tidak 
beres dengan laporan keuangan perusahaannya. Adam telah 
meminta asistennya untuk menyelidiki Dennis dan juga Arka. 

Akhirnya Adam mengetehui jika Arka, menantunya 
selama ini menggelapkan uang perusahaannya dan banyak 
memalsukan dokumen perusahaan hingga Adam rugi 
miliaran rupiah. 

“Pi, ini ada apa sih? Kenapa kita semua diminta berkumpul 
seperti ini?” Tanya Diandra yang tidak mengerti dengan 
situasi yang terjadi saat ini. 

Semua anggota keluarga sudah duduk di ruang keluarga. 
Istrinya, anak dan juga menantunya. Namun sayang Arka 
belum tampak hadir disana karena Arka yang masih dalam 
perjalanan pulang. 

“Kamu jangan banyak tanya, Diandra. Kita tunggu sampai 
semua orang datang dulu.” Ungkap Adam tegas. 

Luna terlihat sangat camas, sedari tadi ia terus menatap 
wajah suaminya Dennis. Seolah ingin meminta penjelasan 
pada Dennis, ada apa ini sebenarnya. Kenapa mertuanya 
meminta semua anggota keluarga untuk berkumpul seperti 
ini. Sementara Deon yang saat itu sudah berusia 3 tahun 
tengah bermain sama pengasuhnya. 

Luna mengenggam tangan Dennis yang tengah duduk 
disebelahnya. “Dennis, ada apa?” Bisiknya pada sang suami. 

“Aku juga belum tau, tapi sepertinya ini berkaitan dengan 
Mas Arka.” Jawab Dennis. 

Dug Dug.. Dug Dug.. Dug Dug.. 
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Jantung Luna berdetak kencang, ada apa ini? Ada apa 
dengan Arka, apa yanga akn terjadi hari ini. Badan Luna mulai 
merasa lemas, bagaimana jika terjadi sesuatu dengan 
kekasihnya. “Mas, Arka? Memangnya Mas Arka kenapa?" 

“Kita tunggu aja ya." 

Tak lama Arka pun datang, disana ternyata Arka diadili. 
Semua orang kepercayaan Arka juga turut hadir dan ternyata 
memang Adam sudah menyelidiki semuanya dan semua bukti 
kini sudah berada di tangan Adam. 

“Arka.” Panggil Adam. 

Arka segera kesana, mendekati mertuanya. “Iya, Pi.” 

Plak.. 

“Papi.” Jerit Diandra yang melihat suaminya ditampar oleh 
Papinya sendiri. “Apa yang Papi lakukan." 

“Diandram, kamu tetap diam disana.” Perintah Adam. 

Plak.. 

Sekali lagi Arka menerima tamparan, Dennis dan Luna 
kaget menyaksikan hal ini. “Dennis apa yang Papi lakukan 
sama Mas Arka?" Bisiknya ditelinga Dennis. 

Dennis mencoba memberitahu Luna, ia balas berbisi. 
“Mas Arka menggelapkan uang perusahaan Papi hingga Papu 
rugi miliaran dan Mas Arka memanipulasi dokumen penting 
perusahaan.” 

Luna mengusap dadanya. 

Jeng.. Jeng.. 

Sepertinya kedok Arka terbongkar, apakah Arka bisa lari 
dari masalah ini. Entahlah, Luna mengharapkan yang terbaik 
untuk kekasihnya. 

“Pi, Arka salah apa?” 

“Salah apa, kamu masih bertanya salah kamu apa?” 

Krakk... 
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Adam melempar semua bukti ke wahah Arka. Adam 
benar-benar marah, selama ini ia mempercayai Arka. 
Ternyata Arka malah punya niat buruk untuk masuk kedalam 
keluarganya. 

Bugghh.. 

“Bangun kamu, dasar ngak tau diri kamu Arka. Saya sudah 
angkat derajat kamu dengan menikahkan anak saya Diandra 
dengan kamu ternyata kamu malah memanfaatkan kebaikan 
saya.” 

Disini Arka baru sadar ternyata semua kejahatannya 
terbongkar, pantas saja semua anak buah disini. Ternyata 
mereka semua sudah disandera oleh Adam dan Arka pun tak 
bisa mengelak dari kesalahan ini. 

Diandra masih terus menangis melihat suaminya yang 
ditampar dan dihajar oeh Adam. “Pi sudah Pi.” 

Ya tuhan, lindungi Mas Arka. Pinta Luna yang sudah 
mulai gelisah, sebenarnya dia gemetar dan merasa cemas. 

“Dino, sekarang cepat kamu panggil polisi dan segera 
seret pria bajingan ini dari hadapan saya.” Perintah Adam. 

Arka berlutut, ia mencoba meminta maaf. “Pi, maafin 
Arka. Arka salah Pi, Arka tanpa sengaja melakukan semua ini 
Pi. Arka bersimpuh di hadapan Adam, ia memohon ampun. 

Adam sudah naik pitam. Tidak ada kata maaf untuk 
orang-orang yang berani menusuknya dari belakang. “Dino, 
segera panggil polisi. Cepat.” Teriak Adam. 

Melihat situasinya dan melihat Adam berniat untuk 
memanggilkan polisi untuknya membuat Arka takut, ia 
segera bangun dan mencoba kabur dari sana. Dan ternyata ia 
berhasil kabur dari hadapan Adam. 

‘Aku harus kabur sekarang. 

Tap.. Tap.. 
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Arka segera berlari dengan tenaganya yang tersisa. 

Adam yang melihat Arka kabur terlihat kesal. “Arka 
jangan kabur kamu. Dino kejar dia.” Suasana semakin kacau. 
Diandra dan Dennis ikut berdiri. Luna juga merasa semakin 
cemas melihat Arka seperti ini. 

“Arka.” Teriak Diandra. 

“Mbak, Mbak Diandra mau kemana?” Menyusul Diandra. 

Arka kabur dengan menggunakan mobilnya, beruntung 
mobilnya masih terparkir dihalaman depan rumah keluarga 
Adam. “Arka tunggu, jangan kabur kamu. Dino cepat kerja.” 
Adam dan Dino beserta yang lain mencoba mengejar Arka. 
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Merenggut Nyawa 


Arka menekan pedal gasnya dengan kencang, ia harus 
selamat dari semua ini. Ia tidak boleh tertangkap di tanagan 
Adam. Ia melajukan mobilnya dengan kecepatan penuh, 
tanpa memperdulikan laju kendraannya Arka terus saja 
menyetir ddengan kecepatan penuh. 

“Sial, benar-benar sial. Aku ngak boleh sampai tertangkap 
seperti ini." 

Brrmmmm.. 

Anak buah Adam terus mengejar Arka, 3 buah mobil anak 
buah Adam mencoba menangkap menantu Wiratama itu. 
Dino terus berusaha mengejar Arka. Saat ini ia cukup jauh 
tertinggal dari mobil Arka. 

“Rian, kamu coba hadang Pak Arka lewat jalan lain.” Kata 
Dino member perintah pada anak buahnya. 

“Siap Pak.” 

Beberapa mobil kerjar-kejar agar dapat menghentikan 
Arka yang ingin kabur, sementara Diandra, Dennis dan juga 
Luna hanya menunggu di rumah. Mereka tidak ingin campur 
tangan urusan Adam dan juga Arka. 

Rita saat ini tengah memastikan Diandra agar tetap 
tenang, Rita kasihan melihat anaknya yang jadi korban atas 
aksi jahat Arka. “Dari dulu Mami sudah bilangkan sama kamu 
kalau Mami ngak setuju kamu nikah sama Arka. Dan lihat 
sekarang apa? Arka melakukan hal yang gila ini untuk 
keluarga kita.” 

“Diandra juga ngak tau Mi kalau kejadiannya bakal jadi 
seperti ini.” Diandra memang dari awal tertipu dengan wajah 
dan sikap manis Arka diawal mereka bertemu. 
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Luna sedari tadi masih saja menggigit jarinya, ia diam- 
diam menghubungi Arka. Menanyakan bagaimana kabar sang 
kekasih saat ini. Sayang Arka bahkan tidak merespon 
sedikitpun. 

“Sayang, kamu kenapa sih? Kok gelisah banget dari tadi 
aku perhatikan?" Tanya Dennis sambil mengelus lengan Luna. 

Luna kaget. “Dennis, oh. Ngak kok. Aku cuma takut terjadi 
sesuatu sama Papi.” 

“Tenang sayang, Papi bakalan tetap aman kok. Kita ke 
kamar ya, kamu harus istirahat. Kamu terlihat pucat lho, aku 
takut kamu sakit.” 

Selama 15 menit mobil mereka terus saling mengejar, 
hingga pada akhirnya anak buah Dino berhasil memintas laju 
Arka. Hingga akhirnya tak bisa lagi hendak lari kemana dan 
pada akhirnya ia mengalami kecelakaan. 

“Mau kemana kamu.” Kata salah seorang anak buah Dino 
yang melihat Arka, saat ini mobil mereka tengah saling 
mengarah satu sama lain. Dan dibelakang mobil Arka ada 
Dino disana. 

Tinnn... Tinn.. 

Suara klakson mobil. 

“Aiishh, sial.” Arka mengumpat, ia makin melaju hingga 
akhirnya bertemu dengan Rian dan terjadilah kecelakaan 
karena ia diterkepung. Arka membanting stir mobilnya ke 
kanan dan menabrak pengendara mobil yang lain. 
“Aaaaaaakkkk.” 

Bruukkkk.. 

Brukkkkk.. 

Pandangan Arka mulai kabur. Sepertinya kecelakaan ini 
tengah merenggut nyawanya. 

Dia Yang Aku Cintai Bukan Kamu, Dan Deon 
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Bukan Anak Kamu Tapi Dia 
Anak Arka 


Mobil Arka bertabrakan dengan pengendara lain, sisi 
kanan mobilnya habis. Dan Arka juga terlempar keluar 
dengan bercucuran darah di sekujur tubuhnya. Rian dan Dino 
menyaksikan kecelakaan didepan mata mereka. 

Kedua anak buah Adam ini mengehela nafas berat, 
mereka tidak berhasil mendapatkan Arka dalam keadaan 
hidup-hidup. Dan sepertinya Arka tewas di tempat tanpa bisa 
diselematkan, melihat dari bagaimaan kecelakaan itu terjadi 
dihadapan mereka. 

“Astaga. Gimana ini?” Keduannya panik. 

Dino langsung memberikan kabar pada Adam tentang 
kecelakaan yang terjadi. Adam juga tak lupa memberi kabar 
pada anggota keluarganya. Dino melaporkan jika saat ini ia 
sudah menelfon ambulan dan juga polisi. 

Luna yang sedari tadi gelisah dan tidak bisa tidur 
membuat Dennis jadi merasa sedikit aneh. Dan tak lama 
kemudian Dennis mendapat kabar dari sang ayah jika Arka 
tengah mengalami kecelakaan dan sekarang sedang dalam 
perjalanan menuju rumah sakit. 

“Hallo Pi, iya?” 

Dennis kaget, Luna malah semakin khawatir melihat 
suaminya yang tengah kaget. “Sayang, kenapa? Ada apa?” 

Tenang. Ungkap Dennis, namun ia masih tengah 
menelfon dengan Adam. 

Tut.. Tut.. 

“Ada apa?" Tanya Luna sekali lagi. 
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Panggilan berakhir, disana barulah Dennis memberitahu 
Luna. “Mas Arka kecelakaan, sekarang lagi dalam perjalanan 
menuju rumah sakit." 

Hah?? Luna menutup mulut, matamya mulai berkaca- 
kaca. Reaksi Luna yang diluar dugaan membuat tanda tanya 
dalam diri Dennis. Sebenarnya ada apa, kenapa dengan 
istrinya?? Kenapa akhir-akhir Luna aneh dan terlihat dekat 
dengan Arka. 

“Sayang kamu kenapa? Kmau ngak apa-apa kan?” Luna 
terduduk lemas di ranjang, beruntung Dennis didekatnya dan 
tengah memegangi Luna. “Hey, whats wrong? Ada apa sayang, 
kamu kenapa?” 

“Mas Arka.” Isaknya dan bulir air mata itu jatuh dikedua 
pipinya. 

Luna bangun, ia berlari keluar. Sepertinya ia akan 
menyusul Arka ke rumah sakit. Diandra beserta keluarga 
yang lain pun sepertinya juga akan ikut melihat kerumah 
sakit. “Luna tunggu, Luna kamu mau kemana?” 


Kak 


Ternyata benar, nyawa Arka sudah tak tertolong. Ia 
meninggal di tempat sebelum sempat dibawa ke rumah sakit 
bahkan sebelum ambulan sampai kesana. Jenazah Arka sudah 
ada di ruang jezanah di rumah sakit Cipta Medikal. 

Luna berlari kedalam dan memastikan jika Arka memang 
sudah benar-benar tiada. “Mas Arka dimana?” Tanya Luna 
yang masih menangis pada Dino. 

“Disana Mbak.” Menenjuk sebuah ruangan. 

Disusul Dennis datang setelah itu. “Mana istri saya?” 
Tanya Dennis pada anah buah Papinya. 

“Mbak Luna ada didalam Mas.” Jawab Dino. 
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Luna meratapi kepergian Arka, ia menangis sesegukan 
sambil memeluk jenazah hingga Dennis sangat heran melihat 
tingkah laku Luna. 

“Luna?” Meenghampiri dan memeluk Luna. “Kamu kenapa 
begini sih, Sudahlah Mas Arka udah ngak ada. Ini sudah takdir, 
lagian dia pantas mendapatkan semua ini setelah apa yang dia 
lakukan pada keluarga kita." 

Plakk.. 

“Jaga biacara kamu Dennis.” Menampar Dennis dengan 
cukup keras karena Luna merasa sakit hati atas apa yang 
Dennis katakan. 

Awh, Dennis merasakan perih di pipi. “Lun?” 

“Asal kamu tau selama ini aku ngak pernah mencintai 
kamu Dennis, Mas Arka yang aku cintai. Dia yang aku cintai 
selama ini dan bukan kamu. Dan perlu kamu tahu satu hal, 
Deon bukan anak kamu. Dia anak Mas Arka.” Teriak Luna 
frustrasi karena situasi saat ini. 

Damn, Dennis terdiam. Dirinya terkulai lemas, apa 
maksud Luna? Apa yang barusan dikatakan oleh istrinya itu. 
“Luna kamu becanda, kan? Sayang apa maksud kamu, apa- 
apaan sih kamu. Kenapa kamu bicara ngaco seperti itu?” 

“Aku serius, aku ngak lagi main-main Dennis. Asal kamu 
tau aku jauh lebih mengenal Mas Arka lebih dulu dari pada 
kamu. Sekarang kamu keluar, biarin aku sama Mas Arka.” 
Isaknya. 

“Ngak, ngak mungkin. Kamu bohong, kamu bohong Luna.” 
Dennis terus menggeleng seolah tak percaya apa yang 
barusan keluar dari mulut Luna. “Kamu milik aku, kamu 
hanya punya aku.” 

“Bukan, aku bukan milik kamu. Sekarang kamu keluar, 
keluar Dennis. Keluar !!” Teriak Luna. 
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Usai Disini 


Begitu semua keluarga Dennis mengetahuinya jika anak 
yang Luna lahirkan bukanlah darah daging Dennis, Adam 
terlihat begitu murka. Rasa marah dan bencinya pada Arka 
sekarang menular untuk Luna dan juga cucunya Deon 
Wiratama. 

Adam meminta pada Dennis agar segera menceraikan 
Luna, apa yang sudah Luna perbuat pada keluarga mereka 
sangatlah mencoreng nama besar Wiratama dan membuat 
aib hingga keluarga itu mendapat malu dan cibiran dari para 
sahabat dan rekan bisnis mereka. 

“Pokoknya Papi ngak mau tau, kamu harus segera 
menceraikan Luna.” Titik, perintah Adam begitu jelas dan 
tegas pada putranya Dennis. 

Saat ini Dennis tengah berada di ruang kerja Adam, 
Dennis yang padahal juga syok atas apa yang menimpanya. 
Selama ini ternyata Luna hanya pura-pura mencintainya dan 
bahkan lebih parahnya lagi Luna mengandung anak orang 
lain dan itu adalah kakak iparnya sendiri selama ini. 

Dennis sepertinya tidak ingin berpish dari Luna. “Tapi Pi, 
Dennis mencintai Luna Pi. Dennis ngak mau berpisah sama 
Luna.” 

Plak.. 

“Dasar bodoh, dia sudah membohongi kita semua Dennis. 
Apa kamu ngak punya harga diri, Hah? Dia juga mengandung 
anak dari laki-laki brengsek seperti si Arka itu.” Teriak Adam 
menggema di setiap sudut ruangan. “Kamu taukan kalau Deon 
bukan anak kamu? Kenapa kamu masih mau 
mempertahankan rumah tangga itu?” 
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Dennis tak peduli meski Adam menamparnya, bahkan 
memukulinya sekalipun Dennis tak masalah. Yang terpenting 
ia tidak harus berpisah dengan Luna. “Pi, Dennis mohon Pi. 
Dennis tau kalau Deon bukan cucu kandung Papi, tapi Luna 
dan juga Deon tidak salah Pi.” 

“Bodoh, benar-benar bodoh kamu. Pokoknya Papi ngak 
mau tau, terserah kamu mencintai istri kamu atau tidak. 
Sekarang kamu harus segera menceraikan Luna, bagaimana 
pun. Papi ngak peduli perasaan kamu terhadap wanita jalang 
itu.” 

Dennis terus memohon pada Adam, ia sampai bersimpuh 
dihadapan Adam agar bisa memaafkan Luna dan menerima 
Luna kembali di keluarga mereka. Namun sayangnya Adam 
sudah menutup pintu untuk Luna. Siapapun yang 
mempermalukan keluarga Wiratama maka ia akan mendapat 
balasannya. 

Kini semua harapan Dennis sudah pupus, sekeras apapun 
ia berusaha Adam tetap tidak menerimanya dan kini semua 
telah usai. Dennis harus segera mendaftarkan perceraiannya 
dengan Luna. 

Semua anggota keluarga masih terkejut dengan peristiwa 
besar yang baru saja menimpa mereka. Rita dan Diandra 
disini juga menjadi korban. Diandra tak habis pikir dengan 
Arka yang selama ini mempermainkannya, padahal ia begitu 
dekat dengan Arka tapi tidak menyadari hal itu. 

“Tega kamu Arka, ternyata kamu selama ini punya tujuan 
dibelakang aku.” Air mata Diandra berderai, pasalnya baru 
beberapa hari yang lalu ia ikut ke pemakaman sang suami. 
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“Masih berani kamu menginjakan kaki di rumah saya?” 
Luna kembali ke kediaman Adam, bukan untuk tinggal disini 
tapi Luna hanya ingin meminta maaf dan juga mengambil 
barang-barangnya dan juga Deon. 

Luna hanya bisa menunduk, kesalahannya memang tidak 
bisa dimaafkan. “Maaf Pi, Luna hanya mau mengemasi 
barang-barang Luna dan juga Deon.” 

“Luna.” Panggil Dennis. Ia masih tetap ingin bersama sang 
istri. 

“Dennis, stop. Kamu maju satu langkah lagi lihat apa yang 
bakalan Papi lakukan sama kamu.” 

Langkah Dennis terhenti. 

Adam kemudian meminta pelayannya untuk mengemasi 
semua barang-barang Luna dan juga Deon. “Dennis, sekarang 
kamu berikan surat cerai itu pada Luna.” Perintah Adam. 

Dengan berat hati Dennis harus emngambil dan 
memberiksn surat cerai yang memang sudah di urus sehari 
sebelumnya. Semua itu atas perintah dan suruhan Adam. 

Luna menatap wajah Dennis dengan sendu, akhirnya hari 
ini datang juga. Hari kehancuran untuk hubungan mereka. 
Hubungan yang memang sedari awal tidak pernah ada. 
‘Dennis.’ Bisik Luna dalam hati. 

‘Maafin aku Luna, maaf. Kita harus berpisah seperti ini, 
kamu tau bagaimana aku begitu mencintai kamu. Aku ngak 
bisa melakukan apa-apa. Dennis memberikan surat cerai 
yang sudah ia tanda tangani. 

“Luna, maaf. Aku harus menceraikan kamu.” 

Luna hanya diam dan tersenyum. “Aku memang ngak 
pantas untuk kamu Dennis, maaf atas segala kebohongan aku 
selama ini sama kamu.” Luna pun menangis. 
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“Mommy.” Ternyata Deon tengah ada disana dan ia berlari 
kearah Luna begitu melihat sang ibunda. 

Luna yang melihat anaknya langsung segera berlutut agar 
bisa memeluk sang anak. “Sayang, Mommy kangen sama 
kamu Deon.” Mereka saling berpelukan dan semua orang 
disana menyaksikan hal itu termasuk Dennis. 

“Segera bawa barang-barang kamu keluar, saya sudah 
muak melihat wajah kalian.” Yang dimaksud Adam adalah 
Luna dan juga Deon. 

Deon yang tidak mengerti dengan situasi ini malah 
bertanya pada Luna. “Mommy kenapa? Kita mau kemana My?” 

Luna masih dengan tangisannya. “Mommy ngak kenapa- 
napa sayang, sekarang kita pergi dulu ya. Mommy mau jalan- 
jalan dulu sama kamu.” Bujuk Luna yang tak ingin anaknya 
tau apa yang telah terjadi dengan dirinya saat ini. 

“Daddy juga ikut kan?” Tanya Deon pada Dennis dan Deon 
meraih tangan Dennis untuk mengajak sang ayah ikut 
dengannya dan juga Luna. 

Dennis juga dibuat menangis oleh perpisah ini. “Deon, 
anak Daddy.” Mereeka saling berpelukan bertiga sebelum 
akhirnya Luna dan Deon pergi meninggalkan kediaman Adam 
maupun Dennis Wiratama. 

'Maafin Mommy, Deon. Maafin aku Dennis.' 
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Special Part 


6 bulan berlalu usai kematian Arka, Luna terus berusaha 
melupakan kisah cintanya yang tragis dengan Arka. Ditinggal 
oleh Arka untuk selama-lamanya membuat hidup Luna 
seakan berada dalam kegelapan. 

Hingga ketulusan cinta Dennis pun belum sanggup 
memulihkan hati Luna, kini meski sudah tak menyandang 
status sebagai istri Dennis lagi dan masih saja belum mampu 
untuk bangkit dalam kesedihannya. 

Kini Luna dan Deon tinggal di apartment lama Luna, 
meski tinggal berdua Luna merasa cukup dengan hanya 
memiliki Deon didalam hidupnya. Arka telah meninggalkan 
dan memberikan Deon untuk Luna dan Luna harus merawat 
anak mereka itu. 

Ting.. Tong.. 

“Mommy, ada tamu.” Teriak Deon yang tengah sarapan. 

“Iya, sebentar sayang.” Luna yang tengah berutik di dapur 
buru-buru membereskan alat-alatnya dan bersiap untuk 
membukakan pintu untuk tamu. “Siapa sih, ngak tau apa 
orang repot begini pagi-pagi. Omel Luna dalam hati. 

Ceklek.. 

Ternyata Dennis yang menghampiri apartment Luna, 
setelah sekian lama akhirnya Dennis baru memberanikan diri 
untuk mengunjungi Luna. Wanita yang dulu pernah menjadi 
istrinya dan memberikan seorang anak kepadanya meski itu 
bukan anak kandung Dennis sendiri. “Hai, Lun. Apa kabar?" 
Sapa Dennis yang berhasil membuat Luna terdiam untuk 
beberapa saat. 
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“Oohh, Hai. Dennis.” Jawab Luna gugup setelah cukup 
lama tak berjumpa dengan mantan suaminya. 

“Mommy, siapa?” Teriak Deon dari dalam. 

Dennis bisa mendengar suara sang buah hati, bagaimana 
pun sedari kecil ia yang merawat Deon selama ini. “Boleh aku 
masuk?" Tanya Dennis. 

“Ooh, iya. Tentu, silahkan masuk.” Luna terlihat begitu 
caggung. 

Begitu sampai didalam Dennis bahagia bisa melihat 
anaknya kembali. Deon tengah sarapan pagi ini. “Deon, hallo 
sayang.” Sapa Dennis. 

“Daddy.” Deon berlari menuju Dennis sambil mencoba 
memeluk sang ayah. Betapa saling merindukannya kedua 
ayah dan anak itu dan Luna hanya bisa terdiam menyaksikan 
mereka. 

Dennis sempat bermain sebentar dengan Deon sebelum 
akhirnya ia bicara 4 mata dengan Luna. Ada beberapa hal 
yang ingin ia sampaikan pada wanita yang begitu ia cintai ini. 

Sekarang keduanya tengah duduk saling berhadapan. 
“Lun, gimana kabar kamu?” Tanya Dennis awalnya. 

“Aku, ah. Kabar aku baik. Kamu, gimana?” Luna tengah 
gugup. 

“Ya, seperti yang kamu lihat. Aku juga baik-baik saja.” 
Dennis mencoba menghilangkan rasa canggung diantara 
mereka. Ternyeta begini rasanya usai setelah lama tak 
bertemu dan akhirnya bisa bertemu kembali. 

“Begitu, sukurlah.” 

Dennis menatap wajah Luna, membuat Luna semakin 
merasa canggung. “Dennis, kenapa kamu menatap aku seperti 
itu? Apa, apa ada yang aneh di wajah aku?” Sambil menyentuh 
wajahnya. 
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Dennis balas tersenyum. “Ahh, ngak. Hanya saja aku 
masih terpesona sama kecantikan kamu." 

Ehemm.. 

Luna merasa tidak enak. “Apaan sih, Dennis.” Jawab Luna 
malu-malu. 

“Lun.” Tiba-tiba Dennis berkata serius. “Ada yang ingin 
aku bicarakan sama kamu, penting.” Ungkapnya. 

Luna tiba-tiba saja jadi tegang. “Kamu mau bicara soal 
apa?” Ia merasa canggung, gugup dan tidak tau harus berkata 
seperti apa. 

“Aku ingin kita bisa seperti dulu. I want, you to be my wife 
again. Please.” Ungkap Dennis begitu tulus. Dennis kembali 
meminta Luna agar Luna menjadi wanita yang akan mengisi 
hari-harinya lagi. 

Dennis ingin mengulang semuanya dari awal, bersama 
dengan Luna dan Deon. Ia mulai ingin hidup bersama, tanpa 
ada kebohongan yang ada hanya cinta dan kejujuran. 
Setidaknya mereka berdua masih bisa mencobanya. “Will you 
be my wife, again?” Memberikan sebuah cincin yang sudah ia 
persiapkan. 

“Dennis, Sorry. I can’t.” 


TAMAT 
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